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ABSTRAK 

Kata kunci: Ahmad Hassan, KH. Hasyim Asy’ari, Hadis Daif 

 

Diskursus tentang hadis sangat penting untuk dilakukan karena hadis 

sampai kepada umat Islam melalui transformasi yang  cukup  panjang.  Terutama 

mengenai pemahaman hadis daif yang sampai saat ini masih mengundang 

kontroversi. Golongan satu menerima kehujjahan hadis daif tetapi golongan lain 

menolaknya sehingga menimbulkan konflik diantara keduanya. Seperti halnya 

yang terjadi antara organisasi Persatuan Islam (PERSIS) dengan Nahdlatul Ulama 

(NU) yang sampai saat ini masih menuai kontroversi. Penulis bermaksud 

mengkaji pemikiran kedua tokoh dalam bidang pemahaman terhadap hadis daif. 

Titik perbedaan pemikiran dua tokoh ini adalah ketika menyikapi hadis 

daif. Golongan Ahmad Hassan menganggap bahwa hadis daif merupakan hadis 

yang tertolak dan tidak layak untuk diamalkan. Maka barangsiapa yang 

mengamalkannya dianggap melakukan praktik bid’ah, karena pada dasarnya apa 

yang mereka amalkan tidak pasti datangnya dari Rasulullah. Berbeda dengan 

pandangan KH. Hasyim Asy’ari yang lebih mengutamakan mengamalkan hadis 

daif daripada qiyas, apalagi membiarkannya. Bagi KH. Hasyim Asy’ari 

mengamalkan hadis daif boleh-boleh saja selama tingkat kedaifannya tidak berat 

dan di dalamnya mengandung unsur fad}a>il al-a’ma>l. 

Sedangkan implikasi diantara keduanya adalah sama-sama mengakui hadis 

h}}asan li ghoirihi, yaitu hadis daif yang naik derajat kedaifannya karena memiliki 
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syahid. Tetapi derajat h}}asan li ghoirihi ini hanya bisa digunakan untuk 

menetapkan hukum-hukum yang ringan seperti mubah dan makruh. 

Langkah yang diambil adalah dengan melacak akar pemikiran dan 

membandingkan antara keduanya. Apa perbedaan dan persamaan pemikiran 

antara Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif serta 

implikasinya. Sehingga sampai pada kesimpulan bahwa ada perbedaan dan 

persamaan metode pengaplikasian hadis daif dari kedua madzhab ini dengan 

argumentasi masing-masing golongan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Diskursus mengenai hadis merupakan salah satul hal yang sangat krusial 

dan berbau kontroversi dalam kajian hadis kontemporer. Hal ini disebabkan 

bahwa hadis merupakan suatu teks yang tidak diturunkan langsung oleh Tuhan 

melainkan melalui utusan-Nya, yaitu Nabi Muhammad SAW yang pada 

notabennya adalah seorang manusia biasa. Tidak seperti Alquran yang langsung 

diturunkan oleh Allah sehingga Alquran dianggap sebagai teks suci dan diakui 

kebenarannya.  

Hadis merupakan segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, dan sifat tertentu.
1
 

Oleh karena itu meneliti kualitasnya merupakan hal yang sangat diperlukan, 

mengingat bahwa tidak semua hadis tertulis pada zaman Nabi Muhammad SAW. 

Dalam proses penghimpunannya, hadis juga membutuhkan waktu yang lama 

dengan dihadapkan periwayatan secara makna. Hadis dimuat dalam jumlah kitab 

hadis yang banyak disertai berbagai metode penyusunan
2
 ehingga timbullah 

berbagai kemungkinan-kemungkinan yang bertujuan menyingkirkan posisi hadis 

sebagai sumber ajaran Islam ke-dua setelah Alquran. Terutama kaum orientalis 

                                                           
1
 Mahmud Thahhan, Ulumul Hadis; Studi Kompleksitas Hadis Nabi, (Yogyakarta: Titian 

Ilahi Press, 1997), 36. 
2
 Muhid, dkk, Metodologi Penelitian Hadis, (Surabaya: IAIN Sunan Ampel Press, 2013), 

7-25. 
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yang menganggap bahwa hadis hanyalah buatan Muhammad dan umat Islam mau 

dibodohi sepanjang masa. Edward Said, dalam bukunya “Orientalism” 

mengatakan bahwa kegiatan yang dilakukan oleh orientalis dalam meneliti agama 

Islam, khususnya hadis yang menjadi kontroversi bukanlah pekerjaan yang non 

profit oriented, yaitu mereka memiliki tujuan tertentu dengan tujuan mencari 

kelemahan Islam dan kemudian menghancurkannya pelan-pelan dari dalam.
3
 

Salah satu problematika kontemporer tentang hadis yang sampai saat ini 

masih mengundang kontroversi adalah diskursus mengenai status hadis daif 

sebagai hadis yang layak diamalkan atau tidak. Terutama antar golongan satu 

dengan golongan lain yang menganggap dirinya paling benar sehingga berujung 

pada perpecahan. Di satu pihak, suatu golongan mentolerir terhadap pemakaian 

dan pengamalan hadis daif sebagai fad}a>il al-a’ma>l4
 tetapi di pihak lain menolak 

pemakaian hadis daif sekalipun untuk fad}a>il al-a’ma>l. Perbedaan ini kerap sekali 

terjadi antara golongan Persatuan Islam (PERSIS) dan Nahdlatul Ulama (NU). 

Beragam pendapat seperti ini akan menimbulkan perbedaan ijtiha>diyyah 

dalam memahami kandungan suatu hadis sehingga memunculkan penegasian 

antara mengamalkan dan mendiamkan hadis tersebut. Tetapi perbedaan seperti ini 

bukanlah hal tabu dalam agama Islam. Allah berfirman dalam surat al-Baqarah 

ayat 219 bahwa manusia diberi akal supaya mereka mau berfikir: 

عِِهِمَا وَيَسْألَوُنَكَ يَسْألَُونَكَ عَنِ الْْمَْرِ وَالْمَيْسِرِ قُلْ فِيهِمَا إِثٌْْ كَبِيٌر وَمَنَافِعُ للِنَّاسِ وَإِثْْهُُمَا أَكْبَ رُ مِنْ نَ فْ 
ُ اللَّهُ لَكُمُ  رُونَ مَاذَا يُ نْفِقُونَ قُلِ الْعَِفْوَ كَذَلِكَ يُ بَ يِّن  الْْياَتِ لَعَِلَّكُمْ تَ تَ فَكَّ

 

                                                           
3
 Edward Said, Orientalism, (London: Pinguin, 2003), 57. 

4
 Perbuatan-perbuatan yang bersifat utama dan bisa memberikan pengaruh positif bagi 

yang melakukannya. Lihat. Kamus mu’jam al-Mufasshal. 
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Mereka menanyakan kepadamu (Muhammad) tentang khamr dan judi. 

Katakanlah, “pada keduanya terdapat dosa besar dan beberapa manfaat bagi 

manusia. Tetapi dosanya lebih besar dari manfaatnya”. Dan mereka 

menanyakan kepadamu tentang apa yang harus mereka infaqkan. Katakanlah, 

kelebihan dari apa yang diperlukan). Demikianlah Allah menerangkan ayat-

ayatnya kepadamu agar kamu berfikir”.
5
 

 

Tetapi yang menjadi permasalahan adalah ketika golongan satu mengklaim kafir 

atau sesat terhadap golongan lain yang berbeda pendapat dengannya, apalagi 

sampai berujung peperangan fisik. Golongan satu menganggap bahwa dirinya 

adalah golongan yang paling benar, begitu juga golongan lain. Pengklaiman 

sepihak seperti ini disebabkan kurangnya pengetahuan, pemahaman dan 

pengalaman seseorang dalam menelusuri dunia akademisinya. 

Termasuk salah satu tokoh kontrovertif di kalangan ulama dalam 

menyikapi hadis daif yaitu Ahmad Hassan atau dikenal dengan Hassan Bandung. 

Ahmad Hassan merupakan salah satu ulama Indonesia yang mempunyai 

pemikiran nyeleneh dalam menyikapi hadis daif. Dia dikenal sebagai pemikir 

radikal yang hanya menerima sumber-sumber hukum dari Alquran dan hadis. Dia 

tidak menerima ijma’ dan qiyas. Menurutnya, mengamalkan hadis daif sama saja 

melakukan bid’ah karena ketersambungan sanadnya belum pasti sampai pada 

Rasulullah SAW.
6
 Pendapat seperti ini tidak mendapat respon baik di kalangan 

ulama. Banyak ulama lain yang menentangnya. Tetapi karena kegigihannya dalam 

berargumen, dia selalu mempunyai alasan untuk mentangnya dan 

mempertahankan pendapatnya sendiri.  

                                                           
5
 Departemen Agama RI Alquran dan Terjemahannya, (Tanggerang: Dewa Sehati, 2012), 

34. 
6
 Ahmad Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung: CV Diponegoro, 1999), 21. 
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Salah satu karya Ahmad Hassan yang membahas tentang hadis adalah 

buku terjemah Bulu>gh al-Mara>m. Buku ini merupakan transformasi dalam bentuk 

terjemahan dari kitab karangan Ibnu Hajar Al-Asqalani yang disertai beberapa 

keterangan dan muqaddimah ilmu-ilmu mus}t}alah al-h}adi>th di dalamnya. Kitab ini 

menjadi satu-satunya kitab yang khusus membahas tentang hadis dan menjadi 

objek penelitian atas pemikiran Ahmad Hassan tentang hadis, khususnya alasan 

menolak hadis daif sebagai fad}a>il al-a’ma>l. 

Hadis sahih menurut Ahmad Hassan adalah hadis yang secara sanad 

sambung kepada Rasulullah SAW, oleh karena itu wajib diamalkan. Sebaliknya, 

jika hadis tersebut secara sanad masih diragukan ketersambungannya kepada 

Rasulullah SAW, maka harus didiamkan dan haram untuk diamalkan, sekalipun 

untuk fad}a>il al-a’ma>l. Alasan ulama hadis membolehkan pengamalan hadis fad}a>il 

al-a’ma>l karena mereka mengartikan fad}a>il al-a’ma>l sebagai amal-amal yang 

bukan wajib. Arti ini dianggap salah bagi Ahmad Hassan. Sebenarnya kalimat 

“fad}a>il” merupakan jamak dari “fad}i>lah” yang berarti keutamaan atau ganjaran 

atas suatu perbuatan yang perlu dilihat kemali status hadis tersebut sebagaimana 

hadis-hadis yang lain.
7
 

Berbeda dengan konsep yang ditawarkan oleh KH. Hasyim Asyari dalam 

menyikapi hadis daif. KH. Hasyim Asyari lebih memilih memanfaatkan hadis daif 

selama hadis tersebut tidak membahas tentang aqidah, tetapi tentang keutamaan-

keutamaan amal yang baik yang bisa membuat manusia lebih dekat dengan Allah. 

Secara keilmuan hadis, KH. Hasyim Asyari memang bukan ulama hadis secara 

                                                           
7
 Ibid., 21-22. 
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metodologis, tetapi dia mempunyai karya hadis yang memuat hadis-hadis disertai 

analisis hadis tersebut. Salah satu kitab hadisnya yang terkenal dan masih banyak 

dikaji hingga saat ini adalah kitab Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah. Melalui 

kitab ini, penulis akan melacak arah pemikiran KH. Hasyim Asyari dalam 

menyikapi hadis-hadis daif. Salah satu alasan KH. Hasyim Asyari menyusun kitab 

itu adalah untuk menjawab para ulama yang mengatakan bahwa talqin, tahlil, 

selametan, dan ziyarah adalah bid’ah yang menyesatkan. KH. Hasyim Asyari 

masih mentoleransi hadis daif untuk dijadikan sebagai hadis fad}a>il al-a’ma>l. Kitab 

Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah menjadi bukti bahwa hadis-hadis yang 

termuat di dalamnya mayoritas daif, yaitu hadis tentang kematian di alam 

sesudahnya, mayat yang bisa mendengar doa orang yang masih hidup, dll.
8
 

Berikut merupakan contoh hadis daif tentang talqin yang diriwayatkan 

oleh Imam Al-Tabarani dalam kitab Mu’jam Al-Kabi>r-nya: 

، ثن دُ بْنُ إِبْ راَهِيمَ بْنِ الْعَِلََءِ الِْْمْصِيُّ ثَ نَا أبَوُ عَقِيلٍ أنََسُ بْنُ سَلْمٍ الْْوَْلََنُِّ، ثنا مَُُمَّ ا إِسْْاَعِيلُ بْنُ حَدَّ
، عَنْ يََْيََ بْنِ أَبِ كَثِيٍر، عَنْ سَعِِيدِ بْنِ عَبْ  دٍ الْقُرَشِيُّ ، قاَلَ: عَيَّاشٍ، ثنا عَبْدُ الِله بْنُ مَُُمَّ دِ الِله الَْْوْدِين

، فاَصْنَ عُِوا بِ كَمَا أمََرَناَ رَسُولُ الِله صَلَّ  زعِْ، فَ قَالَ: إِذَا أنَاَ مُتُّ ى  الُله عَلَيْهِ شَهِدْتُ أبَاَ أمَُامَةَ وَهُوَ فِ الن َّ
وَسَلَّمَ فَ قَالَ: " إِذَا مَاتَ أَحَدٌ مِنْ إِخْوَانِكُمْ، وَسَلَّمَ أنَْ نصْنَعَ بِوَْتاَناَ، أمََرَناَ رَسُولُ الِله صَلَّى  الُله عَلَيْهِ 

راَبَ عَلَى  قَ بْْهِِ، فَ لْيَ قُمْ أَحَدكُُمْ عَلَى  رأَْسِ قَ بْْهِِ، ثَُّْ ليَِ قُلْ: ياَ فُلََنَ بْنَ فُلََنَ  ةَ، فَِِنَّهُ يَسْمَعُِهُ فَسَوَّيْ تُمِ الت ُّ
يبُ، ثَُّْ يَ قُولُ: ياَ فُلََنَ بْنَ  فُلََنةََ، فَِِنَّهُ يَسْتَوِي قاَعِدًا، ثَُّْ يَ قُولُ: ياَ فُلََنَ بْنَ فُلََنةََ، فَِِنَّهُ يَ قُولُ:  وَلََ يُُِ

نْ يَا شَهَادَةَ أَنْ   لََ إلَِهَ إِلََّ أرَْشِدْناَ رَحَِِكَ اللهُ، وَلَكِنْ لََ تَشْعُِرُونَ. فَ لْيَ قُلْ: اذكُْرْ مَا خَرَجْتَ عَلَيْهِ مِنَ الدُّ
دٍ نبَِيًّا، وَ  اللهُ، سْلََمِ دِينًا، وَبِحَُمَّ دًا عَبْدُهُ وَرَسُولهُُ، وَأنََّكَ رَضِيتَ باِلِله رَبًّا، وَباِلِْْ باِلْقُرْننِ إِمَامًا، وَأَنَّ مَُُمَّ

هُمْا بيَِدِ صَاحِبِهِ وَيَ قُولُ: انْطلَِقْ بنَِا مَا ن َ  نَ فَِِنَّ مُنْكَراً وَنَكِيراً يأَْخُذُ وَاحِدٌ مِن ْ قْعُِدُ عِنْدَ مَنْ قَدْ لقُن
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 Ngabdurrohman al-Jawi, Risalah Ahl al-Sunnah wa al-Jamaah; Analisis tentang Hadis 

Kematian, Tanda-tanda Kiamat dan Pemahaman tentang Sunnah dan bid’ah, (Jakarta: 

LTM PBNU, 2011), 7-10. 
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هُ؟ قاَلَ:  تَهُ، فَ يَكُونُ الُله حَجِيجَهُ دُونَ هُمَا ". فَ قَالَ رَجُلٌ: ياَ رَسُولَ الِله، فَِِنْ لََْ يَ عِْرِفْ أمَُّ حُجَّ
امِيُّ لََْ يُ نْسَبْ، عَنْ « فَ يَ نْسُبُهُ إِلََ حَوَّاءَ، ياَ فُلََنَ بْنَ حَوَّاءَ »   9)رواه الطبْانِ( أَبِ أمَُامَةَ  إِسْْاَعِيلُ الشَّ

 

 Telah menceritakan kepada kami Abu Uqail Anas bin Salim Al-Khulani, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ibrahim bin Ala’ al-Khimsy, 

telah menceritakan kepada kami Ismail Ibnu Ayyasy, telah menceritakan kepada 

kami Abdullah bin Muhammad Al-Qurasy, dari Yaahya bin Abi Katsir, dari Said 

bin Abdillah Al-Udiyy, dia berkata; aku menyaksikan Abi Umamah dan dia 

dalam keadaan sekarat (naza’). Kemudian beliau berkata, jika aku kelak telah 

meninggal dunia, maka perlakukanlah aku sebagimana Rasulullah SAW 

memperlakukan orang-orang yang wafat diantara kita. Rasulullah SAW 

memerintahkan kita, seraya bersabda, “ketika diantara kamu ada yang menunggal 

dunia, lalu kamu meratakan debu di atas kuburannya, maka hendaklah salah satu 

diantara kamu berdiri pada bagian kepala kuburan itu seraya berkata, “wahai 

fulan bin fulanah”. Orang yang berada dalam kubur pasti mendebngar apa yang 

kamu ucapakan, namun mereka tidak ddapat menjawabnya. Kemudian (orang 

yang berdiri dikuburan) berkata lagi, “wahai fulan bin fulana”, maka simayyit 

berucap, “berilah kami petunjuk, dan semoga Allah akan selalu memberi rahmat 

kepadamu”. Namun kamu tidak merasakan apa yang aku rasakn di sisni”. Karna 

itu hendaklah orang yang berdiri di atas kuburan itu berkata, “ingatlah suatu 

engkau keluar kedalam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah, dan Nabi Muhammad hamba serta Rasul Allah. Kamu juga telah bersaksi 

bahwa engkau akan selalu ridha menjadikan Allah sebagai tuhanmu, Islam 

sebagai agamu, Muhammad sebagai Nabimu, dan Al-Qur’an sebagai menuntun 

jalanmu.setelah dibacakan talqin ini malaikaikat MUnkar dan Nakir saling 

berpegangan tangan sambil berkata, “marilah kita kembali, apa gunanya kita 

duduk dimuka orang yang dibackan talqin”. Abu Umamah kemudian berkata, 

“setelah itu ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW. “wahai 

Rasullulah, bagaiman kalau kita tidak mengenal ibunay? “Rasulullah menjawab, 

“kalau seperti itu dinisbatkan saja kepada ibu Hawa, “wahai fulan bin Hawa”. 

(HR. Thabrani) 

 

Bagi ulama Sunni, hadis ini bisa diamalkan atas dasar “fad}a>il al-a’ma>l” 

meskipun secara sanad hadis ini daif. Anggapan ini ditolak oleh Ahmad Hassan. 

Menurutnya, hadis talqin diatas berstatus sangat lemah, tidak ada sahabat-sahabat 

yang melakukannya, tidak ada imam empat yang meriwayatkannya, sehingga 

hadis ini haram untuk diamalkan. Status lemahnya hadis ini juga didukung oleh 

kesepakatan para ahli hadis seperti Hafidz Ibnu Hajar, Hafidz Iraqie, Ibnu 
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 Humadi bin Abdul Majid al-Salafi, Al-Mu’jam al-Kabi>r li At-T}abara>ni>, (Kairo: 

Maktabah Ibnu Taimiyah, 1994), 249. 
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Qayyim, Ibnu Al-Salah, Imam Nawawi, dll. Hadis ini termasuk anjuran untuk 

melakukan suatu amal, bukan menjelaskan tentang keutaman amal. Oleh karena 

itu Ahmad Hassan memaparkan alasannya secara detail dalam buknya yang 

berjudul “Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama”.
10

 

Berangkat dari sini, penulis merasa perlu mengkaji secara radikal tentang 

pemikiran Ahmad Hassan dalam menyikapi hadis. Penulis akan melakukan 

penelitian lebih mendalam menggunakan pendekatan historis, ontologis dan 

epistemologis untuk memaparkan lebih rinci pemikiran hadis Ahmad Hassan 

melalui karya-karyanya, skripsi, tesis, artikel, dokumen-dokumen, catatan pribadi, 

dan hal-hal lain yang berhubungan dengan penelitian ini. Selain itu penulis juga 

menyertakan signifikansi pemikiran Ahmad Hassan terhadap studi hadis di 

Indonesia untuk mengetahui sejauh mana pengaruh pemikiran hadis Ahmad 

Hassan terhadap masyarakat Islam di Indonesia hingga sampai saat ini. 

Yang menjadi pertimbangan kedua bagi penulis untuk melakukan 

penelitian ini adalah karena belum adanya penelitian secara mendalam, seperti 

skripsi atau tesis yang membahas tentang pemikiran Ahmad Hassan dalam 

menyikapi hadis daif. Tidak banyak orang yang tahu hadis perspektif Ahmad 

Hassan yang dilatarbelakangi dengan organisasinya, Persatuan Islam (PERSIS).  

Mayoritas tulisan pemikiran hadis Ahmad Hassan hanya berbentuk artikel-artikel 

singkat, tulisan pribadi seseorang, majalah, dan blogger. Karena dilain sisi Ahmad 

Hassan juga tidak mempunyai karya sendiri tentang mushtolah hadis, hanya 

bentuk terjemahan Bulu>gh al-Mara>m. kemudian dikomparasikan dengan ulama 

                                                           
10

 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: Penerbit 

Diponegoro cet. XV, 2007), 212. 
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Indonesia juga, yaitu KH. Hasyim Asyari pendiri organisasi Nahdlatul Ulama 

yang pemikirannya bisa diterima oleh masyarakat luas. Dari kedua tokoh tersebut, 

penulis akan menganalisis untuk menemukan titik perbedaan pemikiran diantara 

keduanya. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Terkait Studi Komparasi Pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim 

Asyari dalam Menyikapi Hadis Daif, terdapat beberapa permasalahan yang dapat 

dikaji. Diantaranya:  

1. Siapakah Ahmad Hassan? 

2. Bagaimana pemikiran Ahmad Hassan dalam menyikapi hadis daif? 

3. Bagaimana tanggapan Ahmad Hassan tentang hadis fad}a>il al-a’ma>l? 

4. Siapa sajakah guru-guru dan murid-murid Ahmad Hassan? 

5. Apa yang melatarbelakangi pemikiran Ahmad Hassan tentang penerapan 

hadis daif? 

6. Apa saja karya-karya kitab hadis yang ditulis oleh Ahmad Hassan? 

7. Bagaimana kualitas kitab-kitab hadis karangan Ahmad Hassan? 

8. Bagaimana kontribusi Ahmad Hassan terhadap perkembangan hadis di 

Indonesia? 

9. Apa signifikansi pemikiran Ahmad Hassan terhadap kajian hadis di 

Indonesia? 

10. Siapakah KH. Hasyim Asyari? 

11. Bagaimana pemikiran KH. Hasyim Asyari dalam menyikapi hadis daif? 
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12. Bagaimana tanggapan KH. Hasyim Asyari tentang hadis fad}a>il al-a’ma>l? 

13. Siapa sajakah guru-guru dan murid-murid KH. Hasyim Asyari? 

14. Apa yang melatarbelakangi pemikiran KH. Hasyim Asyari tentang penerapan 

hadis daif? 

15. Apa saja karya-karya kitab hadis yang ditulis oleh KH. Hasyim Asyari? 

16. Bagaimana kualitas kitab-kitab hadis karangan KH. Hasyim Asyari? 

17. Bagaimana kontribusi KH. Hasyim Asyari terhadap perkembangan hadis di 

Indonesia? 

18. Apa signifikansi pemikiran KH. Hasyim Asyari terhadap kajian hadis di 

Indonesia? 

19. Bagaimana kualitas hadis tentang talqin riwayat Imam al-Thabaroni yang 

ditolak oleh Ahmad Hassan dalam Mu’jam al-Kabi>r no 7979? 

 

C. Rumusan Masalah 

Dari beberapa permasalahan yang diidentifikasi di atas, perlu adanya 

pembatasan masalah agar pembahasan dalam penelitian ini tidak melebar, batasan 

masalah tersebut sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemikiran Ahmad Hassan dalam menyikapi hadis daif? 

2. Bagaimana pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif? 

3. Bagaimana Implikasi Perbedaan dan Persamaan antara Ahmad Hassan dan 

KH. Hasyim Asy’ari dalam Menyikapi Hadis Daif? 
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4. Bagaimana Analisis Pemikiran antara Ahmad Hassan dan KH. Hasyim 

Asy’ari dalam Menyikapi Hadis Talqin Riwayat Ima>m al-T}abara>ni> dalam 

Mu’jam al-Kabi>r Nomor 7979? 

5. Bagaimana Peristiwa dalam Kubur dan Ritual Talqin? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, penelitian ini bertujuan sebagai 

berikut: 

1. Menemukan bangunan ontologis dan epistemologis pemikiran Ahmad Hassan 

dalam menyikapi hadis daif. 

2. Menemukan bangunan ontologis dan epistemologis pemikiran KH. Hasyim 

Asy’ari dalam menyikapi hadis daif. 

3. Untuk mengetahui titik perbedaan pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim 

Asy’ari dalam menyikapi hadis daif. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini disusun untuk memenuhi tujuan sebagai berikut: 

1. Secara teoritis, penelitian ini berguna sebagai sumbangsih akademis tentang 

h}asanah keilmuan hadis bagi civitas akademika yang mendalami kajian hadis. 

2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari, yaitu menghargai dan tidak mudah menyalahkan pendapat orang 

lain yang berbeda.  
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3. Penelitian ini juga mengungkap secara lengkap dan sistematis pemikiran 

Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif untuk 

menambah referensi keilmuan hadis. 

 

F. Penegasan Judul 

Agar penulisan penelitian ini jelas serta terhindar dari kesalahpahaman, 

maka sekilas masing-masing kata dalam judul tersebut akan dijelaskan secara 

singkat sebagai berikut: 

1. Komparasi: perbandingan
11

 

2. Pemikiran: berasal dari kata “pikir” yang berarti akal budi, ingatan, angan-

angan, dan pendapat. Jadi “pemikir” adalah subjeck atau orang cerdik pandai 

yang hasil pemikirannya dapat dimanfaatkan orang lain. Sedangkan 

“pemikiran” adalah proses, cara, perbuatan memikir.
12

 

3. Menyikapi: berasal dari kata sikap, yang berarti mengambilsikap terhadap 

sesuatu.
13

 

4. Hadis: sabda, perbuatan, takrir (ketetapan) Nabi Muhammad yang 

diriwayatkan atau diceritakan oleh sahabat untuk menjelaskan dan 

menentukan hokum Islam. Hadis juga merupakan sumber ajaran Islam yang 

kedua setelah Alquran.
14

 

                                                           
11

 Ibid., 711. 
12

 Ibid., 872. 
13

 Ibid., 802. 
14

 Ibid., 380. 
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5. Daif: salah satu jenis hadis ditinjau dari segi kualitas hadis yang berarti 

lemah. Maksudnya hadis tersebut tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih.
15

 

6. Kajian: berasal dari kata “kaji” yang berarti pelajaran atau penyelidikan. 

Mengkaji berarti belajar, mempelajari, atau memeriksa, menyelidiki, 

memikirkan, menguji, dan menelaah.
16

 

7. Analisis: penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dsb) 

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya (sebab musabbabnya).
17

 

8. Status: keadaan atau kedudukans dengan hubungan masyarakat di 

sekelilingnya. 

 

G. Kajian Pustaka 

Ada beberapa literatur yang membahas tentang pribadi Ahmad Hassan 

dan pemikirannya. Literatur tersebut sebagai berikut: 

1. Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis; Mutawatir Vol. 3 No. 2 Desember 2013 Karya 

M. Fatih, Mahasiswa Universitas Islam Mojopahit Mojokerto yang berjudul 

“Hadis Dalam Perspektif Ahmad Hassan”. 

2. Jurnal Wawasan: Ilmiah Agama dan Sosial Budaya vol. 1.1 Januari 2016 

karya Afriadi Putra, mahasiswa pasca sarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dengan judul “Pemikiran Hadis KH. Hasyim Asy’ari dan 

Kontribusinya terhadap Kajian Hadis di Indonesia”. 

                                                           
15

 Ibid., 723. 
16

 Ibid., 491. 
17

 Ibid., 896. 
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Sebatas pengetahuan penulis tidak ditemukan literatur atau hasil 

penelitian akademis (skripsi, tesis, dan disertasi) yang membahas pemikiran  

Ahmad Hassan  dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif.   

 

H. Metodologi Penelitian 

Berbicara tentang metodologi berarti berbicara mengenai hokum, aturan, 

dan tata cara dalam melaksanakan atau menyelenggarakan sesuatu yang di 

dalamnya terkandung hal-hal yang disusun secara sistematis, hal-hal yang 

dianjurkan, yang dilarang dan diwajibkan. Metodologi diciptakan bertujuan 

sebagai pedoman yang dapat menuntun dan mempermudah individu yang 

melaksanakannya.
18

 Metode penelitian adalah prosedur atau langkah-langkah 

dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah atau ilmu, yaitu cara sistematis untuk 

menyusun ilmu pengetahuan.
19

 Metode penelitian yang digunakan oleh penulis 

disini adalah metode komparatif atau dalam bahasa hadis dinamakan metode 

muqarin, yaitu mengadakan perbandingan kondisi yang ada di dua tempat, apakah 

kondisi itu sama atau ada perbedaan. Jika ada perbedaan maka mana yang lebih 

baik.
20

 Adapun metode penelitian yang berkaitan dengan penelitian ini meliputi: 

1. Jenis penelitian 

Menurut Prof. Sutrisno Hadi, MA, jenis-jenis penelitian dapat dilihat 

dari sudut tinjauan tertentu. Diantaranya dari tinjauan bidangnya, tempat, 

                                                           
18

 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif untuk Ilmu-ilmu Sosial, (Jakarta 

Selatan: Salemba Humanika, 2010), 2. 
19

Suryana, Metodologi Penelitian: Model Praktis Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif, 

(Jakarta: Universitas Pendidikan Indonesia, 2010), 20. 
20

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), 6. 
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pemakaiannya, tujuan umum dan pendekatannya.
21

 Jadi, menurut bidangnya, 

penelitian ini termasuk pada penelitian agama,
22

 karena penelitian ini 

membahas tentang hadis. Sedangkan, menurut tempatnya, penelitian ini 

termasuk pada penelitian perpustakaan,
23

 karena data-data penelitian ini 

diolah melalui penggalian dan penelusuran terhadap buku-buku dan kitab-

kitab, dan catatan lainnya yang mendukung penelitian. 

Berdasarkan paradigmanya, penelitian ini termasuk pada penelitian 

kualitatif, karena pada penelitian ini menyiratkan penekanan pada proses dan 

makna yang tidak dikaji secara ketat atau belum diukur dari sisi kuantitas, 

jumlah, intensitas, dan frekuensinya.
24

 

2. Sumber penelitian 

Sumber penelitian yang digunakan penulis terkait penelitian ini 

terdapat dua data, yakni data primer dan data sekunder. Data primer adalah 

sumber data utama yang digunakan dalam penelitian. Sedangkan, sumber 

data sekunder adalah sumber data yang melengkapi data primer, atau sumber-

sumber yang berhubungan dengan data primer. Data primer  dalam penelitian 

ini adalah: 

a. Terjemah Bulughul Maram karya Ahmad Hassan. 

b. Soal Jawab tentang berbagai masalah agama karya Ahmad Hassan. 

                                                           
21

Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

1997), 41. 
22

M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama; Teori Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: 

PT Raja Gravindo Persada, 2002), 7. 
23

Joko Subagyo, Metode Penelitian; Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2006), 109. 
24

Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian; Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya Ilmiah, 

(Jakarta: Kencana, 2014), 33. 
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c. Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>ah karya KH. Hasyim Asyari. 

Sedangkan data-data pendukung lainnya antara lain: 

a. Hassan Bandung Pemikir Islam Radikal karya Dr. Syafiq A. Mughni, 

M.A., PhD. 

b. Al-Furqa>n fi> Tafsi>r Al-Quran karya Ahmad Hassan. 

c. Ahmad Hassan ulama pejuang penegak Alquran dan Hadis karya Dadan. 

d. Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia karya Prof. Dr. H. Romli Abdul 

Wahid, MA. 

e. Gerakan Kembali ke Islam karya A. Latief Muchtar, ketua umum 

PERSIS 1983-1997. 

f. ‘Ilmu Mus}t}alah al-Hadi>th karya Abdul Qadir Hasan. 

g. Ikhtisar Mus}t}alah al-Hadi>th karya Drs. Fatchur Rahman. 

h. Taisi>r Mus}t}alah al-Hadi>th karya Mahmud Al-Thahhan. 

i. Filsafat Ilmu karya Drs. H. Mohammad Adib, MA. 

j. Kaidah Kesahihan Sanad Hadis karya Syuhudi Ismail. 

k. Kumpulan kitab karya Hadratus Syaikh KH. Muhammad Hasyim 

Asyari editor KH. Muhammad Ishomuddin Hadziq. 

l. KH. Hasyim Asyari Memodernisasi NU dan Pendidikan Islam karya 

Rohinah M. Noor. 

m. Tahdhib; Tahdhib al-Kamal fi Asma>’ al-Rija>l karya Shams al-Di>n Abi> 

‘Abdulla>h Muh}ammad bin Ah}mad bin Uthman bin Qimaz yang terkenal 

dengan al-Dhahabi> 

n. Tahdhib al-Tahdhib karya Ah}mad bin ‘Ali> bin Hajar al-Asqalani> 
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o. Al-Tibyan fi al-Nahyian Muqa>t}oati al-Arham wa alAqa>rib wa al-

Ikhwa>n karya KH. Hasyim Asyari 

p. Al-Tanbihatu alWa>jibat li man Yasna’a al-Maulid bi al-Munkaroti 

karya KH. Hasyim Asyari. 

Selain yang telah dipaparkan di atas, masih ada beberapa literatur lain 

yang menjadi sumber data sekunder selama literatur tersebut memiliki 

hubungan pembahasan dalam penelitian ini. 

3. Metode pengumpulan data 

Berdasarkan sumber data yang digunakan dalam menyelesaikan 

penelitian ini, metode pengumpulan data yang digunakan adalah dokumen 

yang didapat melalui penelitian kepustakaan (library research). Dokumen 

yang dimaksud adalah dokumen internal yang berupa catatan, seperti memo, 

pengumuman, dan lain sebagainya.
25

 Dalam penelitian ini dokumen yang 

dimaksud yaitu berupa tulisan dan karya-karya Ahmad Hassan dan KH. 

Hasyim Asyari tentang hadis. Salah satu bentuk dokumentasi yang 

dilakukan dalam mengumpulkan hadis yang akan diteliti antara lain dengan: 

a. Library research 

Penelusuran terhadap buku-buku karangan Ahmad Hassan, buku-

buku yang diberikan kata pengantar oleh Ahmad Hassan dan semua 

buku-buku yang relevan dengan pembahasan penelitian ini. Penulis juga 

melakukan analisis terhadap kata-kata tertulis, anggapan masyarakat 

sekitar, dan perilaku yang dapat diamati. 

                                                           
25

Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif Untuk Ilmu-ilmu Sosial… 146. 
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b. Takhri>j al-hadith 

Takhri>j hadis adalah penjelasan keberadaan sebuah hadis dalam 

berbagai referensi hadis utama dan penjelasan otentisitas serta 

validitasnya.
26

 Dengan kata lain, takhri>j hadis adalah suatu usaha 

menggali hadis dari sumber otentik representative. 

c. I’̀tiba>r 

Itiba>r adalah suatu usaha untuk mencari dukungan hadis dari kitab 

lain yang setema. I’tiba>r juga berguna untuk mengkategorikan muttaba 

ta>m atau muttaba qa>s}ir yang berujung pada akhir sanad (nama sahabat) 

yang berbeda (sha>hid).
27

 Dengan metode ini pula, hadis yang sebelumnya 

berstatus rendah dapat terangkat satu derajat, jika terdapat riwayat lain 

yang perawi-perawinya lebih kuat. 

4. Metode Analisis Data 

Setelah data terkumpul, maka diperlukan metode analisis data untuk 

mengetahui konklusi (kesimpulan) dari penelitian ini. Analisis merupakan 

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan, dsb) untuk 

mengetahui keadaan yang sebenarnya. Analisis data juga digunakan untuk 

menguraikan suatu pokok atas berbagai bagiannya serta hubungan antar 

bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman arti 

keseluruhan.
28

 Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data 

adalah sebagai berikut: 

                                                           
26

M. Syuhudi ismail, Metodologi Penelitian Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), 51. 
27

 Ibid., 167. 
28

 Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,,,,,. 43. 
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a. Metode kajian isi (Content Analysis) 

Metode content analysis yang dimaksud disini adalah seperti yang 

diungkapkan oleh Holsti, yang dikutip oleh Lexi J. Moleong yaitu teknik 

apapun yang digunakan untuk menarik pesan dan dilakukan secara 

objektif dan sistematis.
29

 

b. Metode analisis deskriptif 

Metode analisis deskriptif disini adalah bersifat deskripsi, yaitu 

menggambarkan atau memaparkan dengan kata-kata secara jelas dan 

terperinci tentang materi yang dibahas.
30

 

 

I. Sistematika pembahasan 

Agar penyusunan skripsi ini terarah dan mudah difahami oleh pembaca, 

maka penulis membuat kerangka penelitian dengan membagi sistematika 

penulisan menjadi lima bab yang akan mengaitkan antara bab satu dengan bab 

lain: 

1. Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 

identifikasi dan rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, penegasan 

judul, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab ini digunakan sebagai pedoman, acuan dan arahan sekaligus target 

penelitian, agar penelitian dapat terlaksana secara terarah dan 

pembahasannya tidak melebar. 

                                                           
29

 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Liberty, 1999), 163. 
30

 Tim Penyusun Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia,,,,,,. 258. 
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2. Bab kedua, deskripsi tentang teori-teori yang diambil dari pemikiran Ahmad 

Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif. Didalamnya 

akan dibahas tentang pegertian, kedudukan, kehujjahan, dan konsep 

pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis 

daif.  

3. Bab ketiga, deskripsi tentang biografi Ahmad Hassan  dan KH. Hasyim 

Asy’ari. Didalamnya akan dibahas tentang aktifitas social, perjalanan 

intelektual, sanad keguruan hadis, dan karya-karya Ahmad Hassan  dan KH. 

Hasyim Asy’ari.  

4. Bab keempat, merupakan komparasi pemikiran Ahmad Hassan dan KH. 

Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif dengan menggunakan metode 

muqa>rin (perbandingan). Dalam bab ini merupakan analisis secara mendalam 

pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis 

daif. Di dalamnya akan dibahas pemikiran Ahmad Hassan dalam menyikapi 

hadis daif, pemikiran KH. Hasyim Asyari dalam menyikapi hadis daif, 

Implikasi perbedaan dan persamaan pemikiran Ahmad Hassan dan KH. 

Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis daif, dan analisis pemikiran diantara 

keduanya dalam menyikapi hadis daif dengan mengaitkan pada hadis talqin 

riwayat Ima>m al-T}abara>ni> dalam kitab Mu’jam al-Kabi>r nomor 7979. 

5. Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan saran 

penulis tentang penelitian ini. Kesimpulan dan saran merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang sudah dibahas pada bab sebelumnya. 
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6. Daftar Pustaka, yaitu sumber yang digunakan sebagai referensi untuk 

menyelesaikan penelitian ini, baik berupa buku, jurnal, skripsi dan tesis orang 

lain, artikel, dokumen-dokumen, atau catatan pribadi seorang tokoh, dll. 
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BAB II 

PEMIKIRAN AHMAD HASSAN DAN KH. HASYIM ASY’ARI 

DALAM MENYIKAPI HADIS DAIF 

 

A. Pengertian Hadis Daif Menurut Muhadditsin 

Muh>addithi>n merupakan bentuk jamak dari kata muh}addith, yaitu orang 

yang sibuk menekuni ilmu hadis baik riwayah ataupun dirayah. Muh }addith juga 

orang yang banyak meriwayatkan hadis serta mengetahui keadaan rawi-rawinya. 

Berbeda lagi dengan musnid, yaitu orang yang hanya meriwayatkan hadis dengan 

sanadnya, baik dia mengerti ataupun tidak. Musnid tidak diharuskan mengetahui 

biografi dan status setiap rawi yang diriwayatkannya.
1
 

Hadis daif menurut Muh>addithi>n adalah hadis yang kehilangan satu syarat 

atau lebih dari syarat-syarat hadis sahih dan hasan. Ada banyak macam hadis daif 

yang disebabkan dari berbagai masalah. Hadis daif disebabkan tidak 

tersambungnya sanad dan tidak adilnya rawi mempunyai status lebih daif 

dibanding hadis daif yang hanya keguguran satu syarat maqbul saja, baik pada 

sanadnya maupun pada rawinya. Tetapi hadis daif yang keguguran tiga syarat 

maqbul adalah lebih daif daripada daif yang disebabkan dua syarat maqbul. Al-

Iraqi membagi hadis daif menjadi 42 bagian dan sebagian lain membaginya 

menjadi 129 bagian.
2
 

                                                           
1
 Mahmud T{ahhan, Taisir Musthalah al-Hadis, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1985), 17. 

2
 Muh}ammad Mahfu>z} ibn ‘Abd Alla>h ibn ‘Abd al-Manna>n al-Tarmasy, Manhaj Dhawi> 

al-Naz}a>r Sharah Manz}u>mah ‘ilm al-Atha>r, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), 29. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 
 

Dari segi diterima atau tidaknya suatu hadis sebagai hujjah, maka hadis 

ahad pada prinsipnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu maqbu>l dan mardu>d. 

Maqbu>l yaitu hadis sahih dan hasan, sedangkan mardu>d adalah hadis daif dan 

segala macamnya Ulama Muh>addithi>n mengklasifikasikan hadis daif menjadi dua 

macam, yaitu dari daif sanad dan daif matan sebagaimana berikut: 

1. Daif sanad, diperinci menjadi dua bagian: 

a. Cacat pada rawi, yaitu karena keadilan dan hafalannya. Ibn H}ajar al-

As}qala>ni> membagi ada 10 macam: Dusta, tertuduh dusta, fasik, banyak 

salah, lengah dalam menghafal, banyak wahm (prasangka), menyalahi 

riwayat orang kepercayaan, tidak diketahui identitasnya (jaha>lah), 

penganut bid’ah, dan tidak baik hafalannya. 

b. Gugur sanad, baik seorang rawi atau lebih. Ibn H}ajar al-As}qala>ni> 

membagi ada 4 macam: gugurnya sanad pertama (hadis mu’allaq), 

gugurnya sanad terahir (hadis mursal), gugurnya dua orang rawi atau 

lebih secara berturut-turut (hadis mu’d}a>l), dan gugurnya dua orang rawi 

atau lebih tetapi tidak berturut-turut (hadis munqat}i’).3 

2. Daif matan, baik mauquf ataupun maqthu’ sebagaimana berikut: 

a. Hadis maud}u>’, yaitu hadis yang dicipta dan dibuat oleh seorang pendusta 

kemudian disandarkan pada Rasulullah SAW secara palsu dan dusta baik 

disengaja atupun tidak disengaja. Hadis maudhu’ adalah sejelek-jeleknya 

status hadis daif. 

                                                           
3
 Ibn H}ajar al-Asqala>ni>, Nudzha>t al-Naz}a>r fi> Taud}i>h} Nuhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah Ahl al-

Atha>r, (Riyadh: al-Safi>r, 1422 H), 30-44. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

23 
 

b. Hadis matru>k, yaitu hadis yang menyendiri dalam periwayatannya dan 

diriwayatkan oleh orang yang tertuduh dusta dalam hadis yang 

diriwayatkannya. Rawi yang tertuduh dusta yang dimaksud adalah 

seorang rawi yang terkenal dalam pembicaraan sebagai pendusta, tetapi 

belum bisa dibuktikan apakah dia pernah melakukan dusta dalam 

pembuatan hadis. seorang rawi tertuduh dusta jika bertaubat dengan 

sungguh-sungguh, maka periwayatan hadisnya bisa diterima. 

c. Hadis munkar dan ma’ru>f. Hadis munkar yaitu hadis yang menyendiri 

dalam periwayatannya dan diriwayatkan oleh orang yang banyak 

kesalahannya, banyak kelengahannya, atau jelas kefasikannya yang bukan 

karena dusta. Lengah yang dimaksud adalah ketika melakukan 

penerimaan hadis, sedangkan salah adalah dalam menyampaikan hadis. 

sedangkan hadis ma’ruf merupakan kebalikannya, yaitu hadis yang 

diriwayatkan oleh orang yang thiqah tetapi menyalahi riwayat orang yang 

lemah. 

d. Hadis mu’allal, yaitu suatu hadis setelah diteliti dan diselidiki ternyata 

tampak adanya salah sangka dari rawinya dengan menganggap sanadnya 

bersambung, padahal sebenarnya terputus, atau memasukkan sebuah 

hadis pada suatu hadis yang lain atau semacamnya. Meneliti rawi yang 

seperti ini diperlukan qarinah-qarinah yang bisa menunjukkan sebab-

sebab cacatnya hadis. 

e. Hadis mudraj, yaitu hadis yang dimasuki oleh sesuatu lain yang 

sebenarnya bukan bagian dari hadis tersebut, baik perkataannya sendiri, 
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sahabat, ataupun tabiin yang bertujuan untuk menerangkan kalimat yang 

sulit atau mentaqyidkan makna yang mutlak. Idraj hadis bisa terjadi di 

awal ataupun di akhir. 

f. Hadis maqlu>b, yaitu hadis yang menyalahi hadis lain sebab dibolak balik, 

seperti mendahulukan yang akhir atau mengakhirkan yang awal. Hadis ini 

bisa terjadi di sanad ataupun di matan. 

g. Hadis mud}d}t}arib, yaitu hadis yang menyalahi hadis lain disebabkan 

diriwayatkan oleh seorang rawi dengan beberapa jalan yang berbeda-beda 

yang tidak mungkin untuk dikumpulkan atau ditarjihkan. Hadis ini ada 

kalanya terjadi pada matan dan sanad hadis. 

h. Hadis Mus}arraf, yaitu hadis yang lemahnya disebabkan karena perubahan 

syakal kata, tetapi bentuk tulisannya masih sama. Syakal yang dimaksud 

adalah tanda hidup (harakat) dan tanda mati (sukun), contoh kata Basyir 

tetapi dibaca Busyair. 

i. Hadis Mus}ah}h}af, yaitu hadis yang daifnya disebabkan karena perubahan 

titik kata, sedangkan bentuk tulisannya tidak berubah. 

j. Hadis Mubha>m, yaitu hadis yang di dalam matan dan sanadnya terdapat 

seorang rawi yang tidak dijelaskan apakah laki-laki atau perempuan. 

Ibham bisa disebabkan karena tidak disebut namanya, disebutkan hanya 

jenis keluarganya. 

k. Hadis Majhu>l, yaitu nama seorang rawi disebutkan dengan jelas sekali 

tetapi ternyata dia bukan tergolong orang yang sudah dikenal keadilannya 
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dan tidak ada rawi tsiqah yang meriwayatkannya, melainkan hanya satu 

orang saja. 

l. Hadis Ma’thu>r, yaitu seorang rawi dikenal keadilannya dan 

kedhabitannya atas dasar periwayatan orang-orang yang tsiqah, tetapi 

penilaian orang-orang tersebut belum jelas kenyataannya, maka hadisnya 

dinamakan hadis ma’tsuq tetapi rawinya dinamkan majhu>l h}a>l. 

m. Hadis Sha>dh dan Mah}fu>dh, Hadis yang diriwayatkan oleh seorang yang 

maqbul (thiqah) menyalahi riwayat orang yang lebih rajih, karena 

mempunyai kelebihan kedhabitannya, atau disebabkan karena banyaknya 

sanad dll dari segi pentarjihan. 

n. Hadis Muallaq, hadis-hadis yang gugur rawinya seorang rawi atau lebih 

dari awal sanad. Keguguran sanad pada hadis muallaq bisa terjadi pada 

sanad yang pertama, pada seluruh sanad atau pada seluruh sanad selain 

sahabat. 

o. Hadis Mursal, yaitu hadis yang gugur dari akhir sanadnya seorang setelah 

tabiin. Perwujudan dari pengertian tersebut adalah perkataan tabiin, baik 

tabiin besar maupun kecil. Atau perkataan sahabat kecil yang 

menjelaskan tentang apa yang dia katakana atau diperintakan Rasulullah 

tanpa menerangkan dari sahabat mana dia memperolehnya. 

p. Hadis Mudallas, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh rawi seakan-akan 

hadis tersebut tidak bernoda. Rawi yang melakukannya disebut mudallis. 

Hadis yang diriwayatkan oleh mudallis disebut mudallas, dan 

perbuatannya disebut tadlis. Motif besar yang mendorong tadlis adalah 
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karena terdorong oleh maksud jahat untuk menutupi cacat gurunya atau 

menutupi kelemahan suatu hadis, baik dari orang yang tsiqah maupun 

tidak. 

q. Hadis Munqat}i’, yaitu hadis yang gugurnya seorang rawi sebelum sahabat 

di satu tempat atau gugur dua orang rawi pada dua tempat dalam keadaan 

tidak berturut-turut. 

r. Hadis Mu’d}a>l, yaitu hadis yang gugur rawi-rawinya dua orang atau lebih 

berturut-turut, baik sahabat bersama tabiin, tabiin bersama tabiin-tabiin, 

maupun dua orang sebelum sahabat dan tabiin. Hadis ini tidak dapat 

dijadikan hujjah, karena lebih buruk dari hadis munqathi’ dan munqathi 

lebih buruk daripada mursal.
4
 

 

B. Hadis Daif Perspektif Ahmad Hassan 

1. Pengertian Hadis Daif 

 Hadis secara Bahasa berarti omongan, perkataan, ucapan, dan 

sejenisnya.
5
 Jika ada ungkapan “Hadis Ahmad”, maka yang dimaksud adalah 

hadis Nabi yang diriwayatkan melalui jalur Ahmad. Sedangkan menurut 

istilah berarti perkataan dan perbuatan dari Rasulullah SAW.
6
 Ahmad Hassan 

mengartikan Ilmu Hadis merupakan suatu ilmu untuk memeriksa dan 

menentukan benar atau tidaknya suatu ucapan atau perbuatan yang diucapkan 

                                                           
4
 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushtalahul Hadis, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), 168-

220. 
5
 Ahmad Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 1999), 2. 

6
 A. Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: Penerbit 

Diponegoro, 2007), 16. 
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oleh Nabi Muhammad SAW. Jika suatu hadis bisa dipastikan 

ketersambungannya kepada Nabi Muhammad SAW maka disebut Hadis 

Sahih. Tetapi sebaliknya, jika tidak dapat dipastikan ketersambungannya 

kepada Nabi Muhammad SAW maka dinamakan hadis daif. 

Secara metodologis, Ahmad Hassan memang tidak mempunyai karya 

mustholah hadis yang membahas tentang keilmuan hadis secara rinci. Dia 

selalu menyarankan pembaca untuk membaca kitab mustholah hadis karya 

anaknya, Abdul Qadir Hassan
7
. Tetapi dalam beberapa buku karangannya, 

seperti “Terjemah Bulughul Maram” dan “Soal Jawab Tentang Berbagai 

Masalah Agama” dia menyertakan secara ringkas tentang ilmu hadis sebagai 

muqaddimah (pendahuluan). Oleh karena itu pemikiran Ahmad Hassan 

terkait metodologi hadis dapat diketahui melalui kutipan-kutipan yang 

disampaikan pada permulaan buku karangannya. 

Ahmad Hassan memberi ketentuan bahwa hadis sahih bisa digunakan 

untuk menetapkan hokum, kecuali hadis hasan li ghairihi yang hanya bisa 

dipakai untuk menetapkan hukum ringan, seperti sunnat dan makruh. 

Sedangkan hadis daif yaitu hadis yang tidak memenuhi syarat-syarat sahih, 

seperti terdapat kecacatan, sifat tercela, atau tidak dapat diterima menurut 

ketentuan dan syarat-syarat yang ada dalam ilmu hadis. Diantaranya seperti 

adanya rawi yang mempunyai sifat-sifat dituduh berbohong, dituduh suka 

keliru, dituduh suka salah, pembohong, suka melanggar hukum agama, tidak 

                                                           
7
 Abdul Qadir Hassan (w. 25 Agustus 1984 M) merupakan putera sekaligus penerus jejah 

Ahmad Hassan yang terkenal dengan karya hadisnya berjudul, “Ilmu Musthalah Hadis”. 

Putra Abdul Qadir Hassan antara lain Prof. Dr. Ir. Zuhal Abdul Qadir yang pernah 

menjabat sebagai Menteri Riset dan Teknologi masa Presiden Habibie. 
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dapat dipercaya, banyak salah dalam meriwayatkan, tidak kuat hafalan, 

bukan orang Islam, belum baligh ketika menyampaikan hadis, berubahnya 

aqal, majhu>l (tidak dikenal identitasnya), tidak dikenal sifatnya, suka lupa, 

suka menyamar ketika meriwayatkan hadis, dan suka ragu-ragu.
8
 

Ahmad Hassan membagi macam-macam hadis mardud (tertolak) 

sebagai berikut: mauqu>f9, mursa>l10, mudallas11, maqt}u>’12, munqat}i’13, 

mu’d}al14, mud}d}t}arib15, maqlu>b16, mudraj17, mu’allal18, mu’allaq19, maud}u>’20, 

matru>k21, sha>dh22, ma’ru>f23, munkar24
, dan d}a’i>f25

. Ahmad Hassan tidak 

                                                           
8
 Ibid., 17. 

9
 Hadis yang sanadnya terhenti pada thabaqat sahabat, tidak sampai tersambung pada 

Nabi Muhammad. 
10

 Hadis yang gugur dari akhir sanadnya setelah tabiin. Jadi seorang tabiin langsung 

mengatakan bahwa hadis tersebut dari Rasulullah tanpa menyebutkan thabaqat sahabat. 
11

 Hadis yang diriwayatkan dengan cara tertentu, yaitu menyebut hadis tersebut tidak 

cacat padahal ada kececatan yang ditutupinya. 
12

 Hadis yang sanadnya hanya sampai pada tabiin atau ke bawahnya, tidak sampai pada 

sahabat ataupun Nabi Muhammad. 
13

 Gugurnya seorang rawi sebelum sahabat di satu tempat, atau gugur dua orang pada dua 

tempat tetapi dalam keadaan tidak berturut-turut. 
14

 Gugurnya dua orang rawi atau lebih secara berturut-turut baik dari thabaqat sahabat dan 

tabiin, atau tabiin dan tabiin, ataupun sebelumnya tabiin. 
15

 Hadis yang diriwayatkan seorang rawi dengan satu sanad, tetapi ketika dia 

meriwayatkannya lagi dengan rangkaian lain terdapat perbedaan dengan hadis yang 

diriwayatkannya pertama kali. 
16

 Hadis yang terbolak balik dalam penggunaan kata, baik di dalam matan hadis atau 

penggunaan nama rawi hadis. 
17

 Suatu tambahan keterangan dalam hadis yang tidak disabdakan oleh Rasulullah sendiri. 
18

 Hadis yang terdapat cacat yang tersembunyi dan sulit untuk ditemukan penyakitnya 

kecuali seorang yang ahli dalam hadis. 
19

 Hadis yang diriwayatkan tidak menggunakan sanad, tetapi langsung disandarkan pada 

Rasulullah. 
20

 Hadis yang dibuat-buat oleh seseorang dengan mengatasnamakan dari Rasulullah. 
21

 Hadis yang pada sanadnya terdapat rawi yang tertuduh berdusta. 
22

 hadis shohih tetapi kalah kuat dengan hadis sahih lainnya karena terdapat sanad yang 

lebih kuat. 
23

 Dua hadis daif yang berlawanan tetapi mempunyai sanad yang lebih kuat disbanding 

hadis daif satunya. 
24

 Dua hadis daif yang berlawanan tetapi mempunyai sanad yang lebih lemah disbanding 

hadis daif satunya. 
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mengklasifikasikan kategori hadis yang lemahnya paling berat sampai yang 

lemahnya paling ringan. Dia hanya menyebutkan macam-macam hadis 

lemah yang tertolak (mardu>d) 

2. Kedudukan Hadis Daif Sebagai Sumber Hukum Islam 

Sebagaimana yang telah dijelaskan bahwa hadis merupakan ucapan, 

perbuatan dan ketetapan Nabi Muhammad SAW sebagai Nabi terahir yang 

diberi wahyu oleh Allah berupa Alquran untuk disampaikan pada umatnya 

baik masalah dunia maupun masalah akhirat.
26

 Oleh karena itu keduanya, 

Alquran dan hadis tidak bisa dipisahkan. Keduanya adalah penting karena 

sumber-sumber ini menyajikan Islam dalam bentuk murni dan bisa 

diadaptasikan dengan kondisi dan konsep-konsep yang berlaku di dunia 

modern. Alquran sebagai sumber hokum pertama dan hadis sebagai sumber 

hokum kedua.  

Ahmad Hassan membatasi sumber hokum Islam hanyalah Alquran dan 

hadis. Sedangkan ijma’ dan qiyas sesungguhnya tidak berdiri sendiri dan tetap 

merujuk pada dua sumber hukum tersebut. Oleh karena itu alasan dia menolak 

ijma’ dan qiyas sebagai sumber hukum adalah karena keduanya merupakan 

hasil penafsiran ulama, bukan langsung dari Alquran dan hadis.
27

 

Ijma’ menurut Bahasa berarti bersatu, mengadakan persatuan, 

mengumpulkan. Menurut istilah Ahmad Hassan memberi arti bersatunya 

                                                                                                                                                               
25

 Hadis yang disabdakan oleh Rasulullah tetapi tidak memenuhi syarat-syarat ketentuan 

hadis sahih. 
26

 Ahmad Hassan, Is Muhammad a True Prophet? Tr. Abdul Wahid, (Bangil: Persatuan 

Islam, 1951), 3. 
27

 Syafiq Mughni, Hasan Bandung; Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 

24. 
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semua ulama mujtahidi>n (ahli-ahli ijtiha>d) pada suatu masa untuk menentukan 

hukum suatu perkara dengan fikiran mereka karena tidak terdapat dalam 

Alquran dan hadis. Sebagian ulama memandang keputusan mujtahidi>n sebagai 

sumber hukum Islam tetapi sebagian yang lain tidak menyetujuinya. Yang 

menjadi permasalahan adalah siapakah orang yang berhak menjadi mujtahidi>n 

dan berapakan kategori mujtahidi>n yang dibutuhkan dalam memutuskan suatu 

perkara, sedangkan tidak mungkin para ulama berkumpul dalam satu masa. 

Ahmad Hassan mengakui adanya ijma’ tetapi ijma’ sahabat Nabi. Ijma’ ini 

diterima sebagai sumber hokum Islam karena dipercaya tidak mungkin 

sepakat berbohong dan akan memutuskan hokum sesuai informasi yang 

didapat dari Nabi SAW. 

Begitu juga dengan qiyas, yaitu memberikan suatu hukum yang 

sudah ditentukan oleh Agama pada suatu hukum yang belum ditentukan oleh 

Agama karena keduanya memiliki kesamaan. Ahmad Hassan memberikan 

contoh seperti qiyas antara beras dan gandum. Jika zakat wajib berupa beras, 

tetapi sedang tidak panen maka bisa digantikan dengan makanan pokok 

lainnya, yaitu gandum. Dalam masalah keduniaan, Ahmad Hassan 

membenarkan adanya qiyas untukmenentukan suatu hokum asalkan berasal 

dari Alquran dan hadis. tetapi dia menolak dengan keras menggunakan qiyas 

sebagai sumber hukum dalam maslah ibadah. Memakai qiyas berarti 

menciptakan hal baru dalam beribadah dan termasuk bid’ah.
28

 

                                                           
28

 Ibid., 25-26. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

31 
 

Ahmad Hassan juga tidak terikat pada madzhab, seperti adanya 

empat madzhab yang diikuti oleh golongan Nahdlatul Ulama yaitu Hanafi, 

Maliki, Syafii dan Hanbali. Dia menafikan penafsiran-penafsiran ulama, tetapi 

langsung merujuk pada sumber Alquran dan hadis. Dia juga menentang 

adanya ijma’ yang dilakukan oleh para mujtahid untuk dijadikan sebagai 

sumber hokum Islam. Dia memusatkan hokum pada dua sumber, yaitu 

Alquran dan hadis tanpa menyandarkan pada pendapat ulama fiqih.
29

 

Semua dalil yang mendukung argumennya tidak lepas dari Alquran 

dan hadis Nabi Muhammad SAW yang berstatus sahih. Dia selalu bertumpu 

pada Alquran dan hadis untuk menyediakan dalil-dalil bagi kebenaran 

posisinya dalam masalah Agama, social, ekonomi, dan politik. Dalam 

karyanya yang berjudul, “An-Nubuwwa>t” dia membuktikan bahwa Alquran 

dan hadis adalah asli. Keduanya adalah wahyu dari Tuhan dan cocok 

digunakan sebagai sumber hokum Islam. Dia bahkan menuduh kaum 

tradisionalis yang telah melupakan kedua sumber ini dan salah dalam 

menekankan penafsiran-penafsiran para juris dan teolog Islam.
30

 

Persatuan Islam merupakan pendukung aliran pemikiran Islam 

modern yang mengikuti jejak Muhammad Abduh sebagaimana dijelaskan 

dalam al-Mannar. Muhammad Abduh menyerukan pembaharuan Islam 

dengan cara mengembalikan semua permasalahan pada Alquran dan Hadis 

sebagai sumber hokum Islam tanpa memperhatikan penafsiran-penafsiran 

                                                           
29

 Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia, (Medan: IAIN Press, 

2016), 14. 
30

 Howard M. Federspiel, Persatuan Islam; Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), 48. 
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yang berkembang. Terutama perihal “taqlid”, Ahmad Hassan memaparkan 

bahwa taqlid hanya membuat stagnasi kehidupan beragama umat Islam. 

Taqlid hanya menjadikan seseorang malas berfikir tanpa mengetahui dasar 

hokum yang memperbolehkan dan melarangnya.
31

 

3. Kehujjahan Hadis Daif 

Status kehujjahan hadis daif bagi Ahmad Hassan adalah tidak 

diterima, sekalipun hukum tersebut tidak wajib atau Sunnah saja. Dia 

mengatakan bahwa hadis yang boleh dijadikan sebagai hujjah adalah hadis 

sahih dan hasan yang tidak bertentangan dengan Alquran atau hadis yang 

riwayatnya lebih kuat. Jika ada hadis yang demikian, maka hendaklah 

ditakwilkan dengan arti yang tidak menyimpang dengan ketentuan Bahasa 

Arab. Tetapi jika tidak memungkinkan maka harus didiamkan (tawaqquf) 

sementara, yaitu tidak dipakai sampai ada hadis yang menyelamatkannya.
32

  

Hadis daif tidak boleh dijadikan hujjah dan wajib ditolak. Ahmad 

Hassan menjelaskan bahwa tertolaknya hadis bukan berarti melemahkan hadis 

seenaknya dan tidak mau memakainya, tetapi disebabkan hadis tersebut tidak 

bisa dipercaya bahwa disbdakan oleh Rasulullah SAW. Jika suatu hadis sudah 

tidak dapat dipercaya datangnya dari Rasulullah tetapi orang tersebut masih 

saja mengamalkannya, maka orang tersebut sudah melakukan bid’ah yang 

menyalahi agama.
33

 

                                                           
31

 Ibid., 59. 
32

 Syafiq A. Mughni, Hassan Bandung; Pemikir Islam Radikal,,,. 25. 
33

 Ahmad Hassan, Terjemah Bulughul Maram,,,. 11. 
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Ahmad Hassan menolak memakai hadis daif sebagai hujjah 

meskipun untuk perkara yang Sunnah. Termasuk penggunaan hadis daif atas 

dasar fahoilul amal. Berbeda dengan para Ulama Hadis yang membolehkan 

pemakaian hadis daif pada fadhailul amal. Mereka mengartikan bahwa 

fadhoilul amal bukan merupakan amal-amal yang wajib. Oleh karena itu jika 

amal tersebut bernilai positif baik terhadap diri sendiri dan orang lain maka 

mengamalkannya merupakan suatu kemuliaan. Tetapi arti ini salah menurut 

Ahmad Hassan. Dia mengartikan kalimat “fadhoil” merupakan jamak dari 

kata “fadhilah” yang berarti keutamaan atau ganjaran. Ahmad Hassan 

mengakui hadis-hadis daif yang menerangkan tentang keutamaan atau 

ganjaran, tetapi dia menolak hadis yang bersifat amali dan menganjurkan 

orang lain untuk melakukannya. Bagi Ahmad Hassan hadis-hadis yang 

dimaksud fadhailul amal adalah hadis penyemangat saja yang bisa memberi 

nilai positif untuk menambah kedekatan manusia dengan Tuhannya.
34

 

Jadi maksudnya hadis daif yang bersifat perintah tidak boleh dipakai 

karena pada hakikatnya mengejakan suatu amal berarti mengerjakan suatu 

hokum. Sedangkan suatu hokum tidak bisa ditetapkan menggunakan hadis 

yang lemah, meskipun hokum tersebut ringan seperti Sunnah atau makruh.
35

 

4. Talqin Perspektif Ahmad Hassan  

Menurut Ahmad Hassan talqin berarti mengajar. Maksudnya si 

penalqin sedang mengajarkan si mayat untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang akan ditanyakan oleh malaikat penjaga kuburan. Si penalqin 

                                                           
34

 Ibid., 25 
35

 Ibid., 21-22. 
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mengajarkan si mayit untuk mengingatkan I’tiqa>d yang wajib diimani selama 

hidupnya supaya bisa menjawab dengan lancar dan benar. Yang dimaksud si 

penalqin disini adalah ulama yang mengurus mayat tersebut, atau bilal, orang 

tuanya sendiri, tokoh agama, dll yang dianggap mempunyai kemampuan 

dalam bidang agama. 

Ahmad Hassan menolak pengamalan talqin pada mayit ketika di 

kuburan. Talqin mayit juga tidak pernah dikerjakan oleh para sahabat dan 

tidak diriwayatkan oleh Imam Empat, yaitu Imam Hanafi, Maliki, Syafii, dan 

Hanbali. Oleh karena itu sudah jelas bahwa menerapkan praktik talqin berarti 

sama dengan melakukan bid’ah sebagaimana yang diungkapkan oleh Ima>m 

‘Izzuddi>n: 

 التلقين بدعة لا يصح فيه شيئ
Talqin merupakan perbuatan bid’ah. Maka tidak sah melakukannya. 

 

Ahmad Hassan juga menyandarkan pada ayat Alquran surat al-Naml ayat 80: 

 

عَاءَ إِذَا وَلَّوْا مُدْبِريِنَ   إِنَّكَ لَا تُسْمِعُ الْمَوْتَى وَلَا تُسْمِعُ الصُّمَّ الدُّ
 

Sesungguhnya tidak bisa engkau membikin mendengar orang-orang yang 

sudah mati.
36

 

 

Dalam Tafsi>r al-Furqa>n-nya dia menjelaskan bahwa taubatnya 

seseorang ketika hendak mati itu tidak berfaedah, siaa-sia dan tidak diterima 

oleh Allah. Apalagi hubungan si hidup kepada si mati yang ada dalam 

kuburan ketika melakukan talqin maka sudah jelas sekali tidak berfaedah dan 

hanya melakukan perbuatan sia-sia yang dianggap bid’ah. Dalam majalah 

                                                           
36

 Kementrian Agama, Mushaf al-Azhar; Alquran dan Terjemahannya.,,, 384. 
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“Pembela Islam” yang terbit pada bulan Desember 1929 nomor 3 sudah 

pernah dijelaskan sebagaimana berikut: 

a. Alquran telah menerangkan bahwa orang-orang mati itu tidak dapat 

diajar/ diberi pelajan apapun lagi. 

b. Imam-imam ahli hadis telah berkata, bahwa tidak ada satupun riwayat 

yang sah/sahih tentang Nabi Muhammad membenarkan talqin. 

c. Kata Imam Ahmad, dia tidak pernah melihat seorangpun berbuat talqin, 

melainkan orang-orang Syam di hari Abu al-Mughirah meninggal. 

Datanglah seseorang lalu dia berbuat begitu. 

d. Tidak ada satupun riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammd 

SAW pernah mengerjakan talqin, ataupun sahabat-sahabatnya, atau 

Imam-imam Mujtahidi>n. 

e. Mengajar orang mati itu bukan saja tercela di dalam agama. Tetapi 

menurut akal bisa dipandang sebagai orang gila. 

f. Menurut Alquran, bahwa orang yang hamper mati itu tidak diterima 

taubatnya. 

Ahmad Hassan beserta kelompok-kelompoknya menganggap bahwa 

orang yang tidak mau mendengar dan mengikuti argument mereka, berarti 

tidak mau menerima kebenaran. Maka mereka hanya melakukan hal yang 

salah. Mereka sebagaimana orang mati yang tidak bisa mendengar 

peringatan dan keterangan dari kalangan persatuan Islam.
37

 

 

                                                           
37

 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 210-211. 
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C. Hadis Daif Perspektif KH. Hasyim Asy’ari 

1.  Pengertian Hadis Daif  

 KH. Hasyim Asy’ari menyamakan pengertian “Hadis” dengan “Al-

sunnah” yaitu segala perbuatan, perkataan, dan ketetapan Nabi Muhammad 

SAW baik sebelum kenabian maupun sesudahnya. Secara etimologis 

“Sunnah” berarti jalan, meskipun jalan yang tidak diridhai. Secara 

terminologis berarti sesuatu yang diperintahkan, dilarang, ataupun dianjurkan 

oleh Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan, maupun penetapan. 

Menurut istilah syariat, “sunnah” merupakan sebutan untuk jalan agamis yang 

diridhai dan dititi oleh Rasulullah. KH. Hasyim Asy’ari mengartikan Sunnah 

menurut para ulama: 

a. Sunnah menurut ahli hadis yaitu segala sesuatu yang berasal dari 

Rasulullah SAW baik berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, sifat-sifat 

fisik maupun akhlak Rasulullah SAW. Begitu juga sejarah perjalanan 

hidupnya, baik sebelum diutus menjadi Rasul atau sesudahnya.  

b. Sunnah menurut ahli ushul fiqih yaitu segala sesuatu yang berasal dari 

Nabi Muhammad SAW selain Alquran, baik berupa perkataan, 

perbuatan, ataupun ketetapan yang pantas menjadi dalil untuk hukum-

hukum dalam syariat Islam. 

c. Sunnah menurut ahli fiqih yaitu segala sesuatu yang berasal dari 

Rasulullah SAW dan bukan termasuk perkara yang fardhu ataupun 

wajib. Dalam artian jika dikerjakan mendapat pahala dan jika 
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ditinggalkan tidak disiksa. Atau dalam artian lain yaitu sesuatu yang 

dikerjakan secara rutin oleh Nabi Muhammad SAW. 

d. Sifat-sifat, keadaan-keadaan, dan keinginan Rasulullah SAW. Contoh 

sifat-sifat dan keadaan Rasulullah seperti sifat-sifat fisik Rasulullah yang 

dilukiskan oleh para sahabat dan ahli sejarah. Sahabat Ali bin Abi Thalib 

melukiskan bahwa fisik Nabi tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu 

pendek, sedang perawakannya di antara setiap kelompok orang. 

Rambutnya tidak keriting dan tidak lurus tertapi berombak. Nabi tidak 

terlalu gemuk badannya, tidak terlalu bulat wajahnya, lembut pipinya 

dan berwarna putih kemerahan, sangat hitam dan lebat matanya serta 

lentik bulu matanya, berambut dadanya, indah dan besar pangkal 

pundaknya. Dan masih banyak lagi ciri-ciri fisik yang diceritakannya. 

Dia mengatakan bahwa dia belum pernah melihat orang seperti 

Rasulullah SAW sebelum maupun sesudahnya”.
38

 

Berbicara tentang pemikiran KH. Hasyim Asy’ari tidak pernah 

lepas dari pendidikannya selama di Makkah, karena di tempat tersebutlah dia 

menimba ilmu dari berbagai ulama dunia terkemuka dan menghasilkan 

banyak karya. Terutama pada guru besar Syaikh Mahfudh Termas
39

 dalam 

bidang hadis.
40

 Syaikh Mahfudh Termas merupakan Ulama Jawa pertama 

yang diberi amanah untuk mengajar kitab S{ah}i>h} Bukhari> di Makkah. Dia 

                                                           
38

 Muhammad Hasyim Asy’ari, Risalah Aswaja, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 28-

30. 
39

 Syekh Mahfudz Termas nama lengkapnya adalah Muhammad Mahfuz bin Abdullah 

bin Abdul Mannan bin Abdullah bin Ahmad al-Tarmisi, lahir di Termas – Pacitan – Jawa 

Timur pada 31 Agustus 1868 M dan meninggal di Makkah  tanggal 20 Mei 1920 M. 
40

 Muhammad Hasyim dan Ahmad Athoillah, Biografi Ulama Nusantara, (Bojonegoro: 

Darul Hikmah, 2012), 11. 
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dikenal banyak orang dan sangat popular sebagai ahli hadis. Peran penting 

yang diberikan Syaikh Mahfudh Termas adalah wajar karena selain menjadi 

pengajar di Masjid al-Haram, dia juga dikenal menjadi isnad (periwayat 

hadis) dalam pengajaran kitab Hadis Bukhari >. Karena otoritasnya, dia berhak 

memberikan ijazah kepada para santri yang belajar kepadanya. Ijazah 

tersebut berisikan mata rantai pewarisan atau periwayatan yang langsung 

berasal dari Imam Bukhari dan telah diserahkan kepada 23 generasi ulama 

Shahih Bukhari.  

Dalam mata rantai tersebut, Syekh Mahfudh Termas merupakan 

generasi terahir dan memberikan ijazahnya kepada KH. Hasyim Asy’ari yang 

merupakan murid kesayangan. Sejak saat itulah KH. Hasyim Asy’ari dikenal 

sebagai salah satu ahli hadis yang mempunyai rantaian sanad sampai pada 

Imam Bukhari. Setelah kembali ke tanah air dia mendirikan pesantren 

Tebuireng di Jombang dan dikenal sebagai Pesantren Hadis.
41

 

Sebagai ulama hadis, KH. Hasyim Asy’ari bukan merupakan 

ulama hadis secara methodologis. Dari sekian karya-karyanya yang terkenal, 

tidak ada satupun karya yang membahas tentang ilmu musht }alah al-Hadis. 

Tetapi KH. Hasyim Asy’ari mengumpulkan hadis-hadis Nabi dan 

menjadikannya sebagai analisa untuk menyelesaikan suatu permasalahan. 

Diantara karya hadisnya yang terkenal adalah kitab Risa>lah Ahl al-Sunnah 

wa al-Jama>’ah fi>> H{adi>th al-Mawta wa As}rat al-Sa’ah wa Baya>n Mafhu>m al-

                                                           
41

 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah, (Surabaya: Khalista, 2010), 81-82. 
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Sunnah wa al-Bid’ah dan Arba’i>n H}adi>than Tata’allaq bi Maba>di’ Jam’lyah 

Nahdhatul Ulama>.42
 

Bagi Hasyim Asy’ari pengertian hadis daif sendiri sebagaimana 

yang dikemukakan oleh muhadditsin dengan mengikuti jumhur ulama, yaitu 

hadis yang di dalamnya tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan hasan. 

Hadis daif dan maudhu’ itu berbeda. Hadis daif umat Islam masih boleh 

mengamalkannya, tetapi hadis maudhu’ umat Islam dilarang 

mengamalkannya terlebih lagi menjadikannya sebagai hujjah karena hadis 

maudhu’ adalah seburuk-buruknya hadis daif. Jika untuk meriwayatkannya 

maka diperbolehkan tetapi harus dengan menjelaskan status ke-daifannya 

tersebut. 

Dalam menyikapi hadis daif, KH. Hasyim Asy’ari mengikuti imam 

empat, yaitu Imam Hanafi, Maliki, Syafi’I dan Hanbali. Ibnu Qayyim al-

Jauzi ketika menyebutkan pijakan Imam Ah }mad menyampaikan, “pijakan ke 

empat mengambil hadis mursal dan daif jika tidak ada dalil dalam sebuah 

persoalan, maka lebih diutamakan daripada qiya >s. Daif bagi Ah}mad adalah 

hasan bagi al-Tirmidzi. Dan tidak ada satupun dari para Imam kecuali 

sepakat terhadap kebijakan ini. sesungguhnya tidak ada di antara mereka 

kecuali mengutamakan hadis daif daripada qiyas”.
43

 

 

 

                                                           
42

 Ibid., 86-87. 
43

 Muh }}ammad ‘Abd al-Sala>m Ibra>hi>m, I’la>m al-Muwaqqi’i>n ‘an Rabb al-‘A>lami>n, 

(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1991), 25. 
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2. Kedudukan Hadis Daif Sebagai Sumber Hukum Islam 

 KH. Hasyim Asy’ari merupakan ulama yang mempunyai kontribusi 

signifikan terhadap kajian keagamaan di Indonesia, terutama dalam bidang 

hadis. KH. Hasyim Asy’ari dipandang sebagai ulama jawa yang produktif 

dalam menyalurkan kemampuan akademisinya, termasuk pemikirannya yang 

dikenal moderat dan relevan dengan situasi dan kondisi sekitar. Pemikiran 

KH. Hasyim Asy’ari inilah yang menjadi pijakan orang-orang Nahdlatul 

Ulama dalam menyelesaikan persoalan-persoalan agama melalui forum 

Bahtsul Masail. 

Dalam menyelesaikan permasalahan umat, KH. Hasyim Asy’ari 

menjadikan Alquran sebagai sumber hukum (mas}adir al-h}ukm) utama. 

Tentang eksistensi Alquran, baik secara fonetik (lafdhiyyah) maupun semantik 

(ma’nawiyyah) sudah tidak diragukan lagi. Alquran diyakini sebagai teks suci 

yang diturunkan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW melalui malaikat 

Jibril. Sumber hukum kedua setelah Alquran adalah al-Sunnah atau hadis yang 

bersifat naql. Eksistensi hadis masih dipertimbangkan menurut tiga tingkatan 

kualitas kekuatannya, yaitu sahih, hasan atau daif. Sedangkan penggunaannya, 

hadis ini bisa menjadi penetapan hukum yang tidak terdapat dalam Alquran 

hanya menjadi penjelas dari Alquran. 

Derajat kekuatan hadis sangat berkaitan dengan ijma’ (kesepakatan) 

sahabat Nabi, oleh karena itu kalangan sunni menjadikan ijma’ sebagai 

sumber hukum ketiga setelah hadis, sebagaimana firman Allah dalam Alquran 

surat al-Nisa ayat 115: 
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رَ سَبِيلِ الْمُؤْمِنِيَن نُ وَلِّهِ مَا ت َ  َ لَهُ الْْدَُى وَيَ تَّبِعْ غَي ْ وَََّّ وَمَنْ يُشَاقِقِ الرَّسُولَ مِنْ بَ عْدِ مَا تَ بَ ينَّ
 وَنُصْلِهِ جَهَنَّمَ وَسَاءَتْ مَصِيراً

“Dan barangsiapa yang menentang Rasul sesudah jelas kebenaran 

baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin, kami 

biarkan ia leluasa terhadap kesesatan yang telah dikuasainya itu dan kami 

masukkan ia ke dalam Jahannam. Dan Jahannam itu ialah seburuk-buruk 

tempat kembali”.
44

 

 

Bahkan menurut Imam al-Ghazali, ijma’ merupakan prinsip 

keagamaan yang mendasar (a’zam us}u>l al-di>n). Ijma’lah yang memberikan 

legitimasi terhadap Alquran dan hadis mutawatir. Tetapi periode ijma’ di 

kalangan sunni masih ikhtilaf sebagian mengatakan bahwa ijma’ hanya 

berlaku pada syaikhani (Khalifah Abu Bakar dan Umar). Setelahnya bukan 

dinamakan ijma’ tetapi hanya melalui metode pengambilan dalil (manhaj 

istidlal). 

Sumber hukum keempat sekaligus terahir yaitu qiyas, yaitu 

mempertemukan sesuatu yang tidak ditemukan nas hukumnya dengan hal lain 

yang ada nas hukumnya karena ada persamaan illat hukumnya. Rujukan 

penggunaan qiyas di kalangan sunni adalah dengan merujuk pada qiyas al-

Syafi’i. Qiyas al-Syafi’i ini mencapai posisi yang cukup dominan dalam 

berijtihad maupun dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Yang menjadi 

penemuan baru adalah qiyas al-Syafi’i ini akan memunculkan metodologi 

tajribah (eksperimen) dan istiqra’ (deduksi). Qiyas seperti inilah yang akan 

mewadahi berbagai metode ijtihad lain seperti istishab, masalih al-mursalah, 

istihsan, ra’y ahl al-Madinah, ‘Urf, dan lain sebagainya. Adapun selain empat 

                                                           
44

 Kementrian Agama, Mushaf al-Azhar; Alquran dan Terjemahannya, (Bandung: Jaban 

Raudhah al-Jannah, 2010), 80. 
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sumber hukum diatas tidak diterima oleh sunni, khususnya KH. Hasyim 

Asy’ari.
45

 

3. Kehujjahan Hadis Daif 

Berbagai istilah hadis yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar al-

Athqala>ni dalam Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ‘ala> fiqh al-sunnah telah 

kembali disusun peringkatnya oleh Imam al-Suyut }i >, yaitu al-maud}u’ al-

matruk, al-munkar, al-mu’all, al-mudraj, al-maqlub, dan al-mud}tarib. Dalam 

peringkat hadis daif yang dikemukakan oleh Imam al-Suyut }i ini tidak terlihat 

hadis mubham, al-ma’tsur, al-syadz dan al-mukhtalith.  

Imam al-Suyut }i > juga telah memilih pendapat Badr al-Din al-

Zarkasyiy (W. 791 H=1392 M) tentang peringkat hadis daif dengan 

menambahkan satu macam hadis daif lagi, yakni matruk. Peringkat yang 

disusun oleh al-Zarkasi > adalah al-maudhu’, al-mudraj, al-maqlub, al-munkar, 

al-syadz, al-mu’all, dan al-mudtharib.  

Dengan demikian ulama tampaknya lebih setuju dengan Ibnu Hajar 

al-Athqala>ni bahwa sebab ketercelaan periwayat baik yang merusak sifat 

keadilan dan ked }abitan tidak satu macam saja. Maka jenis macam daif itu juga 

bermacam-macam, begitu juga tingkat lemahnya suatu hadis dan standarisasi 

dijadikannya sebagai hujjah hukum-hukum yang ringan.
46

 

Menurut al-Hafizh Ibnu Hajar al-Athqalany tentang syarat-syarat 

diterimanya hadits daif untuk fadhailul amal, dia berkata:  

                                                           
45

 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah.,,, 53-56. 
46

 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis; Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 

Pendekatan Ilmu Sejara, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 190. 
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“Sudah masyhur di kalangan ulama bahwa ada di antara mereka orang-

orang yang tasaahul (bermudah-mudah/menggampang-gampangkan) dalam 

membawakan hadits-hadits fadhailul amal meskipun banyak diantaranya yang 

daif bahkan ada yang maudhu’ (palsu). Oleh karena itu wajiblah bagi ulama 

untuk mengetahui syarat-syarat dibolehkannya beramal dengan hadits daif, 

yaitu ia (ulama) harus meyakini bahwa itu daif dan tidak boleh dimasyhurkan 

agar orang tidak mengamalkannya yakni tidak menjadikan hadis daif itu 

syari’at atau mungkin akan disangka oleh orang-orang jahil bahwa hadis daif 

itu mempunyai Sunnah (untuk diamalkan).” 
47

 

 

Pernyataan diatas merupakan peringatan bagi orang yang mudah 

mengamalkan hadis daif dengan alasan tertentu. Jika orang tersebut 

mengamalkan hadis daif meskipun untuk alasan fadhailul amal, berarti orang 

tersebut sudah menentang syariat dan hukum Islam dan orang tersebut pasti 

mendapatkan balasan yang setimpal dari Allah SWT.
48

 

Diantara ulama ada yang membolehkan secara mutlak, maksudnya 

tidak ada batasan pada hadis daif yang diamalkan baik hadis tersebut 

berhubungan dengan aqidah, hukum syara’, dll dengan syarat tidak ada dalil 

sahih mengenai hadis tersebut dan tidak ada dalil sahih lain yang 

menyelisihkannya. Pendapat ini disandarkan pada Imam Abu Dawud dan 

Imam Ahmad karena mereka berdua mengatakan bahwa hadis daif lebih baik 

daripada pendapat ulama. 

Syaikh Muhammad Jamaluddin al-Qasimi > menyebutkan dalam 

kitabnya, “Qawaid al-Tahdis” bahwa hadis-hadis daif tidak bisa dipakai 

secara mutlak untuk ahkam maupun untuk fadhailul amal. Hal ini disebutkan 

juga oleh Ibnu Sayyidin Nas dalam kitabnya, “Uyun al-Atsar” dari Yahya bin 

Ma’in, begitu juga dalam kitab “Fath al-Muhits”. Ulama yang berpendapat 

                                                           
47

 Muh}ammad Nasr al-Di>n al-Albani, Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ‘ala> fiqh al-sunnah, 

(TK: Da>r al-Royah, 1409 H), 36. 
48

 Ibid., 37. 
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demikian adalah Abu Bakar Ibu Arabi >, Imam al-Bukhari>, Imam Muslim, dan 

Imam Ibnu Hazm.
49

 Sedangkan menurut Muhammad Nasiruddin al-Albany, 

dia berpendapat bahwa pendapatnya Imam Bukhari > adalah yang paling 

benar.
50

 

Menurut Romo KH. Hasyim Asy’ari, hadis daif masih bisa 

digunakan sebagai hujjah untuk menentukan hukum-hukum yang ringan, 

seperti Sunnah dan makruh sebagaimana yang dikemukakan oleh Imam 

Empat. Imam Hanifah mengatakan bahwa hadis daif itu lebih baik daripada 

qiyas, karena qiyas pada dasarnya tidak diakui keberadaannya. Sedangkan 

Imam Malik lebih mengutamakan hadis mursal, munqathi’ dan balaghat serta 

perkataan sahabat daripada qiyas. Dan Imam Syafi’i menggunakan hadis daif 

jika tidak ada suatu dalil yang menerangkan perkara tersebut karena lebih 

utama daripada qiyas. Begitu juga dengan Imam Ah }mad bin Hanbal juga 

mengutamakan hadis daif daripada qiyas.
51

 

 

4. Talqin Perspektif Ahmad Hassan 

Berbicara Nahdlatul Ulama tidak terlepas dari pemikiran dan 

perjuangan pendirinya sendiri, yaitu KH. Hasyim Asy’ari. Nahdlatul Ulama 

atau disingkat NU mempunyai forum sendiri untuk membahas dan 

menyelesaikan problematika masyarakat yang tidak dapat ditemukan 

                                                           
49

 Muh}ammad Bahjah al-Bait}a>r, Qawa>’id al-Tah}di>th fi> Funu>n Mus}t}alah al-H}adi>th, 
(Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, TT), 113. 
50

 Muh}ammad Nasr al-Di>n al-Albani, Tama>m al-Minnah fi> al-Ta’li>q ‘ala> fiqh al-
sunnah.,,, 34. 
51

 Muhammad Abd al-Salam Ibrahim, I’lam al-Muwaqqi’in ‘an Rabb al-Alamin,,, 25. 
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sumbernya dalam Alquran dan hadis, atau disebut dengan bahts al-masail. 

Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya bahwa NU, dalam hal ini diwakili 

oleh KH. Hasyim Asy’ari sebagai pelopor NU mempunyai metode sendiri 

dalam menyelesaikan suatu masalah, yaitu dengan menyandarkan pada 4 

sumber hukum (Alquran, Hadis, Ijma’, dan Qiyas).  

Dalam bidang hadis, KH. Hasyim Asy’ari tidak mempunyai kriteria 

tertentu dalam memilih hadis yang dijadikan sebagai hujjah atau tidak. KH. 

Hasyim Asy’ari tidak terfokus pada hadis sahih saja melainkan masih 

mempertimbangkan beberapa hadis lain meskipun statusnya lemah dengan 

syarat tidak berkaitan dengan aqidah atau tauhid. KH. Hasyim Asy’ari 

menjadikan fadhail al-a’mal sebagai alasan hadis daif dijadikannya suatu 

hujjah selama hadis tersebut membahas tentang keutamaan-keutamaan amal, 

maka hadis tersebut boleh diamalkan dan diimplementasikan dalam kehidupan 

sehari-hari.
52

  

Begitu juga dengan hadis yang sedang penulis teliti pada saat ini, 

yaitu hadis talqin riwayat Imam al-Thabarani melalui jalur sahabat Abu 

Uma>mah yang berstatus lemah karena banyak periwayatnya yang majhu >l 

(tidak diketahui identitas kepribadiannya). Dalam hal ini KH. Hasyim Asy’ari 

tetap mempertahankan keberadaan hadis talqin tersebut untuk bisa diamalkan 

dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari. KH. Hasyim Asy’ari 

mengatakan bahwa talqin itu bukan perbuatan bid’ah, melainkan perbuatan 

yang dianjurkan karena pada sejatinya orang hidup dan orang mati masih 

                                                           
52

 Abdurrahim Harahap, Kedudukan Hadis dalam Istinbath Hukum Nahdlatul Ulama, 

Jurnal Ilmiah: 09 November 2017.  
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masih saling berhubungan. Oleh karena itu talqin menjadi salah satu solusi 

untuk mempermudah si mayit di dalam kuburan dalam menjawab pertanyaan 

dari Malaikat Munkar dan Nakir. Sedangkan dari sisi psikologisnya, talqin 

sendiri dianjurkan karena keutamaan amal yang dilakukan adalah 

mendekatkan si penalqin dengan Allah SWT, akan lebih mengingat tentang 

peristiwa mati, dan sebagai bentuk dzikir kepada Allah. Berikut merupakan 

argument-argumen KH. Hasyim Asy’ari tentang diperbolehkannya talqin 

dalam kitab Risa>lah ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah sebagaimana hadis riwayat 

Imam al-Bukhari > melalui jalur sahabat Anas: 

ثَ نَا يزَيِدُ بْنُ زُ  ثَ نَا سَعِيدٌ، قاَلَ: وَقاَلَ لِ خَلِيفَةُ: حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الَأعْلَى، حَدَّ ثَ نَا عَيَّاشٌ، حَدَّ ، حَدَّ رََيْع،
ثَ نَا سَعِيدٌ، عَنْ قَ تَادَةَ، عَنْ أنََس، رََ  ضِيَ اللَّهُ عَنْهُ، عَنِ النَّبِِّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " العَبْدُ حَدَّ

فأَقَْ عَدَاهُ، إِذَا وُضِعَ فِ قَ بْْهِِ، وَتُ وُلَِِّ وَذَهَبَ أَصْحَابهُُ حَتََّّ إِنَّهُ ليََسْمَعُ قَ رعَْ نعَِالِِْمْ، أتَاَهُ مَلَكَانِ، 
د، صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ؟ فَ يَ قُولُ: أَشْهَدُ أنََّهُ عَبْدُ  فَ يَ قُولَانِ لَهُ: مَا كُنْتَ  تَ قُولُ فِ هَذَا الرَّجُلِ مَُُمَّ

 النَّبُِّ صَلَّى اللَّهِ وَرََسُولهُُ، فَ يُ قَالُ: انْظرُْ إََِّ مَقْعَدِكَ مِنَ النَّارَِ أبَْدَلَكَ اللَّهُ بهِِ مَقْعَدًا مِنَ الجنََّةِ، قاَلَ 
ا الكَافِرُ  اللهُ  يعًا، وَأمََّ نَافِقُ  -عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: " فَ يَ راَهُُاَ جََِ

ُ
فَ يَ قُولُ: لَا أدَْرَيِ، كُنْتُ أقَُولُ مَا  -أوَِ الم

فَ يَصِيحُ  ،يَ قُولُ النَّاسُ، فَ يُ قَالُ: لَا دَرََيْتَ وَلَا تَ لَيْتَ، ثَُُّ يُضْرَبُ بِِطْرَقَة، مِنْ حَدِيد، ضَرْبةًَ بَ يْنَ أذُُنَ يْهِ 
 53صَيْحَةً يَسْمَعُهَا مَنْ يلَِيهِ إِلاَّ الث َّقَلَيْنِ "

 Telah menceritakan kepada kami ‘Ayyas, telah menceritakan kepada kami 

Abd al-A’la, telah menceritakan kepada kami  Sa’i >d berkata, dan dia berkata 

kepadaku Khalifah. Telah menceritakan kepada kami Yazi >d bin Zurai’, Telah 

menceritakan kepada kami Sa’id dari Qatadah dari Anas r.a dari Nabi 

Muh}ammad SAW bersabda: Apabila seorang mayat telah diletakkan dalam 

kubur, dan orang-orang telah meninggalkannya, maka dua malaikat 

mendatanginya dan bertanya : bagaimana pendapatmu mengenai Muhammad ? ia 

menjawab, aku bersaksi ia adalah hamba Allah dan Rasulnya. Maka malaikat 

berkata, lihatlah tempatmu di neraka telah diganti dengan surga. Maka orang 

itupun bisa melihat surga dan neraka. Adapun orang kafir dan munafik, maka dia 

akan menjawab, “aku tidak tahu.” Dulu aku berpendapat sebagaimana pendapat 

orang-orang. Maka dikatakan kepadanya,“kamu tidak tahu dan tidak mau 
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 Muh>ammad Zuhair ibn Na>s}ir al-Na>s}ir, S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, (TT: Da>r T}auq al-Naja>h, 

1422 H), 90. 
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mengikuti orang-orang yang tahu.” Kemudian dipukullah dia dengan palu dan 

menjerit yang bisa didengar oleh penghuni kubur di sekitarnya. 
 

ثَ نَا ا ثَ نَا عَبْدُ العَزيِزِ بْنُ عَبْدِ اللَّهِ، حَدَّ عَ أبَاَ سَعِيد، حَدَّ ، عَنْ أبَيِهِ، أنََّهُ سََِ قْبُِْيِّ
َ

للَّيْثُ، عَنْ سَعِيد، الم
 ,الخدُْرَيَِّ رََضِيَ اللَّهُ عَنْهُ: أَنَّ رََسُولَ اللَّهِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " إِذَا وُضِعَتِ الجنَِازةَُ 

رَ صَالَِِة،، وَاحْتَمَلَهَا الرِّجَالُ عَلَى أعَْنَاقِهِمْ، فَ  مُونِ، وَإِنْ كَانَتْ غَي ْ إِنْ كَانَتْ صَالَِِةً، قاَلَتْ: قَدِّ
عَهُ صَعِقَ  54قاَلَتْ: ياَ وَيْ لَهَا أيَْنَ يذَْهَبُونَ بِِاَ؟ يَسْمَعُ صَوْتَ هَا كُلُّ شَيْء، إِلاَّ الِإنْسَانَ، وَلَوْ سََِ

 
 

Telah menceritakan kepada kami  Abdul Azi >z bin Abdillah, telah 

menceritakan kepada kami  al-Laits, dari Sa’id al-Muqbaryy, dari ayahnya 

bahwasanya dia mendengar Aba Sa’id al-Khuz\ri r.a bahwasanya Rasulullah 

SAW bersabda: Ketika jenazah mau diantarkan ke kubur, jika ia seorang yang 

shaleh akan berkata : Segera bawa aku ke pemakaman. Dan jika ia bukan orang 

shaleh, ia akan berkata : Celakalah aku, mau kau bawa ke mana diriku. Suara 

tersebut bisa didengar oleh semua makhluk kecuali manusia, dan jika manusia 

mendengarnya maka akan pingsan. (HR. Bukhari)  
 

Sementara KH. Hasyim Asy’ari juga menyandarkan persoalan 

bahwa si mayyit juga bisa mendengar dan melihat orang yang hidup 

sebagaimana yang diriwayatkan melalui jalur Abu Sa’id al-Khudri meskipun 

secara sanad hadis ini daif, karena terdapat kerancuan di Abu Sa’d (ibham): 

ثَ نَا سَعِيدُ بْنُ عَمْروِ بْنِ سُلَيْم،  ، حَدَّ ثَ نَا عَبْدُ الْمَلِكِ بْنُ حَسَن، الِْاَرَثِِيُّ ، حَدَّ ثَ نَا أبَوُ عَامِر،  قاَلَ: حَدَّ
عْتُ رََجُلًً مِنَّا  ثُ وَلَكِ  -قاَلَ عَبْدُ الْمَلِكِ: نَسِيتُ اسََْهُ  -سََِ نْ اسَْهُُ مُعَاوِيةَُ أوَْ ابْنُ مُعَاوِيةََ، يَُُدِّ

: أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " إِنَّ الْمَيِّتَ يَ عْرِفُ مَنْ يَُْ  مِلُهُ وَمَنْ عَنْ أَبِ سَعِيد، الْخدُْرَيِِّ
لُهُ، وَمَنْ يدَُلِّيهِ فِ قَ بْْهِِ " فَ قَالَ ابْنُ  عْتَ هَذَا؟ قاَلَ: مِنْ أَبِ  يُ غَسِّ عُمَرَ وَهُوَ فِ الْمَجْلِسِ: مَِّنْ سََِ

عْتَ هَذَا؟ قاَلَ: مِنَ النَّبِِّ   صَلَّى سَعِيد،، فاَنْطلََقَ ابْنُ عُمَرَ إََِّ أَبِ سَعِيد، فَ قَالَ: ياَ أبَاَ سَعِيد، مَِّنْ سََِ
 55اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 

 

Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amir, telah menceritakan kepada 

kami ‘Abd al-Malik bin Hasan al-Harithy>, telah menceritakan kepada kami Sa’d 

bin ‘Amr bin Sulaim berkata: aku mendengar seorang laki-laki dari kita. Abd al-

Malik berkata: aku lupa namanya. Tetapi namanya Mu’awiyah atau Ibnu 

Mu’awiyah”. Diceritakan dari Abu Sa’d al-Khuz|ri> bahwa Nabi Muhammad SAW 

                                                           
54

 Ibid., j.2 h.85. 
55

 Shu’aib al-Arnau>t}, Musnad Al-Ima>m Ah}mad ibn H}anbal, (TK: Muassasah al-Risa>lah, 

2001), 29. 
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bersabda: sesungguhnya orang yang sudah mati mampu melihat siapa yang 

membawanya, dan siapa yang memandikannya, dan siapa yang menunjukkannya 

di kuburan. Kemudian Ibnu ’Amr berkata ketika dalam suatu majlis: dari siapa 

kamu mendengar ini? kemudian Ibnu ‘Amr menoleh kepada Abu Sa’d dan 

berkata: wahai Abu Sa’d, dari siapa kamu mendengar ini? dia berkata: dari Nabi 

Muhammad SAW. 

 

Keterangan hadis-hadis di atas menunjukkan bahwasanya orang yang 

mati masih bisa mendengar dan melihat orang-orang yang mengurusnya dan 

memandikannya. Ketika di dalam kuburan orang yang mati akan diberikan 

pertanyaan oleh malaikat penjaga kuburan tentang pertanyaan-pertanyaan 

yang menyangkut aqidah yang mereka yakini selama hidup di dunia. Oleh 

karena itu untuk membantu memudahkan mayyit dalam menjawab pertanyaan 

Malaikat, manusia yang masih hidup alangkah lebih baik jika turut membantu 

saudaranya dalam kebaikan atau yang disebut dengan talqin, karena pada 

dasarnya perbuatan tersebut akan kembali positif kepada dirinya sendiri yaitu 

orang yang ikut serta menalqin mayyit dinilai dzikir kepada Allah dan akan 

lebih memahami kematian sehingga meningkatkan ketaqwaannya kepada 

Allah SWT. KH. Hasyim Asy’ari menambahi keterangan juga sebagaimana 

yang disampaikan oleh Sa’i >d bin Zubair bahwa sesungguhnya orang yang 

telah meninggal dunia tahu atas kondisi keluarganya yang masih hidup. Jika 

kerabatnya baik, dia akan merasa bahagia, jika mereka buruk, maka akan 

merasa sedih.
56

 

 

                                                           
56

 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal Jama’ah; terjemah Kitab Risalah 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama’ah, (Jakarta: LTM PBNU, 2011), 72-74. 
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BAB III 

BIOGRAFI AHMAD HASSAN DAN 

KH. HASYIM ASY’ARI 

 

A. Biografi Ahmad Hassan 

 Lima abad sebelumnya ada cerita tentang sekelompok penduduk Mesir 

yang tidak senang dengan rezim rajanya, akhirnya mereka berhijrah meninggalkan 

Mesir menuju India menggunakan kapal layar yang terbuat dari kayu. Oleh karena 

itu setibanya di India mereka diberi gelar “Maricar” yang berarti kapal layar. 

Mereka bermukim di Kail Patnam dengan berdagang. Melihar rupa, bentuk dan 

karakternya disuga mereka dari Parsi. Diantara nenek moyang yang berdagang 

tersebut, terdapat seorang pujangga dan disinilah keturunan Ahmad Hassan.
1
 

Ahmad Hassan merupakan salah satu ulama Indonesia yang mempunyai 

kontribusi besar terhadap kajian hadis di Indonesia. Ahmad Hassan atau lebih 

akrabnya dipanggil Hassan Bandung lahir di Singapura pada tahun 1887. 

Ayahmya bernama Ahmad Sinna Vappu Maricar, seorang pengarang dan 

wartawan yang terkenal di Singapura yang menerbitkan beberapa surat kabar 

dalam bahasa Tamil. Ayahnya berasal dari India dan bergelar Pandit
2
 sedangkan 

ibunya, Muznah berasal dari Palekat Madras yang lahir di Surabaya. Ahmad dan 

Muznah ini bertemu dan menikah di Surabaya, kemudian hijrah dan menetap di 

                                                           
1
 A. Lathief Muchtar, Gerakan Kembali ke Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998), 

228. 
2
 Pandit: orang yang ahli ilmu agama dan menerapkanya setiap hari. Dalam masyarakat 

India mereka menyebutnya dengan Istilah “Pandit”, sebagaimana di kalangan masyarakat 

bugis yang dikenal dengan “Pandrita” atau “Ulama”. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

50 
 

Singapura. Ahmad Hassan adalah satu-satunya putra pasangan pengantin dari 

Ahmad dan Muznah. 

Pepatah mengatakan, Buah jatuh tak jauh dari pohonnya. Begitulah yang 

dialami sosok Ahmad Hassan. Dia banyak mewarisi keterampilan ayahnya, yaitu 

seorang wartawan yang cerdas dan pandai. Ahmad Hassan adalah pengarang dan 

dalam bahasa Tamil dan pemimpin surat kabar “Nu>r al-Isla>m” di Singapura. Dia 

dibantu oleh Ahmad Ghoni, saudara ipar Hassan dan Abdul Wahid. Dalam surat 

kabarnya, hassan mendominasi tulisan yang bersifat diskusi tanya jawab tentang 

persoalan bahasa dan agama.
3
 

Sejak kecil Ahmad Hassan suka sekali memperhatikan pertukangan dan 

membantu ayahnya di percetakan. Setelah menginjak dewasa, Hassan menjadi 

pelayan toko, dagang permata, minyak wangi, es, vulkanisir ban mobil, dan 

kurang lebih 1 tahun menjadi kerani di Jiddah Pilgrim’s Office, yaitu sebuah 

kantor yang didirikan oleh Mansfield dan Assegaf yang mengurus perjalan haji. 

Tetapi dia juga menjadi guru bahasa Melayu, Arab, guru Agama dan tutor 

jurnalistik. 

Sekitar tahun 1912-1913 Hassan membantu majalah “Utusan Melayu” 

yang diterbitkan oleh Singapore Press, yang dipimpin oleh Inche H}ami>d dan 

Sa’ad Alla>h H}a>n. Dia banyak menulis tentang Agama yang bersifat nasehat-

nasehat, anjuran berbuat baik, dan mencegah kejahatan. Dalam tulisan 

pertamanya, Hassan mengecam bagi hakim yang memeriksa terdakwa dengan 

mengumpulkan tempat duduk pria dan wanita. Hassan juga pernah dilarang 

                                                           
3
 Syafiq Mughni, Hasan Bandung; Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: Bina Ilmu, 1994), 

11-12. 
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berpidato karena unsur pidatonya mengandung unsur politik. Tetapi keadaan 

seperti itu normal kembali dan dia mulai karir menulis lagi pada  tahun 

1915/1916. Sebagai pengarang di Singapura, dia pernah menulis cerita humor 

yang berjudul “tertawa” sebanyak 4 jilid.
4
 

Pada tahun 1921, Ahmad Hassan berangkat ke Surabaya untuk mengurus 

sebuah toko milik pamannya dan gurunya, Abdul Lathif. Di Surabaya Hassan 

menetap di rumah pamannya, Abdullah Hakim, seorang pedagang dan syekh 

jama’ah haji. Awalnya Hassan berniat focus pada persoalan perdagangan, bukan 

keagamaan. Tetapi setelah bertemu dengan KH. Wahab Hasbullah, salah satu 

pendiri NU akhirnya pendirian Hassan berubah. Kala itu KH. Abdul Wahab 

Hasbullah mengajukan pertanyaan pada Hassan tentang hokum membaca 

“usholli” dan dijawab “sunnat”.  

Bertetapan pada saat itu sedang maraknya perdebatan antara golongan tua 

dan muda tentang keagamaan. KH. Wahab Hasbullah meminta Hassan untuk 

menjelaskan alasannya. Karena menurut kaum muda, agama hanyalah apa yang 

dikatakan oleh Allah dan rasulnya. Setelah itu Hassan mencari jawabannya 

dengan gigih dalam kitab Sahih Bukhori, tetapi tetap saja tidak ditemukan. 

Akhirnya urusan perdagangan dia tinggalkan dan dia mulai bergaul dengan Faqih 

Hasyim dan golongan muda lainnya. Faqih Hasyim merupakan orang Padang 

yang sudah 5 tahun bertempat tinggal di Surabaya. Dia acap kali pergi ke 

Bandung untuk menyebarkan faham-fahamnya. Kedua orang ini menjadi dekat, 

bahkan ketika Faqih Hasyim meninggal, Hassan memungut anaknya, Noer. 

                                                           
4
 Ibid., 14. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

52 
 

Dalam kesempatan ini Hassan juga berkenalan dengan tokoh-tokoh Syarekat 

Islam seperti HOS Cokroaminoto, AM Sangaji, Bakri Suroatmojo, 

Wondoamiseno, dll. 

Pada 1924 Ahmad Hassan pergi ke Bandung karena usahanya di Surabaya 

mengalami kerugian besar yang akhirnya dikembalikan lagi pada pamannya. 

Hassan mencoba membuka perusahaan tambal ban mobil, tapi juga tidak menuai 

kesuksesan. Sahabat Hassan, bibi Wantee dan Muallimin kemudian menyuruh 

Hassan untuk membuka jasa tenun di Kediri, tetapi dengan kemampuannya yang 

terbatas Hassan memilih untuk belajar terlebih dahulu, yaitu di Pemerintahan 

Bandung. Ahmad Hassan belajar selama kurang lebih 9 bulan sembari tinggal di 

keluarga Muhammad Yunus (salah satu pendiri Persatuan Islam). 

Karena tidak dikehendaki oleh gurunya, Ahmad Hassan diberi modal oleh 

orang PERSIS untuk mendirikan perusahaan tenun di Bandung pada 1925 dan dia 

sendiri yang menjadi pimpinannya. Tetapi perusahaan itu bangkrut, sehingga 

Ahmad Hassan beralih mengikuti pengajian-pengajian PERSIS. Akhirnya dia 

resmi bergabung di dalamnya pada 1926 M. 

Tidak hanya bergabung dalam kajian-kajiannya, perkembangan Ahmad 

Hassan di PERSIS semakin meningkat. Dia menjadi guru PERSIS, memberi 

kursus kepada pelajar-pelajar didikan barat, bertabligh setiap minggu, menyusun 

berbagai karangan untuk mengisi berbagai majalah dan buku-buku lainnya, dan 

berdebat di mana saja. Pendiriannya sangat kuat, dia tidak mau menerima sedekah 

atau bantuan untuk orang hidup. Dia mulai mencetak Tafsi>r Al-Furqa>n dan 

dijualnya sendiri untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Dia bekerja dengan 
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tangannya sendiri, mulai dari menzet, mencetak, menjilid, mengoreksi, dan 

menjualnya sendiri untuk membiayai hidupnya yang sederhana.
5
 

Tempat kediaman Ahmad Hassan pada waktu itu adalah Gang Belakang 

Pagade Bandung, Rumah Sederhana yang terkenal dengan majalahnya, “Pembela 

Islam” diterbitkan dengan kertas HVS menggunakan tinta biru. Pendiriannya 

sangat kuat untuk memegang teguh ajaran Alquran dan Hadis. Dia membela 

agama dengan seluruh kekuatan yang ada, tidak peduli bahaya apa yang akan 

datang kepadanya. Semboyan hidupnya, “Tidak ada penghidupan yang lebih baik 

selain mengikuti tuntutan agama dan berbuat kebaikan kepda siapapun dengan 

penuh keikhlasan”. 

17 tahun lamanya Ahmad Hassan tinggal di Bandung, akhirnya pada 1941 

dia pindah ke Bangil begitu juga dengan percetakan dan seperangkatnya untuk 

meneruskan perjuangannya. Dia terus mengarang buku dan menyebarkan majalah 

“Pembela Islam”. Di Bangil dia juga membangun pesantren PERSIS yang 

dipimpin oleh anaknya sendiri, Abdul Qadir Hassan. Ahmad Hassan akhirnya 

dipanggil oleh Allah SWT pada 10 Nopember 1958 di Bangil.
6
 

 

B. Aktifitas Sosial dan Intelektual Ahmad Hassan 

1. Perjalanan Intelektual Ahmad Hassan 

Di usianya yang masih dini, Ahmad Hassan sudah banyak mengkaji 

keilmuan tentang Islam. Pada usia 7 tahun, dia belajar Alquran dan Agama, 

                                                           
5
 A. Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: Penerbit 

Diponegoro, 2007), 1268. 
6
 Ahmad Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 1999), 

711-712. 
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kemudian dia masuk sekolah Melayu dan mempelajari bahasa Arab, Melayu, 

Tamil dan Inggris. Ahmad Hassan adalah sosok pekerja keras. Di saat 

umurnya yang masih 12 tahun, dia bekerja sampingan menjadi penjaga toko 

kepunyaan saudara iparnya, Sulaiman. Dia juga pandai memanfaatkan waktu, 

disaat menganggur dia juga menyempatkan diri belajar mengaji pada Haji 

Ahmad, seorang guru yang disegani di Bukittiung dan Muhammad Thalib, 

seorang guru yang terkenal di Minto Road. Pelajaran yang diterima Hassan 

sama dengan anak-anak yang lain, yaitu bagaimana tata cara solat, wudhu, 

puasa, dll. 

Hassan belajar ilmu Nah}wu dan S}araf pada Muh}ammad T}a>ib. Ada 

kisah unik yang terjadi di antara mereka. Muh}ammad T}a>ib memberikan 2 

syarat kepada Hassan ketika belajar kepadanya, yatu Hassan harus datang 

pagi-pagi sebelum salat subuh dan dilarang membawa kendaraan ke tempat 

gurunya tersebut. Karena kemauan Hassan yang sangat kuat, Hassan bersedia 

memenuhi persyaratan dari gurunya tersebut. Setelah 4 bulan berlangsung, 

Ahmad Hassan memutuskan belajar pada guru lain karena dirasa apa yang 

disampaikan oleh Muhammad Thaib sudah tidak membuatnya berkembang. 

Saat gurunya pergi haji, Hassan beralih belajar pada Sa’d Abd Alla>h Al-

Musa>wi> meneruskan apa yang sudah dipelajari sebelumnya sekaligus 

pelajaran bahasa Arab sampai 3 tahun lamanya. 

Ahmad Hassan juga belajar agama pada Abd al-Lat}i>f, seorang guru 

yang terkenal di Malaka dan Singapura, Syekh Hasan, asal Malabar, dan 

Syekh Ibrahim, asal India yang ditempuh hingga umur 23 tahun, kira-kira 
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tahun 1910. Pada waktu itu Hassan belum merasa memiliki keilmuan agama 

yang luas, seperti Faraidh, Fiqih, Mantiq, dll tetapi dia dapat memperdalam 

ilmu tersebut dengan modal ilmu alat yang dimilikinya. 

Koleksi buku Ahmad Hassan sangat banyak dan dibacanya dengan 

teliti, bahkan dihafalnya. Ketika seseorang mengajukan pertanyaan, dia selalu 

menyodorkan buku karyanya sebagai referensi. Disamping perpustakaan 

pribadinya, Ahmad Hassan juga mempunyai catatan sendiri yang berisi 

berbagai masalah, lengkap dengan dalil-dalilnya yang disusun berdasarkan 

abjad. Catatan inilah yang selalu dibawa kemana-mana sebagai pengganti 

buku-bukunya yang tebal. Semua itu adalah hasil jerih payah dan perjuangan 

sosok Ahmad Hassan yang cerdas, pintar dan pekerja keras.
7
 

2. Sanad Keguruan Hadis dan Latar Belakang Pemikiran Ahmad Hassan 

Dalam sejarah intelektual, Ahmad Hassan termasuk ulama Nusantara 

yang mempunyai pemikiran ekstrim dan kontroversi dengan ulama-ulama 

yang lain. Dilacak dari sanad keguruan hadis, penulis tidak menemukan secara 

detail rantai sanad keguruan dalam bidang hadis. Disamping itu Ahmad 

Hassan selalu berpindah-pindah tempat dalam mencari ilmu sehingga referensi 

yang ada juga minim. Sebelum itu penulis akan memaparka serangkaian guru-

guru Ahmad Hassan yang melatarbelakasngi pemikirannya. 

Pada dasarnya Ahmad Hassan tidak pernah menamatkan Sekolah 

Dasarnya (SD) di Singapura. Dia dikenal sebagai pekerja keras, karena umur 

12 dia sudah mulai bekerja banting tulang. Sehingga fokus keilmuan dan 

                                                           
7
 Ibid., 709. 
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pekerjaan saling beriringan, bahkan Ahmad Hassan ketika pindan ke Surabaya 

niat pertamanya adalah karena bisnis. Tetapi meskipun begitu, Ahmad Hassan 

merupakan tokoh yang sangat cerdas dan pintar. Dia mampu menguasai 

berbagai Bahasa, mulai dari Bahasa Arab, Melayu, Tamil, dan Inggris. 

Diantara guru-gurunya adalah Haji Ahmad di Bukittiung dalam bidang 

keagamaan seperti cara-cara sembahyang, wudhu, puasa, dll, Muh>ammad 

Thaib di Minto Road yang mengajarkannya Nahwu dan Shorof, Said Abdullah 

al-Musawi yang mengajarkannya Bahasa Arab selama 3 tahun, Abdul Lathief 

dalam bidang keagamaan, Syekh Hassan dari Malabar dan Syekh Ibrahim dari 

India dalam bidang keagamaan. Sampai usia 23 tahun Ahmad Hassan belum 

mempunyai pengetahuan yang luas dan secara mendalam tentang agama, 

seperti faraidh, Fiqih, Mantiq, Alquran, Hadis, dll. Tetapi dengan modal ilmu 

yang dia dapat, kemudian menghantarkannya memperdalam pengetahuan dan 

pemahaman terhadap agama secara otodidak.
8
 

Berawal dari bertemunya Ahmad Hassan dengan Faqih Hasyim
9
, 

seorang pedagang dari kalangan kaum muda yang menaruh perhatian dalam 

soal-soal agama dan menyebarkan faham-fahamnya melalui tukar fikiran, 

tabligh, dll, akhirnya banyak mempengaruhi pemikiran Ahmad Hassan. 

Bertetapan pada saat itu adalah masa-masa dimana antara kaum tua dan kaum 

muda tidak bisa berdamai. Suatu saat KH. Wahab Hasbullah, dari kalangan 

kaum tua memberi pertanyaan kepada kaum muda, yaitu Ahmad Hassan 

                                                           
8
 Syafiq Mughni, Hassan Bandung: Pemikir Islam Radikal, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 

1994), 14. 
9
 Faqih Hasyim adalah golongan muda berpaham wahabi yang berasal dari padang dan 

berdiam di Surabaya kira-kira 5 tahun. Dia semakin hari semakin dekat dengan Ahmad 

Hassan sehingga ketika wafat, anaknya dipungut oleh Ahmad Hassan. 
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tentang hokum membaca us}alli>. Ahmad Hassan menjawab sunnat, tetapi dia 

tidak berhasil menemukan alasannya. Setelah itu dia mulai mencari dan 

menekuni jawaban tersebut melalui penelusuran terhadap kitab Sah}i>h} al-

Bukha>ri> dan Sah}i>h} Muslim serta melalui ayat-ayat Alquran. Karena tetap tidak 

menemukan jawabannya, Ahmad Hassan merasa semakin yakin dengan apa 

yang diyakininya dan membenarkan kaum muda. 

Dilacak dari geneologi pemikirannya, Ahmad Hassan memiliki latar 

belakang yang mempengaruhi corak pemikirannya, baik dari keluarga, 

lingkungan, pendidikan, pergaulan, serta setting social sebagaimana berikut: 

a. Pengaruh turunan 

Ketika Ahmad Hassan masih kecil, di Singapura terkenal empat 

orang yang berasal dari India, yaitu Thalib Rajab Ali, Abdurrahman, 

Jaelani, dan Ahmad (ayahnya). Sewaktu kecil Ahmad Hassan sering 

melihat ayahnya ketika mengantarkan mayit, setelah mayit dikubur 

ayahnya langsung pulang tanpa pernah mengikuti upacara Talqin. Selain 

itu keempat orang tersebut di Singapura terkenal berfaham wahabi, 

karena tidak membenarkan talqin, ushalli, tahlilan, dll.  

Wahabi adalah suatu istilah yang dinisbatkan kepada Muh}ammad 

Ibn Abd al-Wahha>b Ibn Sulaima>n al-Najd yang lahir tahun 1115 H/1703 

M dan wafat tahun 1206 H/1792 M pada usianya yang sangat tua, yaitu 

91 tahun. Sanad keguruannya dalam bidang agama adalah bermadzhab 

pada Ima>m H}anbali> dari ayahnya yang juga seorang Qa>dhi> (hakim).  
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 Pengetahuan agama Muh}ammad Ibn Abd al-Wahha>b kurang 

memadai, karena dia belajar ilmu agama hanya dari segelintir guru, 

termasuk ayahnya sendiri dalam waktu yang sangat singkat dan terputus-

putus. Tetapi dia mempunyai misi besar yaitu melakukan pemurnian 

ajaran Islam, terutama di bidang aqidah. Corak gerakannya sangat 

radikal, menggunakan kekerasan dengan membongkar bangunan-

bangunan yang sangat dihormati oleh tradisi sebagian umat Islam, 

termasuk masjid-masjid dan makam Rasulullah.
10

 

b. Pengaruh Bacaan 

1) Kira-kira tahun 1906-1907, ‘Abd al-Gha>ni>, ipar Ahmad Hassan telah 

berlangganan majalah al-Manna>r yang terbit di Mesir. Ahmad Hassan 

pun ikut membacanya meskipun belum menguasai isinya. 

2) Sering membaca majalah Al-Ima>m yang dipimpin oleh al-Ha>di>, 

kemudian T}a>hir Jala>l al-Di>n dan akhirnya Abbas. Ahmad Hassan 

sering mendengarkan ceramah-ceramah Thahir Jalaluddin sebagai 

pembawa faham baru. 

3) Sekitar tahun 1914-1915 Ahmad Hassan mendapat buku “kafa>’ah” 

tulisan Ahmad Sukarti, yang mengeluarkan fatwa bahwa muslim 

dengan muslimah boleh menikah tanpa memandang golongan dan 

derajat. 

                                                           
10

 Syeikh Idahram, Sejarah Berdarah Sekte Salafi Wahabi, (Yogyakarta: PT. LKiS 

Printing Cemerlang, 2013), 30-31. 
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4) Ketika di Surabaya Ahmad Hassan sering membaca secara diam-diam 

buku karangan Ibn Rusyd, “Bida>yah al-Mujtahid” yang memuat 

perbandingan 4 madzhab. 

c. Pengaruh Pergaulan 

Pada saat di Surabaya, Ahmad Hassan akrab dengan Faqih Hasyim 

serta menghadiri pertemuan-pertemuan Al-Irsyad dibawah bimbingan 

Ahmad Sukarti. Dan pada waktu di Bandung, Ahmad Hassan akrab 

dengan Muhammad Yunus dan Zamzam, pendiri Persatuan Islam. Dia 

juga bergaul dengan H.O.S Cokroaminoto, Agus Salim, Mas Mansur, H. 

Munawwar Chalil, Soekarno, Muhammad Maksum, Mahmud Aziz, dll. 

Selain itu pada abad ke-18 penolakan terhadap taqlid dan perhatian 

terhadap studi hadis berkembang yang dipelopori oleh Sha>h Walyy Alla>h al-

Dahlawi> di India dan Muh>ammad al-Shauka>ni> di Yaman. Maka abad ke-19 

muncullah gerakan Ahl al-H}adi>th di India yang secara hukum 

mengkombinasikan penolakan terhadap taqlid dalam tradisi pemikiran al-

Dahlawi> dan al-Shauka>ni dengan tekstualitas pemahaman yang 

menggunakan gagasan pemikiran Zahiriy. Zahiry cenderung tekstual 

memahami kandungan ayat Alquran dan hadis. disamping itu mereka 

menolak kewenangan ijma>’, kecuali ijma>’ sahabat.
11

 

3. Hubungan Ahmad Hassan dengan Persatuan Islam (PERSIS) 

  Persatuan Islam atau dikenal dengan gerakan PERSIS merupakan 

organisasi keagamaan didirikan secara formal pada 11 September 1923 di 

                                                           
11

 Syafiq Mughni, Hassan Bandung: Pemikir Islam Radikal.,,, 19-21. 
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Bandung oleh sekelompok umat Islam yang tertarik pada kajian dan aktivitas 

keagamaan. Organisasi ini didirikan untuk tujuan religious, social, pendidikan, 

ekonomi, dan tujuan politik di Indonesia selama perempatan pertama abad ke-

20.  

Berdirinya organisasi Persatuan Islam merupakan usaha sejumlah umat 

Islam untuk memperluas diskusi-diskusi tentang topik-topik keagamaan yang 

telah dilakukan pada basis informal beberapa bulan sebelumnya. Umat Islam 

yang terlibat dalam diskusi ini adalah kelas pedagang dan keluarga-keluarga 

migrasi. Dua tokoh utama dalam diskusi ini adalah Hadji Zamzam dan Hadji 

Muhammad Junus. Hadji Zamzam merupakan guru di madrasah Dar al-

Muta’allimu>n di Bandung pada 1910 yang dulunya pernah belajar di Makkah 

selama 3 tahun. Sedangkan Muhammad Yunus merupakan sosok pedagang 

tetapi dia sangat tertarik dengan dunia keagamaan dan mempunyai 

perpustakaan pribadi yang mengoleksi karya-karya tentang Islam.
12

 

Sebelum tahun 1926, PERSIS tidak mendukung prinsip-prinsip 

modernis sebagai suatu organisasi tetapi hanya berorientasi meningkatkan 

studi Islam secara umum. Ada kecenderungan di pihak Hadji Zamzami untuk 

mempromosikan ide-ide fundamentalis dan tidak setuju terhadap kaum 

tradisionalis yang mendukung PERSIS ke arah modernis.  

Pada tahun 1924 Ahmad Hassan bergabung dalam organisasi ini 

mempunyai pendangan nyata dan secara terang-terangan memposisikan 

PERSIS ke dalam barisan modernis. Sistem keagamaan yang diusung oleh 

                                                           
12

 Ibid., 53-54. 
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Ahmad Hassan menekankan bahwa hubungan manusia dengan Tuhan 

tergantung pada interpretasi dan implementasi yang benar terhadap hukum 

agama. Bagi Ahmad Hassan, Imam-Imam besar dan ulama-ulama terkenal, 

mereka adalah guru yang pendapatnya tidak boleh diterima secara buta. 

Karena alasan inilah Ahmad Hassan tidak mengikuti salah satu dari 4 

madzhab, tetapi Ahmad Hassan juga tidak menganggap bahwa madzhab ini 

salah, yang penting tidak bertentangan dengan isi Alquran dan Hadis. 

Setelah menuai berbagai perpecahan dan perbedaan pendapat, PERSIS 

akhirnya mendukung “perkembangan Islam berdasarkan Alquran dan Hadis” 

dan “Dakwah dan Pendidikan”. Pengembangan Islam yang dimaksud adalah 

penelitian akademis dalam kajian keagamaan khususnya dalam ibadah 

mahdah dan ketentuan-ketentuan di sekitarnya. Kemudian pendidikan bagi 

umat Islam awam melalui fatwa-fatwa dan kursus pendidikan. Kegiatan ini 

akan membersihkan agama dari bid’ah dan mengkondisikan agama di masa 

kontemporer. 

Mengawali dalam Persatuan Islam, Hadji Zamzami sendiri dan 

kemudian bersama Ahmad Hassan memberikan ceramah-ceramah baik di 

pesantren ataupun di sekolah-sekolah tentang Islam. Tahun 1936 sistem 

pendidikan Persatuan Islam mengalami reorganisasi untuk menyelaraskan 

dengan kondisi saat itu. Pendidikan Persatuan Islam mulai menambahkan 

beberapa pelajaran umum dan pelajaran dasar. Hal ini langsung di ketuai oleh 

Ahmad Hassan sebagai direktur dan kepala sekolah pendidikan tersebut. Pada 

saat itu siswa hanya 40 anak, hingga pada 1940 bagian pendidikan agama 
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pesantren itu ditempatkan di Bangil Jawa Timur dengan pertimbangan yang 

sudah matang untuk bisa menyebarkan Islam PERSIS secara luas.
13

 

Sebagai gerakan pembela Islam, PERSIS pernah menantang kaum 

Nasionalis Sekuler yang dipimpin oleh Soekarno karena tidak mau mengakui 

peran Islam dalam politik dan menolak hokum Agama sebagai hokum 

Nasional di dalam Indonesia yang merdeka. Nahdlatul Ulama juga pernah 

ditantang karena mempertahankan pendapat-pendapat klasik dalam masalah 

ritual, seperti talqin. Ahmadiyah Qadiyan juga ditantang karena mereka 

menganggap adanya Nabi setelah Nabi Muhammad SAW. Masih banyak lagi 

kelompok-kelompok yang di debat oleh PERSIS, seperti kelompok modernis 

atas penafsiran yang mereka hasilkan tetapi berbeda dengan penafsiran 

PERSIS. Artikel khusus dalam Pembela Islam pernah menyatakan,  

“Jika kita memerangi bid’ah yang sudah jelas dilarang oleh Allah SWT dan 

Rasulullah SAW dan menyebabkan Islam hancur, maka banyak pemimpin Islam 

mengemukakan tuduhan dan propaganda yang menuduh bahwa kami memecah 

belah umat. Jika pemecah belah ini salah, maka Nabi Muhammad adalah 

pemecah belah yang terbesar di sepanjang sejarah”.  

 

Ahmad Hassan biasanya mewakili Persatuan Islam dalam perdebatan-

perdebatan antar organisasi dalam Islam dan terbukti efektif karena dia 

berhasil memformulasikan argument-argumen dengan mempergunakan teks-

teks agama dan akal untuk membuktikan bahwa pendapat-pendapat yang 

disampaikan oleh lawannya adalah salah.
14

 

 

                                                           
13

 Syafiq Mughni,  Hasan Bandung; Pemikir Islam Radikal.,,, 54-56. 
14

 Howard M. Federspiel, Persatuan Islam: Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, 

(Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1996), 35-36. 
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4. Karya-karya Ahmad Hassan 

Sebagai ulama besar yang produktif, Ahmad Hassan mempunyai 

konstribusi cukup signifikan terhadap perubahan Islam di Indonesia. Sebagai 

ulama yang dikenal Cerdas dan kritis, Ahmad Hassan mempunyai banyak 

karya tulis terutama di bidang keagamaan sehingga ketika meninggal dunia 

nama Ahmad Hassan tetap dikenang melalui karya-karyanya. Ada 81 buku 

atau kitab karangan Ahmad Hassan, berikut diantaranya: 

a. Benarkah Muhammad itu Rasul? (1931), tentang tauhid. 

b. Soal-Jawab tentang berbagai Masalah Agama (1931), tentang fiqih. 

c. Kitab Riba (1932), tentang permasalahan riba. 

d. Debat Talqin (1932), tentang talqin. 

e. Kamus Al-Bayan (1937), tentang mufrodat ahasa Arab. 

f. Hafalan hadis (1940), tentang kumpulan hadis-hadis. 

g. Debat Islam dan Kebangsaan (1941), tentang faham kebangsaan. 

h. Risalah kerudung (1941), tentang permasalahan fiqih. 

i. Perempuan Ilam di Dewan dan Podium (1941), tentang akhlak. 

j. Al-Burhan (1941), tentang persolan fiqih. 

k. Al-Nubuwwah (1941), tentang tauhid. 

l. Pemerintahan cara Islam (1947), tentang politik. 

m. Al-Hidayah (1949), tentang tafsir Alquran. 

n. Sejarah Isra’ Mi’raj (1949), tentang peristiwa isro’ mi’roj. 

o. Al-Faraidl (1949), berisi pembahasan tentang pembagian warisan. 
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p. Al-Jawahir (1949), membahas tentang ayat Alquran dan Hadis.
15

 

 

C. Biografi KH. Hasyim Asyari 

Ulama yang dikenal sebagai pribadi sederhana ini bernama Muh}ammad 

Hashi>m Ash’ari> ibn ’Abd al-Wah}i>d ibn ’Abd al- H{ali>m, selanjutnya disebut 

Hasyim Asy’ari, dilahirkan pada hari Selasa Kliwon tanggal 24 Dhulqo’dah 1287 

H (14 Februari 1871 M) di Desa Gedang, Jombang, Jawa Timur.
16

 KH. Hasyim 

Asy’ari adalah putera ke tiga dari 11 bersaudara. Ayahnya bernama Kiai Asy’ari 

berasal dari Demak, Jawa Tengah. pendiri Pesantren Keras, 8 km dari Jombang. 

Ibunya bernama Halimah, puteri Kiai Utsman, pendiri Pesantren Gedang di 

Jombang yang didirikan tahun 1850-an. Sebagaimana keterangan KH. Wahab 

Hasbullah, asal usul KH. Hasyim Asy’ari tidak bisa dipisahkan dari riwayat 

kerajaan Majapahit dan kerajaan Islam Demak. Leluhurnya yang tertinggi adalah 

kakeknya yang kedua, yaitu Brawijaya VI yang kemudian menikah dengan Putri 

Champa dan dikaruniai anak Lembu Peteng (Brawijaya VII). 

Brawijaya VII mempunyai beberapa putera, diantaranya Joko Tingkir alias 

Karebet, yang dikenal dengan perjuangannya telah mengislamkan Pasuruan. 

Karena keilmuannya, dia dikawinkan dengan puteri Sultan Trenggono, raja ketiga 

kerajaan Islam Demak. Joko Tingkir memiliki putra yang bernama Pangeran 

Banawa dan Pangeran Sambo. Pangeran Sambo memiliki putera yang bernama 

Ahmad dan punya anak Abdul Jabbar. Abdul Jabbar mempunyai anak Sichah 

                                                           
15

 Syafiq Mughni, Hasan Bandung; Pemikir Islam Radikal.,,, 129-131. 
16

Musdah Mulia, Prof. Dr. Azyumardi Azra .M.A, dkk. Ensiklopedi Islam, (Jakarta: PT 

Ichitiar Barubvan Hoeve, TT), 250. 
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yang kemudian menjadi kiai terkemuka. Dia diberi dua putri yaitu Layyinah dan 

Fathimah. 

Kiai Sichah memilih Usman, salah satu santrinya untuk menikah dengan 

puterinya dan mendapat kepercayaan untuk memimpin pesantren Gedang. Pada 

1851 dia diberi karunia seorang putri bernama Halimah atau Winih. Winih artinya 

bibit atau benih yang kelak berharap diberi keturunan yang banyak.  

Di pesantren Gedang yang dia pimpin terdapat seorang santri putra 

bernama Muhammad Asy’ari yang berasal dari Demak. Karena keilmuannya, 

Muhammad Asy’ari ditunjuk Kiai Usman untuk menjadi menantunya dengan 

Halimah, putri Kiai Usman. Dari perkawinan Muhammad Asy’ari dan Halimah, 

maka lahirlah seorang putra bernama KH. Hasyim Asy’ari.  

Tetapi Akarhanaf menyebutkan silsilah KH. Hasyim Asy’ari dari jalur ibu 

sebagai berikut: Muhammad Hasyim Asy’ari bin Halimah binti Layyinah binti 

Sichah bin Abdul Jabbar bin Ahmad bin Pangeran Sambo bin Pangeran Banawa 

bin Jaka Tingkir bin Prabu Brawijaya VI, Raja Majapahit terahir. Jadi, dari 

nasabnya KH. Hasyim Asy’ari merupakan campuran dua darah, satunya darah 

biru, ningrat, priyai, dan keraton. Sedangkan satunya adalah darah putih, kalangan 

tokoh, agama, kiai, dan santri.
17

 KH. Hasyim Asy’ari wafat pada pukul 03.45 dini 

hari tanggal 07 Ramadhan 1366 H atau 25 Juli 1947 M dalam usia 79 tahun (1366 

H-1287 H).
18

 

 

                                                           
17

 Muhammad Rifa’I, KH. Hasyim Asy’ari; Biografi Singkat 1871-1947, (Jogjakarta: 

Garasi, 2009), 15-17. 
18

 Muhammad Hasyim dan Ahmad Athoillah, Biografi Ulama Nusantara, (Bojonegoro: 

Darul Hikmah, 2012), 16. 
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D. Status Sosial dan Intelektual KH. Hasyim Asy’ari 

1. Perjalanan Intelektual KH. Hasyim Asyari 

Sejak anak-anak, bakat kepemimpinan dan kecerdasan KH. Hasyim 

Asy’ari atau kerap disapa Hasyim sudah nampak. Di antara teman 

sepermainannya, dia kerap tampil sebagai pemimpin. Dalam usia 13 tahun, 

dia sudah membantu ayahnya mengajar santri-santri yang lebih besar 

dibanding dirinya. Usia 15 tahun Hasyim meninggalkan kedua orang tuanya, 

berkelana memperdalam ilmu dari satu pesantren ke pesantren lain. Awalnya, 

Hasyim menjadi santri di Pesantren Wonokoyo, Probolinggo. Kemudian 

pindah ke Pesantren PP Langitan, Widang, Tuban. Pindah lagi Pesantren 

Trenggilis, Semarang. Belum puas dengan berbagai ilmu yang dikecapnya, 

dia melanjutkan di Pesantren Kademangan, Bangkalan di bawah asuhan KH 

Cholil Bangkalan. 

 KH. Hasyim Asy’ari belajar dasar-dasar agama dari ayah dan 

kakeknya, Kyai Utsman yang juga pemimpin Pesantren Gedang di Jombang. 

Sejak usia 15 tahun, Hasyim berkelana menimba ilmu di berbagai pesantren, 

antara lain Pesantren Wonokoyo di Probolinggo, Pesantren Langitan di 

Tuban, Pesantren Trenggilis di Semarang, Pesantren Kademangan di 

Bangkalan dan Pesantren Siwalan di Sidoarjo. 

Tidak lama di sini, Hasyim pindah lagi di Pesantren Siwalan, Sidoarjo. 

Di pesantren yang diasuh Kyai Ya’qub inilah Hasyim merasa benar-benar 

menemukan sumber Islam yang diinginkan. Kyai Ya’qub dikenal sebagai 

ulama yang berpandangan luas dan alim dalam ilmu agama. Cukup lama 
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yakni 5 tahun, Hasyim menyerap ilmu di Pesantren Siwalan. Dan rupanya 

Kyai Ya’qub sendiri tertarik kepada pemuda yang cerdas dan alim itu. Maka, 

Hasyim bukan saja mendapat ilmu, melainkan juga istri. Hasyim yang baru 

berumur 21 tahun, dinikahkan dengan Chadidjah, salah satu puteri Kyai 

Ya’qub. Tidak lama setelah menikah, Hasyim bersama istrinya berangkat ke 

Makkah untuk menunaikan ibadah haji. Tujuh bulan di sana, Hasyim kembali 

ke tanah air, sesudah istri dan anaknya meninggal.
19

 

Pada tahun 1893 M. Hasyim Asy’ari kemudian melanjutkan 

pendidikan di Makkah selama 7 tahun di bawah bimbingan Syaikh Mahfudh 

dari Termas, ulama Indonesia yang pertama mengajar Shahih Bukhari di 

Mekkah. Syaikh Mahfudh adalah seorang ahli hadis yang memberikan ijazah 

kepada KH. Hasyim Asy’ari untuk mengajar Shahih Bukhari. Syaikh 

Mahfudh juga membuat Hasyim Asy’ari sangat tertarik dengan ilmu ini 

sehingga setelah kembali ke Indonesia, dia mendirikan pesantren yang 

terkenal dalam pengajaran hadis.  

Antara lain guru-guru KH. Hasyim Asy’ari selama di Makkah adalah: 

Syaikh Ahmad Khatib Minangkabau, Syaikh Ahmad Amin Al Aththar, 

Syaikh Ibrahim Arab, Syaikh Said Yamani, Syaikh Rahmatullah, Syaikh 

Sholeh Bafadlal, Sayyid Abbas Maliki, Sayyid Alwi bin Ahmad As Saqqaf, 

dan Sayyid Husein Al Habsyi.Setelah ilmunya dinilai mumpuni, KH. Hasyim 

Asy’ari dipercaya untuk mengajar di Masjidil Haram bersama tujuh ulama 

                                                           
19

 Musdah Mulia, Azyumardi Azra, dkk. Ensiklopedi Islam,… 250. 
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Indonesia lainnya, seperti Syekh Nawawi al-Bantani, Syekh Ahmad Khatib 

al-Minakabawi, dan lain sebagainya.  

Mengajar merupakan pofesi yang ditekuninya sejak muda. Sejak masih 

di pondok pesantren, dia sering dipercaya untuk mengajar santri baru. 

Sepulang dari Mekah dia membantu ayahnya mengajar di pondok Gedang, 

kemudian dia mendirikan pondok pesantren sendiri di Desa Tebuireng, 

Jombang. Pada tahun 1899, maka berdirilah sebuah pondok sederhana di 

Tebuireng yang akan menjadi cikal bakal atau embrio pencetak para kiai di 

Jawa. Ribuan kiai yang ada di Jawa hampir seluruhnya belajar di peantren 

Tebuireng.  

Ribuan santri menimba ilmu kepada KH. Hasyim Asy’ari. Tidak 

sedikit santri-santri KH. Hasyim Asy’ari yang kemudian tampil sebagai 

public figure dan ulama kondang yang berpengaruh luas, diantaranya adalah: 

a. KH Abdul Wahab Hasbullah, Pesantren Tambak Beras, Jombang 

b. KH Bisri Syansuri, Pesantren Denanyar, Jombang 

c. KH R As’ad Syamsul Arifin 

d. KH Wahid Hasyim (anaknya) 

e. KH Achmad Shiddiq 

f. Syekh Sa’dullah al-Maimani (mufti di Bombay, India) 

g. Syekh Umar Hamdan (ahli hadis di Makkah) 

h. Al-Syihab Ahmad ibn Abdullah (Syiria) 

i. KH R Asnawi (Kudus) 

j. KH Dahlan (Kudus) 
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k. KH Shaleh (Tayu)
20

 

Tidak hanya melalui pendidikan dan pesantren, KH. Hasyim Asy’ari 

juga mendirikan organisasi masyarakat (Ormas) Islam yang dikenal dengan 

Nahdlatul Ulama (NU), didirikan pada tanggal 31 Januari 1926. Hasyim 

Asy’ari juga berjasa dalam menyatukan organisasi Islam yang sebelumnya 

berseteru ke dalam satu wadah organisasi. Dia menyerukan persatuan dan 

kesatuan umat Islam untuk menghadapi taktik pecah belah oleh Belanda. 

Selain sebagai pencetak ribuan ulama atau kiai di seluruh Jawa, KH. Hasyim 

Asy’ari juga seringkali ditemui tokoh-tokoh pejuang nasional seperti Bung 

Tomo dan Jenderal Soedirman untuk mendapatkan saran dan bimbingan 

dalam rangka perjuangan mengusir penjajah. Diantara fatwanya yang 

terkenal dalam hal perjuangan adalah:
21

 

a. Haram hukumnya bagi kaum muslimin bekerja sama dalam bentuk 

apapun dengan penjajah. 

b. Haram hukumnya menerima bantuan dalam bentuk dan sifat apapun. 

c. Wajib hukumnya menentang dan melawan kolonial belanda. 

d. Haram naik haji mempergunakan kapal belanda. 

Fatwa ini mempunyai pengaruh signifikan terhadap bangsa Tanah Air 

Indonesia. Selama masa perjuangan mengusir penjajah, KH. Hasyim Asy’ari 

dikenal sebagai penganjur, penasehat, sekaligus jenderal dalam gerakan 

                                                           
20

 Muhammad Rifa’I, KH. Hasyim Asy’ari; Biografi Singkat 1871-1947.,,, 38. 
21

 Harun Nasution, dkk, Enslikopedi Islam di Indonesia, (Jakarta: Departemen Agama 

Republik Indonesia, 1993), 355. 
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laskar-laskar perjuangan seperti, Hizbullah (untuk pemuda), Sabilillah (untuk 

kaum tua), dan gerakan Mujahidin (sebagai pasukan tempur).
22

  

Berbicara tentang keluarga KH. Hasyim Asy’ri, dia pernah menikah 

sebanyak tujuh kali, diantaranya yaitu:  

a. Nyai Khodijah, istri pertama yang merupakan putri dari Kyai Ya’qub, 

Siwalan Panji. Nyai Khodijah meninggal dunia ketika KH. Hasyim 

Asy’ari menuntut ilmu di Mekkah. 

b. Nafisah, putri Kiai Ramli Kediri. 

c. Nyai Periangan, di Makkah. 

d. Nyai Nafiqoh, putri dari Kyai Ilyas Sewulan, pengasuh Pesantren 

Sewulan Madiun. Dari perkawinannya dengan Nyai Nafiqah, KH. 

Hasyim Asy’ari memperoleh 10 anak, yaitu: 

1) Hannah, lahir dan meninggal tahun 1905. 

2) Khoiriyah, lahir tahun 1908 kemudian menikah dengan KH. 

Maksum Ali. 

3) Aisyah, menikah dengan Kiai Ahmad Baidhawi. 

4) Ummu Abdul Haq, menikah dengan Kiai Idris dari Cirebon. 

5) Abdul Wahid Hasyim, lahir 01 Juni 1914, meninggal 15 April 1953. 

Dia menjadi tangan kanan ayahnya yang kemudian menjadi 

pimpinan umat Islam dan beberapa kali menjadi Mentri Agama RI 

dan RIS. 

                                                           
22

 Ibid., 336. 
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1) Abdul Hafiz, lebih dikenal dengan Kiai Abdul Khalik, lahir tahun 

1917, adalah mantan anggota konstituante dan menjadi pimpinan 

pondok pesantren Tebuireng Jombang. 

2) Abdul Karim Hasyim, lahir tahun 1919, mantan dosen IAIN Sunan 

Ampel Surabaya. 

3) Ubaidillah, lahir dan meninggal tahun 1925 

4) Mashuroh, lahir tahun 1926. 

5) Yusuf Hasyim, lahir tahun 1929, mantan anggota DPR-RI dan 

PBNU (Pengurus Besar Nahdlatul Ulama) 

e. Nyai Masruroh, saudara Kiai Ilyas Kapurejo Kediri, pengasuh Pondok 

Pesantren Kapurejo, Pagu, Kediri. Dari pernikahan ini, KH. Hasyim 

Asy’ari dikarunia 4 orang anak, yaitu Abdul Qodir, Fatimah, Khadijah 

dan Muhammad Ya’kub. 

Perkawinan KH Hasyim Asy’ari pada umumnya mempunyai latar 

belakang dakwah tersendiri dan dilakukan atas dasar pertimbangan Ukhuwah 

al-Isla>miyyah yang bersifat kultural. Dia telah mempraktikkan dakwah 

melalui jalur pernikahan.
23

 

2. Sanad keguruan Hadis dan Latar Belakang Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari 

Luru ilmu kanti lelaku (mencari ilmu adalah dengan berkelana), 

merupakan julukan yang diberikan kepada KH. Hasyim Asy’ari karena 

semangatnya dalam mencari ilmu dari tempat satu ke tempat yang lain tanpa 

lelah dan mengeluh, bahkan dia menghabiskan waktu cukup lama di tanah 
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 Muhammad Rifa’I, KH. Hasyim Asy’ari; Biografi Singkat 1871-1947,… 37-38. 
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suci (Makkah dan Madinah) hanya untuk mencari ilmu agama. Adagium 

tersebut menggambarkan bahwa mencari ilmu itu tidak terfokus kepada hasil, 

tetapi kepada proses. Apabila proses dilalui dengan mematuhi rambu-rambu 

(laku-laku) tertentu, maka ilmu yang diperoleh akan barokah (memiliki nilai 

lebih) dan manfaat. Catatan ini merupakan falsafah jawa yang pada saat itu 

begitu popular di kalangan santri Jawa, terutama sekitar abad ke XVII dan 

XIX sebagaimana digambarkan Mawardi  dengan dukungan sepenuhnya dari 

penguasa Muslim Jawa. Banyak santri yang melakukan perjalanan (rihlah) 

dari satu pesantren ke pesantren lainnya dalam rangka menuntut ilmu 

pengetahuan. 

KH. Hasyim Asy’ari merupakan sosok yang berlatar belakang dari 

keluarga pesantren, oleh karena itu sejak kecil dia dididik secara serius dan 

dibimbing langsung oleh ayahnya untuk mendalami pengetahuan Islam, 

mulai dari Tauhid, Tafsir, Hadis, Bahasa Arab, dan bidang kajian keislaman 

lainnya. KH. Hasyim Asy’ari merupakan anak yang cerdas, sehingga dalam 

usianya ke-13 dia sudah diberi amanat oleh ayahnya untuk mengajar santri-

santri yang lebih senior. Tetapi KH. Hasyim Asy’ari merasa belum puas 

dengan atas pengetahuan yang didapatkannya, akhirnya dia meminta izin 

pada orang tuanya untuk menjelajah beberapa pesantren dalam rangka 

mendalami ilmu agama.
24

 

Secara sanad keguruan, KH. Hasyim Asy’ari mempunyai banyak guru 

dari berbagai tempat, mulai dari dalam Negeri sampai luar Negeri, termasuk 

                                                           
24

 Aboe Bakar, KH. A. Wahid Hasjim; Sejarah Hidup dan Karangan Tersiar, (Jakarta: 

Panitya Buku Peringatan Alm. K.H.A Wahid Hasjim, 1955), 62. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

dalam bidang hadis. KH. Hasyim Asy’ari mendapatkan ijazah secara 

langsung dari salah satu guru hadisnya, Syekh Mahfudh  Termas. Syekh 

Mahfudh Termas merupakan ulama Jawa pertama yang mengajar S{ah}i>h} 

Bukhari> di Masjid al-H{aram. Pada zamannya, dia disebut sebagai satu-

satunya ulama Nusantara yang menentukan pilihan hidupnya menjadi 

spesialis Ilmu Hadis. Menurutnya, Ilmu Hadis merupakan ilmu yang paling 

penting di atas semua disiplin keilmuan, seperti akidah, fiqih, ilmu tafsir, dll.  

Dia juga dikenal luas menjadi isna >d (periwayat hadis) dalam 

mengajarkan kitab S{ah}i>h} Bukhari>. Karena otoritas yang dimiliki tersebut, 

Syekh Mahfudh  Termas berhak memberi ijazah kepada para muridnya yang 

telah menguasai kitab S{ah}i>h} Bukhari> untuk mengamalkannya. Syekh 

Mahfudh Termas merupakan orang ke 23 generasi ulama S{ah}i>h} Bukhari> yang 

mendapatkan ijazah langsung dari pengarangnya, yaitu Ima >m Bukha>ri >. 

Setelah itu, dari jalur Mahfudh Termas dia memberikannya kepada KH. 

Hasyim Asy’ari yang menjadi generasi ke 24 dalam mata rantai sanad ulama 

S{ah}i>h} Bukhari>. Mata rantai tersebut adalah sebagai berikut:
25

 

Generasi pertama Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Ibn Isma’i>l Ibn 

Ibra>him al-Bukha>ri> 

Generasi ke-2 Al-Ima>m al-Ha>fidh al-H{ujja 

Generasi ke-3 Abu> ‘Abd Alla>h Muh}ammad Ibn Yu>suf Ibn 

Matar al-Faribari> 

                                                           
25

 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah, (Surabaya: Khalista, 2010), 81. 
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Generasi ke-4 Abu> Muh}ammad ‘Abd Alla>h Ibn Ah}mad al-

Sarakhsyy 

Generasi ke-5 Abu> H{asan ‘Abd al-Rah}ma>n Ibn Muz}affar Ibn 

Da>wud al-Da>wudyy> 

Generasi ke-6 Abu> al-Waqt ‘Abd Awwal Ibn ‘I>sa> al-Sijjyy 

Generasi ke-7 Al-H}anbali> 

Generasi ke-8 Al-H{usain Ibn al-Muba>rak al-Zubaydi> 

Generasi ke-9 Abu> al-‘Abba>s Ah}mad T{ari>q al-Hajar 

Generasi ke-10 Ibra>hi>m Ibn Ah}mad al-Ta>nu>hyy 

Generasi ke-11 Ah}mad Ibn ‘Ali> Ibn H{ajar al-As}qala>ni> 

Generasi ke-12 Shaikh al-Isla>m Zakariyya> Ibn Muh}ammad al-

Ans}a>ri> al-Ha>fidz 

Generasi ke-13 Al-Najm Muh}ammad Ibn Ah}mad al-Ghaityy 

Generasi ke-14 Shaikh Sa>lim Ibn Muh}ammad al-Sanhuryy 

Generasi ke-15 Shaikh Muh}ammad Ibn ‘Ala> al-Di>n al-Babilyy 

Generasi ke-16 Abd Alla>h bin Salim al-Basri 

Generasi ke-17 Shaikh Muh}ammad Ibn ‘Ala> al-Din al-Bas}ri> 

Generasi ke-18 Shaikh Sa>lim Ibn ‘Abd Alla>h al-Bas}ri> 

Generasi ke-19 Shaikh Muh}ammad al-Da>fi’i> 

Generasi ke-20 ‘I>sa> Ibn Ah}mad al-Bara>wi> 

Generasi ke-21 Shaikh Muh}ammad Ibn ‘Ali> al-S}anwanyy 

Generasi ke-22 Shaikh Uthma>n Ibn H{asan al-Dimyati> 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

75 
 

Generasi ke-23 Ah}mad Ibn Zaini> Dah}lan 

Generasi ke-24 Syaikh Mah}fu>dh al-Tarmasyy 

Generasi ke-25 KH. Hasyim Asy’ari 

 

Jadi, secara sanad keguruan hadis KH. Hasyim Asy’ari merupakan 

orang yang diberi ijazah langsung oleh Syaikh Mahfudh Termas untuk 

mengajarkan kitab S{ah}i>h} al-Bukha>ri> kepada santri-santrinya. Ajaran-ajaran 

hadis yang diberikan oleh Syekh Mahfudh Termas tampaknya sangat 

mempengaruhi pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam bidang hadis. Terbukti 

dengan karya-karya hadisnya seperti Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah fi> 

H}adi>th al-Mawta> wa al-Sa>’ah wa Baya>n Mafhu>m al-Sunnah wa al-Bid’ah. 

Dalam kitab ini KH. Hasyim Asy’ari mendiskripsikan secara rinci konsep 

bid’ah, mengkorelasikan dengan hadis, dan perlunya masyarakat berpegang 

teguh pada mazhab. Kitab ini juga banyak menguraikan hadis-hadis kematian 

dan tanda-tanda hari kiamat.  

Karya lain dalam bidang hadis adalah Kitab Arba’i>n H}adi>than 

Tata’allaq bi Maba>di’ Jam’iyya>t Nah}d}ah al-Ulama>’, Risalah ini merupakan 

kodifikasi 40 hadis Nabi yang menjadi basis legitimasi dan dasar-dasar 

pembentukan organisasi Nahdlatul Ulama. Dan kitab Muqaddima>t Qa>nu>n al-

Asa>syy li Jam’iyya>t Nah}d}ah al-Ulama>’, risalah ini memuat ayat-ayat Alquran 

dan Hadis yang menjadi basis legitimasi organisasi Nahdlatul Ulama dan 

memuat fatwa KH. Hasyim Asy’ari tentang persoalan keagamaan. Semua 
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karya-karya tersebut merupakan hasil dialektika pemikiran KH. Hasyim 

Asy’ari dengan Syaikh Mahfudh Termas dalam bidang hadis.
26

 

Pada dasarnya, geneologi KH. Hasyim Asy’ari dibentuk berdasarkan 

tiga tradisi besar pemikiran Islam, yaitu fiqih, hadis, dan tarekat. Dari ketiga 

tradisi ini, tradisi hadis merupakan tradisi yang paling berpengaruh dalam 

bangunan intelektual keagamaan KH. Hasyim Asy’ari. Sekembalinya ke 

Jawa, kemudian mengasuh pesantren Tebuireng (Jombang) dan 

memperkenalkan secara intens hadis koleksi Bukha>ri > dan Muslim pada 

santri-santrinya. Yang paling menarik adalah KH. Hasyim Asy’ari 

menempatkan hadis justru untuk menguatkan mazhab Syafi’i. KH. Hasyim 

Asy’ari menganggap bahwa santri di Jawa sudah mempelajari fiqih, terutama 

fiqih syafi’i dengan baik melalui pesantren-pesantren di Jawa. Oleh karena 

itu yang dibutuhkan adalah pendalaman pada hadis sehingga bisa 

menyempurnakan pemahaman santri di bidang fiqih.
27

 

Selain berguru hadis pada Syekh Mahfudh Termas, berikut merupakan 

guru-guru KH. Hasyim Asy’ari selama di Makkah yang banyak 

mempengaruhi pemikirannya: Shaikh Ah}mad Ami>n al-Atta>r, Sayyid Sult}a>n 

Ibn Ha>shim, Sayyid Ah}mad Ibn H}assan al-At}t}as, Shaikh Sa’i>d al-Yamani>, 

Sayyid ‘Alawi> Ibn Ah}mad al-T}aqqa>f, Sayyid Abba>s Malikyy, Sayyid Abd 

Alla>h al-Zawawyy, Shaikh S}a>lih} Bafada>l, Shaikh Sult}a>n Ha>syim 

Dagastanyy, Shaikh Shu’aib Ibn ‘Abd al-Rah}ma>n, Shaikh Ibra>hi>m ‘Ara>b, 

                                                           
26

 Ibid., 103-104. 
27

 Tim Bahtsul Mail PCNU Jember, Membongkar Kebohongan Buku, Mantan Kiai NU 

Menggugat Solawat dan Dzikir Syirik, (Surabaya: Khalista, 2008), 189. 
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Shaikh Rah}mah Alla>h, Sayyid Alwi> al-T}aqqa>f, Sayyid Abu> Bakr S}ata> al-

Dimyatyy, dan Sayyid H}usain al-Habshyy.
28

 Selain itu KH. Hasyim Asy’ari 

juga berguru pada Syaikh Ah}mad Khatib Minangkabawi dan Syaikh Nawawi 

Al-Bantani yang merupakan guru besar di Makkah dan banyak memberi 

pengaruh terhadap pemikiran keagamaan KH. Hasyim Asy’ari selanjutnya.
29

 

Beberapa ulama terkenal dari berbagai Negara juga tercatat belajar 

pada KH. Hasyim Asy’ari, seperti Shaikh Sa’d Alla>h al-Maymanyy (Mufti di 

Bombay, India), Shaikh Umar Hamda>n (Ahli Hadis di Makkah), al-Shiha>b 

Ah}mad Ibn ‘Abd Alla>h (Syiria), KH. Abdul Wahab Hasbullah (Tambakberas 

Jombang), K.H.R Asnawi (Kudus), KH. Dahlan (Kudus), KH. Bisri Sansuri 

(Denanyar Jombang), dan KH. Saleh (Tayu).
30

 

3. Hubungan KH. Hasyim Asy’ari dengan Nahdlatul Ulama (NU) 

Nahdlatul Ulama atau disingkat NU merupakan organisasi yang 

didirikan oleh KH. Hasyim Asy’ari pada 1926. Abdul Muchit dalam bukunya 

yang berjudul “Mengenal Nahdlatul Ulama” menyebutkan bahwa 

terbentuknya organisasi NU tidak bisa terpisah dari peran pesantren yang 

sudah berumur berabad-abad.  

Sejak meninggalnya pendiri Muhammadiyah, KH. Ahmad Dahlan 

pada 1923, pikiran-pikiran Islam modern dari gerakan Muhammadiyah dirasa 

belum menyentuh ideologi yang paling fundamental dari Islam tradisional. 

                                                           
28

 Muhammad Asad Syihab. Hadratussyaikh Muhammad Hasyim Asy’arie Perintis 

Kemerdekaan Indonesia. (Yogyakarta: Titian Ilahi Press, 1994). 41. 
29

 Achmad Muhibbin Zuhri. Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah.,,, 76. 
30
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Antara didirikannya gerakan Muhammadiyah dengan meninggalnya KH. 

Ahmad Dahlan seringkali terjadi perdebatan antara kiai-kiai pemimpin 

pesantren dan para ulama yang mendukung gerakan Muhammadiyah. Wadah 

perdebatan yang paling utama pada saat itu adalah organisasi Taswirul Afkar 

yang dipimpin oleh KH. Wahab Hasbullah dan KH. Mas Mansur yang 

mendukung aktivitas Syarikat Islam karena orientasinya adalah politik.  

Ketika kongres al-Islam yang ke VI diselenggarakan di Bandung pada 

1926, kongres tersebut hampir sepenuhnya dikuasai oleh para pemimpin 

orgaisasi Islam modern yang mengabaikan usulan pemeliharaan praktek-

praktek keagamaan tradisionalis, seperti ajaran-ajaran bermazhab, 

pemeliharaan kuburan Nabi dan keempat sahabat. Sejak itulah KH. Hasyim 

Asy’ari melancarkan kritik-kritik keras terhadap kaum Islam modern dan 

membentuk organisasi Nahdlatul Ulama. 

Setelah merancang strategi dan mengumpulkan para kiai tradisional, 

tepatnya di sebuah rumah jalan Kebondalem Surabaya dibentuklah Nahdlatul 

Ulama atau yang disingkat dengan NU. Perihal Anggaran Dasar, para Kiai 

meminta bantuan pada Sekretaris Mahkamah Tinggi, Mas Sugeng. Sedangkan 

terkait lambang NU para kiai meminta bantuan pada KH. Ridwan yang 

dikenal mempunyai darah seni.
 31

 

NU didirikan bertujuan untuk memperkuat kesetiaan kaum muslimin 

pada salah satu dari mazhab empat dan melakukan kegiatan-kegiatan yang 

                                                           
31

 Humaidy Abdussami dan Ridwan Fakla, 5 Rais ‘Am Nahdlatul Ulama, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar Offset, 1995), 13-15. 
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menguntungkan para anggotanya sesuai dengan ajaran-ajaran Islam. Kegiatan-

kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a. Memperkuat persatuan antar sesama Ulama yang masih setia kepada 

ajaran-ajaran mazhab. 

b. Memberikan bimbingan tentang jenis-jenis kitab yang diajarkan pada 

lembaga-lembaga pendidikan Islam. 

c. Penyebaran ajaran-ajaran Islam yang sesuai dengan tuntutan ajaran 4 

mazhab. 

d. Memperluas jumlah madrasah dan memperbaiki organisasinya. 

e. Membantu pembangunan masjid-masjid, langgar dan pondok pesantren. 

f. Membantu anak-anak yatim piatu dan fakir miskin.
32

 

Berdirinya Nahdlatul Ulama ini mendapat sambutan dan dukungan 

luar biasa dari kiai-kiai pedesaan. Sejarah mencatat bahwa NU berkembang 

sangat cepat hingga ke daerah-daerah yang terdapat kiai, haji serta pesantren-

pesantren tradisional. KH. Hasyim Asy’ari, merupakan pemimpin pertama 

organisasi Nahdlatul Ulama dinilai oleh kaum Islam modern sangat penting 

karena mempunyai pengaruh kuat dalam lingkungan kaum Islam tradisional di 

pedesaan. Oleh karena itulah ketika kedua belah pihak mendirikan Majlis 

Islam A’la Indonesia (MIAI) mereka bersepakat meminta KH. Hasyim 

Asy’ari dan puteranya, Kiai Wahid Hasyim sebagai pemimpinnya.
33

 

 

 

                                                           
32

 Ibid., 16. 
33

 Ibid. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

80 
 

Ideologi Nahdlatul Ulama, 

Paham keagamaan Nahdlatul Ulama bersumber dari ajaran agama 

Islam, yaitu: Alquran, Sunnah, ijma’ dan qiyas. Sedangkan dalam memahami 

dan menafsirkan Islam dari sumber-sumber tersebut, Nahdlatul Ulama 

mengikuti paham Ahlussunnah waljamaah dan menggunakan pendekatan 

(mazhab), sebagai berikut: 

a. Bidang akidah, Nahdlatul Ulama mengikuti Ahlussunnah Waljama >’ah 

yang dipelopori oleh Imam Abu > al-H{asan Al-Asy’ari dan Imam Mans }u>r 

Al-Maturidi >. 

b. Bidang fikih, Nahdlatul Ulama mengikuti jalan pendekatan (mazhab) 

salah satu mazhab Abu> H{anifah Al-Nu’ma, Imam Malik bin Anas, Imam 

Muh }ammad bin Idris Al-Syafi’i, dan Imam Ah }mad bin Hanbal. 

c. Bidang tasawuf, Nahdlatul Ulama mengikuti Al-Junaid Al-Baghdadi dan 

Imam Al-Ghaza>li dan beberapa Imam lainnya.
34

 

Meskipun dalam bidang fikih Nahdlatul Ulama mengikuti 4 mazhab, 

yaitu Hanafi, Maliki, Safi’i, dan Hanbali, tetapi KH. Hasyim Asy’ari tidak 

mensyaratkan 4 mazhab itu saja. Masyarakat juga boleh mengikuti mazhab 

lain, seperti Sufyan al-Tsauri, Sufyan bin Uyainah, Ishaq bin Ruhawaih, Daud 

al-Z{ahiri >, dll.  

Jadi, dalam menentukan suatu hukum, KH. Hasyim Asy’ari tidak 

mengambil sumber secara langsung dari Alquran dan hadis, tetapi melalui 

                                                           
34

 Achmad Muhibbin Zuhri, Pemikiran KH. M. Hasyim Asy’ari tentang Ahl al-Sunnah wa 

al-Jama’ah.,,, 87. 
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pendapat ulama termasyhur dari abad pertengahan, kemudian dicocokkan 

dengan Alquran dan hadis.
35

 

4. Karya-karya KH. Hasyim Asy’ari 

 Sejak permulaan tahun 1990 hingga akhir 1940-an, KH Hasyim 

Asy’ari termasuk salah satu intelektual Muslim Jawa yang produktif. Sebagian 

karyanya dia tulis dalam Bahasa Arab, seperti tasawuf, fikih dan hadis yang 

sampai sekarang masih dikaji di berbagai pesantren di Nusantara. Karya-karya 

KH Hasyim Asy’ari sebenarnya sudah dikumpulkan secara baik oleh salah 

satu keturunannya, Muhammad Isham Hadziq. Berikut ini merupakan diantara 

karya-karya KH Hasyim Asy’ari baik berupa kitab, tulisan di surat kabar dan 

majalah, maupun pidato-pidato dan fatwa-fatwa KH Hasyim Asy’ari: 

a. “H}alqa>t Al-As’ilah wa H}alqa>t Al-Ajwibah” (1930), dalam Swara 

Nahdlatul Ulama, no. 1, t.p. 

b. Al-Mawa>’idh (1936), Surabaya: Hoofbestuur. 

c. Adab al-‘A <lim wa al-Muta‘allim (1940), Muhammad Isham Hadziq (ed.), 

Jombang: Maktabah Al-Turats al-Islami bi Ma’had Tebuireng. 

d. Al-Durrah al-Muntashirah Fi> Masa>il Tis’ah ‘Asharah (1940), Kitab ini 

tentang mutiara yang memancar dalam menerangkan 19 masalah. Kitab ini 

diterjemahkan oleh KH Tholhah Mansoer atas perintah KH. M. 

Yusuf  Hasyim, diterbitkan oleh percetakan Menara Kudus. 

e. “Pradjoerit Pembela Tanah Air” (1943), Dalam Soeara Masjoemi. 01 

Desember. 

                                                           
35

 Muhammad Rifa’I, KH. Hasyim Asy’ari; Biografi Singkat 1871-1947,…51-63. 
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f. “Menginsafkan Para Oelama” (1944) dalam Soeara Masjoemi, 15 Mei. 

g. “Pidato Ketoea Besar Masjoemi”, KH. Hasjim Asj’ari (1944), dalam 

Soeara Masjoemi, 01 Juli”. 

h. “Pidato Ketoea Besar Masjoemi”, KH. Hasjim Asj’ari dalam pertemuan 

Oelama seluruh ulama Jawa Barat di Bandung (1944), dalam Soeara 

Masjoemi, 15 Agustus. 

i. “Ideologi Politik Islam”, Amanat Kiai Hasyim Asy’ari dalam muktamar 

partai politik Islam Masyumi Februari (1946), dalam harian Islam Adj-

Jihad, n.d., Yogyakarta. 

j. “Al-Mawa’izh Sjaich Hasjim Asj’ari” (1959), terj. Hamka (Haji Abdul 

Malik Karim Amrullah), dalam Pandji Masyarakat. 

k. Ih}ya>’ ‘Ama>’il al-Fud}ala>’ fi> Tarjamah al-Qa>nu>n al-Asa>syy li al-Jam’iya>t 

an-Nah}d}ah al-Ulama>’”, (1969), terj. H. Abdul Chamid, Kudus: Menara 

Kudus. 

l. “Pidato Pembukaan Muktamar NU ke-17 di Madiun”, (1969). 

m. Al-Qa>nu>n al-Asa>si> Li Jam’iyya>h Nah}d}ah al-Ulama> (1971) terjemah KH. 

Abdul Chamid, Kudus: Menara Kudus. Kitab ini berisi tentang pembukaan 

Undang-Undang Dasar (landasan pokok) organisasi Nahdhatul Ulama’. 

n. Risa>lah fi> Ta’aqqud al-Akhdz bi Madha>hib al-A’immah al-Arba’ah 

(1984), Muhammad Isham Hadziq (ed.) Jombang: Maktabah Al-Turath al-

Islami bi Ma’had Tebuireng. Kitab ini berisi tentang risalah untuk 

memperkuat pegangan atas mazhab empat. 
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o. Al-Tibya>n fi> al-Nahy ‘an Muqa>t}a’ah al-Arh}a>m wa al-Aqa>rib wa al-  

Ikhwa>n (1994), Muhammad Isham Hadziq (ed.) Jombang: Maktabah Al-

Turath al-Islami bi Ma’had Tebuireng. Kitab ini berisi tentang tata cara 

menjalin silaturrahim, bahaya dan pentingnya interaksi sosial. 

p. Al-Tanbih}a>t al-Wa>jibah li man Yas}na> al-Maulid bi al-Munkara>t (1995), 

Muhammad Isham Hadziq (ed.) Jombang: Maktabah Al-Turath al-Isla>mi 

bi Ma’had Tebuireng. Kitab ini menjelaskan tentang nasihat penting bagi 

orang yang merayakan kelahiran Nabi Muhammad dengan menjalankan 

hal-hal yang dilarang agama. 

q. Ziya>dah al-Ta‘liqa>t ‘ala> Manzu>ma>t al-Shaikh ’Abd Allah ibn Ya>sin al-

Fa>suruanyy (1995), Muhammad Isham Hadziq (ed.) Jombang: Maktabah 

Al-Turath al-Isla>mi bi Ma’had Tebuireng. Kitab ini tentang catatan 

tambahan mengenai syair Syaikh ‘Abdullah bin Yasin Pasuruan, berisi 

bantahan Hasyim Asy’ari terhadap kritikan Syaikh ‘Abdullah bin Yasin 

Pasuruan terhadap Nahdlatul Ulama. 

r. Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah fi> H{adi>th al-Mawta> wa Asra>t al-

Sa>’ah wa Baya>n Mafhu>m al-Sunnah wa al-Bid’ah. Kitab ini membahas 

tentang hadis-hadis kematian dan tanda-tanda hari kiamat serta penjelasan 

mengenai sunnah dan bid’ah. 

s. al-Jasu>s fi> al-Ah}ka>m al-Nusu>z.
36
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E. Peristiwa dalam Kubur dan Ritual Talqin 

Jika seorang mayit sudah diletakkan di dalam kubur, maka dia akan 

menerima ujian kubur yang datang dari dua malaikat, yaitu Munkar dan Nakir 

sebagaimana sabda Rasulullah SAW: 

ثَ نَا أبَوُ مُعَاوييَ   ثَ نَا هَنَّادُ بْنُ السَّرييِّ حَدَّ ثَ نَا جَرييرٌ ح و حَدَّ ثَ نَا عُثْمَانُ بْنُ أَبِي شَيْبَةَ حَدَّ ْْ ُُ حَدَّ ا لَ ََ ةَ وَهَ
هَالي عَنْ زاَذَانَ عَنْ الْبَ راَءي بْني  ن ْ خَرَجْنَا مَعَ رَسُولي اللَّهي صَلَّى اللَّهُ  عَازيبٍ قاَلَ  هَنَّادٍ عَنْ الَْْعْمَشي عَنْ الْمي

نَا إيلََ الْقَبْْي وَلَمَّا يُ لْحَدْ فَجَلَسَ رَسُولُ ا نْ الْْنَْصَاري فاَنْ تَ هَي ْ للَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ فِي جَنَازةَي رَجُلٍ مي
رُ وَفِي يَدي ي عُودٌ يَ نْتُُ  بيهي فِي الَْْرْ ي فَ رَفَعَ رأَْسَهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ وَجَلَسْنَا حَوْلَهُ كَأَنََّّ  َّي ْ نَا ال ا عَلَى رُءُوسي

ابي الْقَبْْي مَرَّتَ يْْي أَوْ ثَلََثاً زاَدَ فِي حَدييثي جَرييرٍ هَاهُنَا وَقاَلَ وَ  ََ نْ عَ َُوا بياللَّهي مي إينَّهُ ليََسْمَعُ فَ قَالَ اسْتَعيي
قَ نيعَاليي  ْْ ا مَنْ رَبُّكَ وَمَا ديينُكَ وَمَنْ نبَييُّكَ قاَلَ هَنَّادٌ قاَلَ خَ ََ يَْ يُ قَالُ لَهُ ياَ هَ مْ إيذَا وَلَّوْا مُدْبيريينَ حي

َ فَ يَ قُو وَيأَْتييهي مَلَتَاني فَ يُجْليسَانيهي فَ يَ قُولََني لَهُ مَنْ رَبُّكَ فَ يَ قُولُ رَبَِِّ اللَّهُ فَ يَ قُولََني لَهُ مَا ديينُكَ  ينِي
لُ دي

يَي بعُيثَ فييتُمْ قاَلَ فَ يَ قُولُ هُوَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ  ا الرَّجُلُ الَّ ََ سْلََمُ فَ يَ قُولََني لَهُ مَا هَ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  الْْي
قُْ  زاَدَ فِي  ليكَ قَ وْلُ  فَ يَ قُولََني وَمَا يدُْرييكَ فَ يَ قُولُ قَ رَأْتُ كيتَابَ اللَّهي فَآمَنُْ  بيهي وَصَدَّ ََ حَدييثي جَرييرٍ فَ

يَينَ آمَنُوا اللَّهي عَزَّ وَجَلَّ  َْقَا قاَلَ فَ يُ نَاديي مُنَادٍ مينْ السَّمَاءي أنَْ قَدْ صَدَقَ عَبْديي  يُ ثبَُِّ  اللَّهُ الَّ الْْيةَُ ثَُُّ ات َّ
نْ الْْنََّةي وَافْ تَحُوا لَهُ باَباً إيلََ الْْنََّةي وَأَ  تَحُ فأَفَْريشُوُ  مي ْْ هَا وَطييبيهَا قاَلَ وَيُ  نْ رَوْحي نْ الْْنََّةي قاَلَ فَ يَأْتييهي مي لْبيسُوُ  مي

كَََرَ مَوْتهَُ قاَلَ وَتُ عَادُ رُوحُهُ فِي جَسَدي ي وَيأَْتييهي مَلَتَ  اني فَ يُجْليسَانيهي لَهُ فييهَا مَدَّ بَصَري ي قاَلَ وَإينَّ الْتَافيرَ فَ
رَبُّكَ فَ يَ قُولُ هَاْ  هَاْ  هَاْ  لََ أدَْريي فَ يَ قُولََني لَهُ مَا ديينُكَ فَ يَ قُولُ هَاْ  هَاْ  لََ أدَْريي فَ يَ قُولََني لَهُ مَنْ 

يَي بعُيثَ فييتُمْ فَ يَ قُولُ هَاْ  هَاْ  لََ أدَْريي فَ يُ نَاديي مُنَادٍ مينْ السَّمَاءي  ا الرَّجُلُ الَّ ََ بَ فَ يَ قُولََني مَا هَ ََ أنَْ كَ
نْ حَرِّهَا وَسَُ فأَفَْري  نْ النَّاري وَافْ تَحُوا لَهُ باَباً إيلََ النَّاري قاَلَ فَ يَأْتييهي مي نْ النَّاري وَألَْبيسُوُ  مي هَا قاَلَ وَيُضَيَّقُ شُوُ  مي ومي

رُُ  حَتََّّ تََْتَليفَ فييهي أَضْلََعُهُ زاَدَ فِي حَدييثي جَرييرٍ قاَلَ ثَُُّ يُ قَيَّضُ لَهُ  نْ  عَلَيْهي قَ ب ْ رْزَبَّةٌ مي أَعْمَى أبَْتَمُ مَعَهُ مي
اَ ضَرْبةًَ يَسْمَعُهَا مَا بَ يَْْ الْمَشْريقي وَالْمَ  اَ جَبَلٌ لَصَارَ تُ راَباً قاَلَ فَ يَضْريبهُُ بِي غْْريبي إيلََّ حَدييدٍ لَوْ ضُريبَ بِي

يُر تُ راَباً قاَلَ ثَُُّ تُ عَادُ فييهي الرُّوحُ  ثَ نَا حَدَّ  الث َّقَلَيْْي فَ يَصي ثَ نَا عَبْدُ اللَّهي بْنُ نُّيَْرٍ حَدَّ ثَ نَا هَنَّادُ بْنُ السَّرييِّ حَدَّ
ِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْ  عُْ  الْبَ راَءَ عَنْ النَّبِي هَالُ عَنْ أَبِي عُمَرَ زاَذَانَ قاَلَ سيَ ن ْ ثَ نَا الْمي هي وَسَلَّمَ قاَلَ الَْْعْمَشُ حَدَّ

كَََرَ نََْوَ ُ   37فَ
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 Muh}ammad Muhyi al-di>n Abd al-H}am>i>d, Sunan Abu> Da>wud, (Beirut: Maktabah al-

Asyriyah, TT), 239. 
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Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah berkata, telah 

menceritakan kepada kami Jarir. (dalam jalur lain disebutkan) Telah 

menceritakan kepada kami Hannad As Sari berkata, telah menceritakan kepada 

kami Abu Mu'awiyah - dan ini adalah lafadz Hannad- dari Al A'masy dari Al 

Minhal dari Zadzan dari Al Bara bin Azib ia berkata, "Kami bersama Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam keluar untuk melihat jenazah seorang laki-laki 

Anshar, kami pun tiba di pemakaman. Ketika lubang lahad telah dibuat, 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam duduk, lalu kami ikut duduk di sisinya. 

Kami diam, seakan-akan di atas kepala kami ada burung. Saat itu beliau 

memegang sebatang kayu yang ditancapkan ke dalam tanah, beliau lalu 

mengangkat kepalanya dan bersabda: "Mintalah perlindungan kepada Allah dari 

siksa kubur." Beliau ucapkan kalimat itu hingga dua atau tiga kali. Demikanlah 

tambahan dalam hadits Jarir. Beliau melanjutkan: "Sungguh, mayat itu akan 

dapat mendengar derap sandal mereka saat berlalau pulang; yakni ketika 

ditanyakan kepadanya, 'Wahai kamu, siapa Rabbmu? Apa agamamu? Dan siapa 

Nabimu? ' -Hannad menyebutkan; Beliau bersabda: - "lalu ada dua malaikat 

mendatanginya seranya mendudukkannya. Malaikat itu bertanya, "Siapa 

Rabbmu?" ia menjawab, "Rabbku adalah Allah." Malaikat itu bertanya lagi, "Apa 

agamamu?" ia menjawab, "Agamaku adalah Islam." Malaikat itu bertanya lagi, 

"Siapa laki-laki yang diutus kepada kalian ini? ' ia menjawab, "Dia adalah 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam." malaikat itu bertanya lagi, "Apa yang 

kamu ketahui?" ia menjawab, "Aku membaca Kitabullah, aku mengimaninya dan 

membenarkannya." Dalam hadits Jarir ditambahkan, "Maka inilah makna firman 

Allah: '(Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman…) ' hingga akhir 

ayat. -Qs. Ibrahim: 27- kemudian kedua perawi sepakat pada lafadz, "Beliau 

bersabda: "Kemudian ada suara dari langit yang menyeru, "Benarlah apa yang 

dikatakan oleh hamba-Ku, hamparkanlah permadani untuknya di surga, bukakan 

baginya pintu-pintu surga dan berikan kepadanya pakaian surga." beliau 

melanjutkan: "Kemudian didatangkan kepadanya wewangian surga, lalu 

kuburnya diluaskan sejauh mata memandang." Beliau melanjutkan: "Jika yang 

meninggal adalah orang kafir, maka ruhnya akan dikembalikan kepada jasadnya. 

Saat itu datanglah dua malaikat serya mendudukkannya. Kedua malaikat itu 

bertanya, "Siapa Rabbmu?" ia menjawab, "Hah, hah, hah. Aku tidak tahu." 

Malaikat itu bertanya, "Apa agamamu?" ia menjawab, "Hah, hah. Aku tidak 

tahu." Malaikat itu bertanya lagi, "Siapa laki-laki yang diutus kepada kalian ini? ' 

ia menjawab, "Hah, hah. Aku tidak tahu." Setelah itu terdengar suara dari langit: 

"Ia telah berdusta. Berilah ia hamparan permadani dari neraka, berikan pakaian 

dari neraka, dan bukakanlah pintu-pintu neraka untuknya." Beliau melanjutkan: 

"Kemudian didatangkan kepadanya panas dan baunya neraka. Lalu kuburnya 

disempitkan hingga tulangnya saling berhimpitan." Dalam hadits Jarir 

ditambahkan, "Beliau bersabda: "Lalu ia dibelenggu dalam keadaan buta dan 

bisu. Dan baginya disediakan sebuah pemukul dari besi, sekiranya pemukul itu 

dipukulkan pada sebuah gunung niscaya akan menjadi debu." Beliau 

melanjutkan: "Laki-laki kafir itu kemudian dipukul dengan pemukul tersebut 

hingga suaranya dapat didengar oleh semua makhluk; dari ujung timur hingga 

ujung barat -kecuali jin dan manusia- hingga menjadi debu." Beliau meneruskan 

ceritanya: "Setelah itu, ruhnya dikembalikan lagi." Telah menceritakan kepada 

kami Hannad bin As Sari berkata, telah menceritakan kepada kami Abdullah bin 

Numair berkata, telah menceritakan kepada kami Al A'masy berkata, telah 

menceritakan kepada kami Al Minhal dari Abu Umar Zadzan ia berkata; Aku 
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mendengar Al Bara dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam, beliau bersabda…. 

lalu ia menyebutkan seperti hadits tersebut". 

 

Hadis di atas menunjukkan bahwa orang yang sudah mati akan 

memepertanggungjawabkan semua amalnya selama di dunia. Di dalam kubur 

mayit akan ditanya tida hal, tentang nama Allah, kitab suci, dan utusan Allah. 

Allah berfirman dalam surat Ibrahim ayat 27: 

عَلُ  يُ ثبَُِّ  اللَّهُ  ْْ لُّ اللَّهُ الظَّاليمييَْ وَيَ  رةَي وَيُضي نْ يَا وَفِي الْْخي يَينَ آمَنُوا بيالْقَوْلي الثَّابي ي فِي الْْيََاةي الدُّ  اللَّهُ مَا الَّ
 يَشَاءُ 

 

Allah meneguhkan (iman) orang-orang yang beriman dengan ucapan 

yang teguh itu dalam kehidupan di dunia dan di akhirat; dan Allah 

menyesatkan orang-orang yang zalim dan memperbuat apa yang Dia 

kehendaki.
38

 

 

KH. Hasyim Asy’ari juga menjelaskan bagi orang yang amalnya baik 

maka Malaikat akan memberinya pakaian dan menggelarkan permadani di Surga. 

Amal kebaikan akan menjelma menjadi seorang laki-laki tampan dan wangi. 

Allah meridhai orang-orang yang amalnya baik tersebut. Tetapi sebaliknya jika 

orang tersebut amalnya buruk, maka Malaikat akan dating dengan muka seram 

sambal membawa kain kafan. Orang yang amalnya buruk tersebut akan menerima 

siksa pedih dari Allah SWT.
39

 

Ima>m al-H}aramain, al-Faqi>h Ibn al-‘Arabiy dan Ima>m Saif al-Di>n al-

Amidi Telah sepakat dengan ulama salaf bahwa orang yang meninggal dunia akan 

kembali dihidupkan di dalam kuburmya, orang yang meninggal dunia akan 

mendapat pertanyaan dari dua Malaikat, dan orang yang meninggal dunia akan 

mendapat siksa kubur bagi yang melakukan dosa.  

                                                           
38

 Kementrian Agama, Mushaf al-Azhar; Alquran dan Terjemahannya.,,,  
39

 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal jama’ah; Analisis Tentang Hadis 

Kematian, Tanda-tanda Kiamat dan Pemahaman tentang Sunnah dan Bid’ah.,,, 77-78. 
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KH. Hasyim Asy’ari menyadari bahwa hadis-hadis tentang Malaikat kubur 

dan siksa kubur bersifat mutashabbiha>t dan tidak ada analisis rasional di 

dalamnya.  Ini adalah masalah kepercayaan, antara meyakininya atau tidak. 

Manusia benar-benar diuji keyakinannya, karena perkara mistis seperti pertanyaan 

kubur dll tidak akan terjadi ketika manusia masih di alam dunia. Kelompok Ahl 

al-Sunnah wa al-Jama>’ah telah menyepakati bahwa orang yang meninggal dunia 

mampu mengambil manfaat dari amalan orang yang masih hidup. Jumhur ulama 

berpendapat bahwa pahala yang dilakukan oleh orang yang masih hidup bisa 

sampai kepada si mayit jika dia menghendakinya melalui tawas}s}ul. Berbeda 

dengan ahli bid’ah, mereka mengatakan bahwa pahala orang yang masih hidup 

tidak bisa sampai kepada mayit, sebagaimana firman Allah surat al-Najm ayat 39: 

نْسَاني إيلََّ مَا سَعَى  وَأنَْ ليَْسَ ليلْْي
Dan sesungguhnya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang 

diusahakannya. (QS. al-Najm: 39)  

 

KH. Hasyim Asy’ari menanggapi ayat tersebut bahwa ayat tersebut tidak 

menafikan kemungkinan seseorang mendapatkan manfaat dari usaha orang lain. 

Yang tidak mungkin terjadi adalah seseorang akan mendapatkan apa yang dia 

inginkan tanpa melakukan usaha sedikitpun. Allah tidak berfirman, 

“sesungguhnya seseorang tidak bisa mengambil manfaat kecuali apa yang telah 

dia usahakan”. Oleh karena itu seseorang yang melakukan usaha atau ibadah bisa 

menghadiahkan hasil usahanya tersebut, baik untuk dirinya sendiri maupun orang 

lain yang ditujunya.
40

 

                                                           
40

 Ibid., 81-82. 
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Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah mengartikan Talqin berasal dari 

kata لقن yang secara bahasa berarti pengajaran, sedangkan menurut istilah 

bermakna ajaran atau mengajarkan seseorang yang sedang dalam perjalanan 

menuju maut atau kematian. Talqin juga bisa diartikan memahamkan dengan 

ucapan.
41

  

Jadi talqin tidak hanya dilakukan ketika mayyit sudah dikuburkan, tetapi 

juga dilakukan ketika dalam keadaan sakarah al-maut. Dari kedua definisi ini 

dapat diambil kesimpulan bahwa talqin di dalam islam terdapat dua macam talqin, 

yaitu talqin kepada seseorang yang sedang sakarah al-maut dan talqin kepada 

mayit yang telah dikuburkan. Sedangkan yang masih menjadi problematika 

ummat islam Indonesia sampai saat ini adalah talqin terhadap mayit yang telah 

dikuburkan, karena dasar yang di pakai adalah hujjah para ulama adalah hadis 

daif.  

Mayoritas Ulama’ mengatkan bahwa Hadis yang digunakan oleh 

Nahdlatul Ulama adalah Hadis daif, karena terdapat seorang rawi yang tidak 

mencukupi syarat untuk meriwayatkan Hadis. Namun dalam rangka fad}a>il al-

a’ma>l, hadis ini dapat digunakan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Sayyid 

‘Alawi bin ‘Abbas al-Maliki al-Hasani: 

 “Membaca talqin untuk mayyit setelah dimakamkam adalah perbuatan 

sunnah. Ini adalah pendapat sekelompok Ulama’ serta mayoritas Ulama’ 

Syafi’iyah. Ulama’ yang mengatakan kesunnahan ini diantaranya adalah Qadli 

Husain dalam kitab Ta’liq-nya, sahabt beliau yang bernama Abu Sa’d al-

Mutawali dalam kitabnya al-Tanimmah, Syekh Imam Abu al-Fath Nashr bin 

Ibrahim Al-Maqdisi, Imam Abu al-Qosim al-Rifa’I, dan lainnya. Al-Qadhi 

Husain menyitir pendapat ini dari para Sahabat”
42

 

                                                           
41

 Muh}ammad Ruwa>s Qal’aji>, Mu’jam Lughah al-Fuqaha>’, (TK: Da>r al-Nafa>is, 1988), 

145. 
42

 ‘Abd al-Qadi>r al-Arnau>t}}, al-Adhka>r al-Fuqaha>’, (Beirut: Da>r al-Fikr, 1994), 162-163. 
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Dari paparan ini, maka pelaksaaan talqin itu tidak bertentangan dengan 

ajaran Agama. Baik dilakukan pada saat seseorang mengalami sakarah al-maut 

atau setelah mayit dikuburkan. Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa Nahdlatul Ulama meyakini hukum talqin adalah Sunnah 

sebagaimana pendapat Qa>d}i> H}usain, Abu> Sa’d al-Mutawa>li>, Syaikh Ima>m Abu> 

al-Fath Nas}r bin Ibra>hi>m Al-Maqdisiy, dan Ima>m Abu> al-Qa>sim al-Rifa>’i. Dalam 

“Sharah} Riya>d} al-Badi>’ah” halaman 52, Syaikh Muh}ammad Nawawi al-Sha>fi’iyy 

memaparkan bacaan talqin sebagaimana berikut: 

. كُلُّ شَيْئٍ هَاليكٌ ايلََّ وَجْهَهُ . لَهُ الُْْتْمُ وَ ايليَْهي تُ رْجَعُوْنَ . كُلُّ  يْمي سٍ ذَاقيقَةُ بيسْمي اللَّهي الرَّحَْْني الَّرَحي ْْ  نَ 
لَ الْْنََّةَ فَ قَدْ فاَزَ. وَمَاالَْْ الْمَوْتي . وَ اينََّّ  يَاةُ ا تُ وَف َّوْنَ اجُُوْركَُمْ يَ وْمَ الْقييَامَةي . فَمَنْ زُحْزيحَ عَني النَّاري وَادُْخي

هَا نُُْريجُتُمْ تاَرةًَ اخُْرَ  ن ْ هَا نعُييْدكُُمْ, وَمي هَاخَلَقْنَاكُمْ, وَفيي ْ ن ْ نْ يَا ايلََّ مَتَاعُ الْغُْرُوْري. مي هَاخَلَقْنَاكُمْ الدُّ ن ْ ى.مي
. بيسْمي اللَّ  هَا نُُْريجُتُمْ ليلْعَرْ ي وَالْيْسَابي ن ْ .وَمي . وَفييهَا نعُييدكُُمْ ليلدُّودي والت ُّراَبي هي وَبياللَّهي ليلَْْجْري وَالثَّوابي

لَّةي رَسُولي اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَ  ا مَا وَعَدَ الرَّحَْْنُ وَصَدَقَ وَمينَ اللَّهي وَايلََ اللَّهي وَعَلَى مي ََ لَّمَ. هَ
يعٌ لَدَيْ نَا مُُْضَرُونَ ياَ ......بينْ / بينْ ي ... دَةً فاَيذَا هُمْ جَيَ .... الْمُرْسَلُونَ. اينْ كَانَْ  ايلََّ صَيْحَةً وَاحي

 يَ رْحَُْكَ اللَّهُ . 
نْ يَا وَزييْ نَتُ هَ      ا . وَصي      رْتَ اْلْنَ  ْ ب َ      رْزٍَْ مي      نْ ب َ      راَزييْ ي اْلْخي      رةَي. فَ      لََ تَ       نْسَ الْعَهْ      دَ  ذَهَبَ      ْ  عَنْ      كَ ال      دُّ فِي

نْ يَا وَقَ      ديمَْ  بي      هي ايلََ دَاري اْلْخي      رةَي. وَهُوَشَ      هَادَةُ انَْ لََ ايلَ      هَ  ْ دَاري ال      دُّ يَيْ فاَرَقْ تَ نَ      ا عَلَيْ      هي فِي ايلََّ اللَّ      هُ وَ الَّ     
كَ الْمَلَتَ     اني الْمُ     وكََّلََني بي     كَ وَبيأَمْثاَلي     كَ مي     نْ امَُّ     ةي مَُُمَّ     دٍ صَ     لَّى اللَّ     هُ انََّ مَُُمَّ     دًا رَسُ     وْلُ اللَّ     هي. فَ يذَاجَ     اءَ 

خَلْ    قٌ  عَلَيْ    هي وَسَ    لَّمَ فَ    لََ يُ زْعيجَ    اكَ وَلََ يُ رْعيبَ    اكَ. وَاعْلَ    مْ انَ َّهُمَ    ا خَلْ    قٌ مي    نْ خَلْ    قي اللَّ    هي تَ عَ    الََ كَمَ    ا انَْ     َ 
يَيْ مُ     َّ عَلَيْ    هيد. فَ قُ    لْ مي    نْ خَلْ    قي اللَّ    هي. وَايذَا سَ     اَلََكَ مَ    نْ رَبُّ    كَد وَمَ    ا دييْ نُ    كَد وَمَ    ا اعْتيقَ    ادُكَد وَمَاالَّ    

َ     ةُ الُْْسْ     َ  لَمَُ     ا الَلَّ     هُ رَبِِّْ. وَايذَاسَ     أَلََكَ الثَّانييَ     ةَ فَ قُ     لْ لَمَُ     ا الَلَّ     هُ رَبِِّْ. وَايذَا سَ     أَلََكَ الثَّاليثَ     ةَ وَهي      َ  اَيِ ْْ  ا
ْ وَمَُُمَّ      دٌ نبَييِّ       ْ  وَالْقُ      رْآنُ فَ قُ      لْ لَُ  سْ      لََمُ دييْ      نِي  مَ      ا بيليسَ      انٍ طلَْ      قٍ بي      لََ خُ      وْاٍ وَلَفََ       زعٍَ. الَلَّ      هُ رَبِِّْ وَاْلْي

 ْ لَييْ     لُ اَبِي ْْ يْمُ ا ْ وَايبْ      راَهي ْ وَالْمُسْ     ليمُوْنَ ايخْ     وَا ي ْ وَالصَّ     لَوَاتُ فَرييْضَ     تي لَ     تي مَ     اميْ  وَالْتَعْبَ     ةُ قيب ْ
انََ     ا عيشْ     ُ   وَ اي

يَ ي الُْْجَّ       ةي يَ       ا ........ بي       نْ         َ سََّ       كْ بِي وَمُ        ُّ عَلَ       ى قَ        وْلي لََ ايلَ       هَ ايلََّاللَّ       هُ مَُُمَّ       دٌ رَسُ       وْلُ اللَّ       هي .َِ
 ْ عَث ُ      وْنَ. فَ       يذَا قييْ      لَ لَ      كَ مَ      ا تَ قُ      وْلُ فِي ا الْبَ       رْزَيْ ايلََ ي َ      وْمي يُ ب ْ ََ       َ ا ........ وَاعْلَ      مْ انََّ      كَ مُقي      يْمٌ بِي ََ هَ      
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لَْ       قي اَجََْعي       يَْْ. فَ قُ       لْ هُ       وَ مَُُمَّ       دٌ صَ       لَّى اللَّ       هُ عَلَيْ       هي وَسَ       لَّمَ جَاءَ  ْْ يْ       يْتُمْ وَيَ ا يَيْ بعُيثَ نَ       ا الرُّجُ       لي الَّ       
َ اللَّ     هُ لََ ايلَ     هَ ايلََّ   مي     نْ رَبِّ     هي فاَت َّبَ عْنَ     اُ  وَآمَنَّ     ا بي     هي. فَ      ينْ تَ وَلَّ     وْا فَ قُ     لْ حَسْ     بِي

لْ     ُ  بيالْبَ ي ِّنَ     اتي هُ     وَ عَلَيْ     هي تَ وكََّ
. وَاعْلَ       مْ انََّ الْمَ       وْتَ حَ       قُ وَانََّ ن ُ       زُوْلَ الْقَ       بْْي حَ       قُ وَ انََّ سُ       َ الَ مُنْتَ       رٍ   وَهُ       وَ رَبُّ الْعَ       رْ.ي الْعَظي       يْمي

ي     زاَنَ حَ     قُ وَانََّ الصِّ      راَطَ حَ     قُ وَانََّ النَّ      ارَ وَنَتي     يْرٍ حَ     قُ وَانََّ الْبَ عْ     ثَ حَ     قُ وَانََّ الْيْسَ     ابَ حَ      قُ وَانََّ الْمي
 43فيه          ا و أنم افي يبع          ث م          ن فِ القب          ور حَ          قُ وَانََّ الْْنََّ          ةَ حَ          قُ وَانََّ السَّ          اعَةَ آتييَ          ةٌ لََ رَيْ           َ 

 
F. Takhrij Hadis Talqin Riwayat Imam al-Thabarani dalam Kitab Mu’jam al-

Kabi>r Juz 8, Halaman 249, Nomor 7979 

1) Hadis dan Terjemahannya  

ثَ نَا ُّ  سَلْمٍ  بْنُ  أنََسُ  عَقييلٍ  أبَوُ حَدَّ وَْلَ ي ْْ ،  الزُّبَ يْدييُّ  الْيْمْصي ُّ  الْعَلَءي  بْني  إيبْ راَهييمَ  بْنُ  مَُُمَّدُ  ، ثنا ا
 بْني  سَعييدي  ، عَنْ  كَثييرٍ   أَبِي  بْني  يََْيَ  ، عَنْ  الْقُرَشي ُّ  مَُُمَّدٍ  بْنُ  اللَّهي  عَبْدُ  ، ثنا عَيَّا.ٍ  بْنُ  إيسْاَعييلُ  ثنا
َ  اللَّهُ عَنْهُ ، وَهُوَ فِي الن َّزعْي ، قاَلَ : " إيذَا أنَاَ  أمَُامَةَ  أبَاَ ، قاَلَ : شَهيدْتُ  الَْوْدييِّ  هي اللَّ  عَبْدي  رَضي

وَْتاَناَ ، أمََرَناَ رَسُولُ ا رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ مُ ُّ ، فاَصْنَ عُوا بِي كَمَا أمََرَنَ  ، أَنْ نَصْنَعَ بِي
إيذَا مَاتَ أَحَدٌ مينْ إيخْوَانيتُمْ ، فَسَوَّيْ تُمُ الت ُّراَبَ عَلَى قَ بْْي ي ، فَ لْيَ قُمْ  :  "اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ 

رَأْسي قَ بْْي ي ، ثَُُّ لييَ قُلْ : ياَ فُلَنُ بْنَ فُلَنةََ ، فَ ينَّهُ يَسْمَعُهُ وَلَ يُيُيُ  ، ثَُُّ يَ قُولُ : ياَ  أَحَدكُُمْ عَلَى
دْ  َكَ  فُلَنُ بْنَ فُلَنةََ ، فَ ينَّهُ يَسْتَويي قاَعيدًا ، ثَُُّ يَ قُولُ : ياَ فُلَنُ بْنَ فُلَنةََ ، فَ ينَّهُ يَ قُولُ : أرَْشي رَحْي

نْ يَا ، شَهَادَةَ أَنْ لَ إيلَهَ إيلَ ال نَ الدُّ اللَّهُ لَّهُ ، وَلَتينْ لَ تَشْعُرُونَ ، فَ لْيَ قُلي : اذكُْرْ مَا خَرَجَْ  عَلَيْهي مي
حَُمَّدٍ نبَي  سْلَمي ديينًا ، وَبِي يُ  بياللَّهي رَبًّا ، وَبيالْي يًّا ، وَبيالْقُرْآني ، وَأَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُُ  وَرَسُولهُُ ، وَأنََّكَ رَضي

لَيقْ مَا نَ قْعُدُ  بيهي ، وَيَ قُولُ : انَْ هُمَا بييَدي صَاحي ن ْ دٍ مي َُ كُلُّ وَاحي  عينْدَ إيمَامًا ، فَ ينَّ مُنْتَراً وَنَتييراً يأَْخُ
يجَهُ دُونَ هُمَا " ، فَ قَالَ رَجُلٌ  تَهُ ، فَ يَتُونُ اللَّهُ عَزَّ وَجَلَّ حَجي : ياَ رَسُولَ اللَّهي ،  مَنْ قَدْ لقُِّنَ حُجَّ
هَا السَّلَمُ ، ياَ فُلَنُ ابْنَ حَوَّاءَ    44.فَ ينْ لََْ يَ عْرياْ أمَُّهُ ، قاَلَ : يَ نْسُبُهُ إيلََ حَوَّاءَ عَلَي ْ

Telah menceritakan kepada kami Abu Uqail Anas bin Salim Al-Khulani, 

telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ibrahim bin Ala’ al-Khimsy, 

telah menceritakan kepada kami Ismail Ibnu Ayyasy, telah menceritakan kepada 

kami Abdullah bin Muhammad Al-Qurasy, dari Yaahya bin Abi Katsir, dari Said 

                                                           
43

 Syaikh Muh}ammad Nawawi al-Sha>fi’iyy, Sharah} Riya>d} al-Badi>’ah, (TK: TP, 1989), 

52. 
44

H}amdi ibn ‘Abd al-Maji>d al-Salafi>, Al-Mu’jam al-Kabi>r li al-T}abara>ni>, (Kairo: 

Maktabah Ibn Taimiyah, 1994), 249. 
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bin Abdillah Al-Udiyy, dia berkata; aku menyaksikan Abi Umamah dan dia 

dalam keadaan sekarat (naza’). Kemudian beliau berkata, jika aku kelak telah 

meninggal dunia, maka perlakukanlah aku sebagimana Rasulullah SAW 

memperlakukan orang-orang yang wafat diantara kita. Rasulullah SAW 

memerintahkan kita, seraya bersabda, “ketika diantara kamu ada yang menunggal 

dunia, lalu kamu meratakan debu di atas kuburannya, maka hendaklah salah satu 

diantara kamu berdiri pada bagian kepala kuburan itu seraya berkata, “wahai 

fulan bin fulanah”. Orang yang berada dalam kubur pasti mendebngar apa yang 

kamu ucapakan, namun mereka tidak ddapat menjawabnya. Kemudian (orang 

yang berdiri dikuburan) berkata lagi, “wahai fulan bin fulana”, maka simayyit 

berucap, “berilah kami petunjuk, dan semoga Allah akan selalu memberi rahmat 

kepadamu”. Namun kamu tidak merasakan apa yang aku rasakn di sisni”. Karna 

itu hendaklah orang yang berdiri di atas kuburan itu berkata, “ingatlah suatu 

engkau keluar kedalam dunia, engkau telah bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain 

Allah, dan Nabi Muhammad hamba serta Rasul Allah. Kamu juga telah bersaksi 

bahwa engkau akan selalu ridha menjadikan Allah sebagai tuhanmu, Islam 

sebagai agamu, Muhammad sebagai Nabimu, dan Al-Qur’an sebagai menuntun 

jalanmu.setelah dibacakan talqin ini malaikaikat Munkar dan Nakir saling 

berpegangan tangan sambil berkata, “marilah kita kembali, apa gunanya kita 

duduk dimuka orang yang dibackan talqin”. Abu Umamah kemudian berkata, 

“setelah itu ada seorang laki-laki bertanya kepada Rasulullah SAW. “wahai 

Rasullulah, bagaiman kalau kita tidak mengenal ibunay? “Rasulullah menjawab, 

“kalau seperti itu dinisbatkan saja kepada ibu Hawa, “wahai fulan bin Hawa”. 

(HR. Thabrani) 

 

Adapun rawi-rawi yang terdapat pada hadis ini adalah: 

NO KEDUDUKAN NAMA 

1 Tabaqat I Sahabat Saddi bin Ajlan al-Bahi (Abu Umamah) 

2 Tabaqat II Tabiin Said bin Abdillah Al-Audiyy 

3 Tabaqat III Tabiin Yaahya bin Abi Katsir 

4 Tabaqat IV Tabi’ al-

tabiin 

Abdullah bin Muhammad Al-Qurasy 

5 Tabaqat V Tabi’ al-

tabiin 

Ismail Ibnu Ayyasy 

6 Tabaqat VI Tabi’ tabi’ 

al-tabiin 

Muhammad bin Ibrahim bin Ala’ al-Khimsy 

7 Tabaqat VII Tabi’ 

tabi’al-

tabiin 

Abu Uqail Anas bin Salim Al-Khulani 

8 Mukharrij Rawi VIII Imam al-Thabarani 
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2) I’tiba>r 

Kata al-i’tiba>r merupakan masdar dari kata “I’tabara”, menurut 

Bahasa berarti peninjauan terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat 

diketahui segala sesuatu dan sejenisnya. Menurut istilah ilmu hadis, al-I’tiba>r 

berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis tertentu yang 

hadis tersebut tampakhanya terdapat seorang periwayat saja, sehingga dengan 

menyertakan sanad-sanad tersebut akan dapat diketahui apakah ada sanad lain 

atau tidak untuk menentukan hadis yang dimaksud. 

Dengan melakukan al-i’tiba>r maka akan diketahui dengan jelas  

seluruh jalur sanad yang diteliti, nama-nama periwayatnya, dan metode 

periwayatan yang digunakan oleh masing-masing rawi yang bersangkutan. 

Dengan begitu akan diketahui bahwa hadis yang diteliti mempunyai 

pendukung (corroboration) berupa riwayat yang berstatus muttabi’’45
 dan 

sya>hid46
 atau tidak.

47
 Penulis melakukan penelusuran hadis-hadis pendukung 

untuk menemukan muttabi’ dan sha>hid dengan menggunakan kata kunci  َإِذَا مَات

رَابَ  يْ تُمُ الت ُّ -melalui kitab Mausu>’ah; At}ra>f al-H}adi>th al-Nabawi> al  أَحَدٌ مِنْ إِخْوَانِكُمْ فَسَوَّ

Shari>f dan menemukan 7 hadis yang diriwayatkan oleh rawi pertama, yaitu 

sahabat Abu Umamah sebagaimana berikut: 

a) Al-Mu’jam al-Kabi>r (T}ab’ah al-‘Ira>q) juz 8 halaman 298. 

b) Al-Da>r al-Manthu>r li al-Shuyu>t}i> (Beirut: Da>r al-Fikr) juz 4, halaman 83. 

                                                           
45

 Periwayat yang berstataus pendukung pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. 
46

 Periwayat yang berstatus pendukung yang berkedudukan sebagai dan untuk sahabat 

Nabi. 
47

 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, (Jakarta: Bulan Bintang, 1995), 49-

50. 
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c) Ta>rikh Dimashq li ibn ‘Asa>kir (Beirut) juz 6 halaman 424. 

d) Kashf al-Khafa>’ li al-Ajlu>ni> (Maktabah Da>r al-Tura>ts) juz 1 halaman 

376. 

e) Talkhi>s al-H}ubair li Ibn H}ajar (Al-Ghaniyyah al-Muta’addyy) juz 2 

halaman 135. 

f) Majmu>’ al-Zawa>id li al-Haithimi> (al-Qudsi>) juz 2 halaman 324. 

g) Kanz al-‘Ama>l li al-Muttaqi> al-Hindyy (al-Tura>ts al-Islamyy) juz 6 

halaman 424. 

Berikut merupakan beberapa hadis tentang talqin melalui jalur sahabat 

Abu Umamah: 

a) Kitab: مجمع الزواقد ومنبع الْواقد  juz: 3 hlm: 45 no: 4248 

شَهيدْتُ أبَاَ أمَُامَةَ، وَهُوَ فِي الن َّزعْي فَ قَالَ: إيذَا أنَاَ »عَنْ سَعييدي بْني عَبْدي اللَّهي الَْْوَدييِّ قاَلَ: 
وَْتاَناَ، (مي ُّ فاَصْنَ عُوا بِي كَمَا أمََرَ رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  أمََرَناَ أَنْ نَصْنَعَ بِي

نْ إيخْوَانيتُمْ فَسَوَّيْ تُمُ الت ُّراَبَ  )رَسُولُ اللَّهي صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ  فَ قَالَ: " إيذَا مَاتَ أَحَدٌ مي
هُ وَلََ عَلَى قَ بْْي ي فَ لْيَ قُمْ أَحَدكُُمْ عَلَى رأَْسي قَ بْْي ي، ثَُُّ لييَ قُلْ: ياَ فُلََنُ بْنَ فُلََنةََ. فَ ينَّهُ يَسْمَعُ 

يُيُيُ . ثَُُّ يَ قُولُ: ياَ فُلََنُ بْنَ فُلََنةََ. فَ ينَّهُ يَسْتَويي قاَعيدًا. ثَُُّ يَ قُولُ: ياَ فُلََنُ بْنَ فُلََنةََ. 
َكَ اللَّهُ  دْناَ رَحْي فَ لْيَ قُلْ: اذكُْرْ مَا خَرَجَْ  عَلَيْهي  -وَلَتينْ لََ تَشْعُرُونَ  -فَ ينَّهُ يَ قُولُ: أرَْشي

يَ  بياللَّهي، مي  نْ يَا شَهَادَةَ أنَْ لََ إيلَهَ إيلََّ اللَّهُ وَأَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُُ  وَرَسُولهُُ، وَأنََّكَ رَضي رَبًّا نَ الدُّ
دٍ  َُ كُلُّ وَاحي حَُمَّدٍ نبَييًّا، وَبيالْقُرْآني إيمَامًا، فَ ينَّ مُنْتَراً وَنَتييراً يأَْخُ سْلََمي ديينًا، وَبِي هُمَا  وَبيالْْي ن ْ مي

يجَهُ  تَهُ، فَ يَتُونُ اللَّهُ حَجي لَيقْ بينَا مَا نَ قْعُدُ عينْدَ مَنْ لقُِّنَ حُجَّ بيهي، وَيَ قُولُ: انَْ بييَدي صَاحي
بُهُ إيلََ حَوَّاءَ:  )فَ (دُونَ هُمَا ".  قاَلَ رَجُلٌ: ياَ رَسُولَ اللَّهي، فَ ينْ لََْ يَ عْرياْ أمَُّهُد قاَلَ: " فَ يَ نْسي

ُّ فِي الْتَبييري، وَفِي إيسْنَادي ي جََاَعَةٌ لََْ أعَْريفْ هُمْ « فُلََنُ بْنَ حَوَّاءَ ياَ  َّبَ راَ ي .رَوَاُ  ال
48 

 
                                                           
48

 Hisha>m al-Di>n al-Qudsi, Majmu>’ al-Zawa>id wa manba>’ al-Fawa>id, (Kairo: Maktabah 

al-Qudsi, 1994), 45. 
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NO KEDUDUKAN NAMA 

1 Tabaqat I Sahabat Saddi bin Ajlan al-Bahi (Abu 

Umamah) 

2 Tabaqat II Tabi’ 

Tabiin 

Said bin Abdillah Al-Udiyy 

3 Mukharrij  Saddi bin Ajlan al-Bahi (Abu 

Umamah) 

 
b) Kitab:  كنز العمال فِ سنن الْقوال والْفعال Juz: 15 Hlm: 737 no: 42934 

عن سعيد الْموي قال: شهدت أبا أمامة وهو فِ النزاع فقال لي: ياسعيد! إذا أنا م  
صلى افي عليه فافعلوا بِ كما أمرنا رسول افي صلى افي عليه وسلم، قال لنا رسول افي 

وسلم: إذا مات أحد من إخوانتم فسويتم عليه التراب فليقم رجل منتم عند رأسه ثُ 
ليقل: يا فلَن ابن فلَنة! ف نه يسمع ولتنه لَ يُي ، ثُ ليقل: يا فلَن ابن فلَنة! ف نه 
يستوي جالسا، ثُ ليقل: يا فلَن ابن فلَنة! ف نه يقول: أرشدنا رحْك افي! ثُ ليقل: 

ما خرج  عليه من الدنيا شهادة أن لَ إله إلَ افي وأن مُمدا عبد  ورسوله اذكر 
وأنك رضي  بافي ربا وبِحمد نبيا وبالْسلَم دينا وبالقرآن إماما! ف نه إذا فعل ذلك 
أخَ منتر ونتير أحدهما بيد صاحبه ثُ يقول له: اخرج بنا من عند هَا: ما نصنع به 

دونهما. فقال له رجل: يا رسول افي! ف ن لَ قد لقن حجته! فيتون افي حجيجه 
 49أعرا أمهد قال: انسبه إلَ حواء.

NO KEDUDUKAN NAMA 

1 Tabaqat I Sahabat Saddi bin Ajlan al-Bahi (Abu 

Umamah) 

2 Tabaqat II Tabi’ 

Tabiin 

Sa’id al-Umuwi 

8 Mukharrij Rawi III ‘Alauddin al-Muttaqi al-Hindi 

 

 

 

                                                           
49

 Bakri> Haya>ni>, Kanz al-‘Ama>l fi> sunan al-Aqwa>l wa al-Af’a>l, (TK: Muassasah al-

Risa>lah, 1981), 737. 
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c) Kitab تاري  دمشق   juz: 56 hlm: 483 no. 23557 

أَخْبَ رَناَ أبَوُ الَْْسَني عَلي ُّ بْنُ الْمُسْليمي ، أنا عَلي ُّ بْنُ مَُُمَّدي بْني أَبِي الْعَلَءي ، أنا أبَوُ عَلي ٍّ 
دُ  بْنُ عَبْدي اللَّهي بْني زَبْرٍ ، أنَْ بَأَ أَحَْْدُ بْنُ عَبْدي الرَّحَْْني بْني أَبِي نَصْرٍ ، أنَْ بَأَ أبَوُ سُلَيْمَانَ مَُُمَّ

أَبِي أبَوُ مَُُمَّدٍ ، نا أَحَْْدُ بْنُ عَبْدي الْوَهَّابي بْني نََْدَةَ ، نا أَبِي ، نا إيسْاَعييلُ بْنُ عَيَّاٍ. ، نا 
، قاَلَ : شَهيدْتُ أبَاَ عَبْدُ اللَّهي بْنُ مَُُمَّدٍ ، عَنْ يََْيَ بْني أَبِي كَثييٍر ، عَنْ سَعييدٍ الَْزْدييِّ 

، فَ قَالَ ليي : ياَ سَعييدُ، إيذَا أنَاَ مي ُّ فاَفْ عَلُوا بِي كَمَا أمََرَناَ رَسُولُ اللَّهي  أمَُامَةَ وَهُوَ فِي الن َّزعْي
نْ إيخْوَانيتُمْ فَ نَثَ رْتُُْ عَلَيْهي الت ُّراَبَ، فَ لْ  نْتُمْ قاَلَ لنََا رَسُولُ اللَّهي : إيذَا مَاتَ أَحَدٌ مي يَ قُمْ رَجُلٌ مي

هي، ثَُُّ لييَ قُلْ : ياَ فُلَنُ بْنَ فُلَنٍ، فَ ينَّهُ يَسْتَويي جَاليسًا، ثَُُّ لييَ قُلْ : ياَ فُلَنُ بْنَ  عينْدَ رأَْسي
َكَ اللَّهُ، ثَُُّ لييَ قُلْ : اذكُْرْ مَا خَرَجَْ  عَلَيْهي مينْ  دْناَ رَحْي دَاري  فُلَنةٍَ ؛ فَ ينَّهُ يَ قُولُ : أرَْشي

يَ  بياللَّهي رَبًّ  نْ يَا : شَهَادَةَ أَنْ لَ إيلَهَ إيلَ اللَّهُ، وَأَنَّ مَُُمَّدًا عَبْدُُ  وَرَسُولهُُ، وَإينَّكَ رَضي ا، الدُّ
ََ مُنْتَرٌ وَنَتييٌر أَحَدُهُماَ بييَدي  سْلَمي ديينًا، فَ ينَّهُ إيذَا فَ عَلَ ذَليكَ أَخَ حَُمَّدٍ نبَييًّا، وَبيالْي  وَبِي
تَهُ، وَلَتينَّ اللَّهَ  ا، مَا نَصْنَعُ بيهي وَقَدْ لقُِّنَ حُجَّ ََ بيهي، ثَُُّ يَ قُولُ لَهُ : اخْرجُْ بينَا مينْ عينْدي هَ  صَاحي
بْهُ إيلََ  تُهُ دُونَ هُمْ "، فَ قَالَ لَهُ رَجُلٌ : ياَ رَسُولَ اللَّهي، فَ ينْ لََْ أعَْرياْ أمَُّهُد قاَلَ : " انْسي حُجَّ

 50اءَ "حَوَّ 
NO KEDUDUKAN NAMA 

1 Tabaqat I Sahabat Saddi bin Ajlan al-Bahi (Abu 

Umamah) 

2 Tabaqat II Tabiin Sa’id al-Azdii 

3 Tabaqat III Tabiin Yahya bin Abi Katsir 

4 Tabaqat IV Tabiin Abdullah Ibnu Muhammad 

5 Tabaqat V Tabi’ Tabiin Ismail Ibnu Ayyas 

6 Tabaqat VI Tabi’ Tabiin Ayah Abu al-Qaim al-Asakir 

7 Tabaqat 

VII 
Tabi’ Tabiin Ahmad bin Abdi al-Wahhab bin 

al-Najdah 

8 Tabaqat 

VIII 
Tabi’ Tabi’ 

Tabiin 

Abi Abu Muhammd 

9 Tabaqat IX Tabi’ Tabi’ 

Tabiin 

Abu Sulaiman Muhammad bin 

Abdillah bin Zabr 

10 Tabaqat X Tabi’ Tabi’ Abu Ali Ahmad bin Abd al-

                                                           
50

 ‘Amr ibn Ghara>mah al-Amra>wi, Ta>rikh Damasqa li Ibn ‘Asa>kir, (TK: Da>r al-Fikr, 

1995), 483. 
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Tabiin Rahman bin abi al-Nasr 

11 Tabaqat XI Tabi’ Tabi’ 

Tabi’ Tabiin 

Ali bin Muhammad bin Abi al-

‘Alla’i 

12 Tabaqat 

XII 

Tabi’ Tabi’ 

tabi’ Tabiin 

Abu al-Hasan Ali ibn al-Muslim 

13 Mukharrij  Abu al-Qasim al-Asakir 

 
3) Kritik Sanad (Jarh} wa al-Ta’di>l) 

Menurut Bahasa, Jarh} merupakan isim masdar dari kata jaraha-yajrahu 

yang berarti melukai. Menurut istilah Ilmu Hadis, kata al-jarh} berarti tampak 

jelasnya sifat pribadi periwayatan yang tidak adil atau yang buruk di bidang 

hafalannya dan kecermatannya yang kegiatan tersebut menyebabkan gugurnya 

atau lemahnya riwayat yang disampaikan oleh periwayat tersebut. Sedangkan 

kata al-Ta’di>l menurut Bahasa merupakan isim masdar dari kata kerja ‘addala 

yang berarti mengemukakan sifat-sifat adil yang dimiliki oleh seseorang. 

Menurut istilah Ilmu Hadis al-Ta’di>l berarti mengungkap sifat-sifat bersih 

yang ada pada diri periwayat sehingga dengan demikian tampak jelas keadilan 

pribadi rawi dan riwayatnya dapat diterima.
51

 Berikut penulis akan 

menjelaskan dan meneliti kualitas rawi menggunakan teori jarh} wa al-Ta’di>l 

untuk mengetahui status hadis. 

a) S}addi> Ibn Ajla>n Al-Ba>hi> (Abu> Uma>mah)
52

 

Nama lengkapnya adalah S}addi> Ibn ‘Ajla>n Ibn Wahab Ibn ‘Amr 

Ibn ‘A>mir Ibn Raba>h} Ibn al-H}a>rith Ibn Sahm. Sedangkan nama rawinya 

adalah S}addi> Ibn ‘Ajla>nal-Ba>hi>. Dia termasuk t}abaqa>t 1, yaitu sahabat. 

                                                           
51

 Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi.,,, 68-69. 
52

 Biya>ru ‘Uwa>d Ma’ru>f, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, (Beirut: Muassasah al-

Risa>lah, 1980), 158-161. 
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Dia wafat tahun 86 H pada umur 91 tahun. Nama kunyahnya adalah Abu> 

Uma>mah.  

Diantara guru-guru dan murid-muridnya adalah: 

GURU-GURU MURID-MURID 

1 Nabi Muhammad 1 Azhar Ibn Sa’i>d al-H{ara>zi> 

2 ‘Ubadah Ibn al-S{a>mat  2 Asad Ibn Wida>’ah 

3 ‘Uthma>n Ibn ‘Affa>n 3 Ayu>b Ibn Sulaima>n al-Sya>mi> 

4  ‘Ali> Ibn Abi> T{a>lib 4 H{a>tim Ibn H{ari>th al-T{a>’i> 

5 ‘Amma>r Ibn Ya>sir 5 ر H{asa<n Ibn ‘Athiyah al-

Sya>mi> 

6 ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b 6 H{as}i>n Ibn al-Aswad al-Hila>li> 

7 Abi> ‘Ubaidah Ibn al-Jarah}  7 Sa’i>d Ibn Abd Alla>h Al-

U>diyy 

 

b) Sa’i>d Ibn Abd Alla>h Al-U>diyy 

Nama lengkapnya adalah Sa’i>d Ibn Abd Alla>h Al-U>diyy. Riwayat 

rawi ini tidak banyak tercatat sejarah. T}abaqa>t, golongan, tahun wafat, 

laqab, dan kunyahnya tidak diketahui. 

Diantara guru-guru dan muridnya: 

NO GURU-GURU NO MURID-MURID 

1 Shaddi bin Ajlan al-Bahi 1 Zakariya bin Abi Zaidah al-

Wadi’i 

2 Abu Umamah 2 Hammad bin Zaid al-Uzdi 

 3 Jabir bin Ghanim al-Himshi 

4 Yahya bin Abi Katsir al-Thai 

 

c) Yah}ya> Ibn Abi> Kathi>r53 

Nama lengkapnya adalah Yah}ya> Ibn Abi> Kathi>r al-Ta>}>i>. Sedangkan 

Nama rawinya adalah Yah}ya> Ibn S}a>lih} Ibn Mutawakkil. Dia termasuk 

                                                           
53

 Ibid., 504-506. 
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t}abaqa>t ke 5 golongan tabiin kecil. Dia wafat tahun 132 H, ada yang 

mengatakan sebelumnya. Dia mempunyai kunyah “Abu> Nas}r” dan laqab 

“Ibn Abi> Kathi>r”. 

Penilaian:  

NO NAMA PENILAIAN 

1 Ibn H}ajr Tsiqoh
54

 tetapi pernah mentadlis 

atau memursalkan hadis 

2 Al-Daha>bi> Seorang imam, berpengetahuan, 

dan ahli ibadah 

3 Abu> Ja’far al-Aqi>li> Menyebut tadlis 

4 H}a>tim Ibn H}ibba>n Dalam kitab Al-Tsiqqah, 

mengatakan tadlis 

5 Abu> Abd Alla>h al-H}a>kim Menyebutkan di kitab mustadrak, 

tsiqah 

Diantara guru-guru dan murid-muridnya:  

GURU-GURU MURID-MURID 

1 Ibra>hi>m Ibn Abd Alla>h Ibn 

Qa>rid\ 

1 Abba>n Ibn Basyi>r al-

Mu’allim 

2 Sa’d Ibn Abd Alla>h 2 Aba>n Ibn Yazi>d al-‘At}t}a>r 

3 Isha>q Ibn Abd Alla>h Ibn 

Abi> T}alhah 

3 Ayyu>b Ibn ‘Utbah 

4 Anas Ibn Ma>lik 4 Ayyu>b Ibn al-Najja>r 

5 Ba>b Ibn ‘Ami>r al-Hanafi> 5 Ayyu>b al-Sakhtaya>ni> 

6 Ba’jah Ibn Abd Alla>h Ibn 

Badr al-Jahni> 

6 Basr Ibn Ra>fi’ Abu> al-Asba>t} 

 

7 ‘Abd Alla>h Ibn Ibra>hi>m 

Ibn Qa>rid{ 

7 Abd Alla>h Ibn Muh}ammad al-

Qura>syy 

 

 

                                                           
54

 Ulama hadis al-Mutaqaddimun (sampai abad 3 H) mengartikan tsiqat sebagai 

kemampuan hafalan yang sempurna daripada diartikan sebagai gabungan dari istilah ‘adl 

dan dabt yang dikenal luas pada zaman berikutnya. Lihat: Syuhudi Ismail, Kaidah 

Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 124. 
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d) Abd Alla>h Ibn Muh}ammad Al-Qura>syy 

Nama lengkapnya adalah Abd Alla>h Ibn Muh}ammad Al-Qura>syy, 

Nama rawinya adalah Abd Alla>h Ibn Muh}ammad Al-Qura>syy. Riwayat 

rawi ini majhu>l, mulai dari t}abaqa>t, golongan, tahun wafat, kunyah, dan 

laqabnya. 

Diantara guru-guru dan muridnya: 

NO GURU-GURU NO MURID-MURID 

1 Yah}ya> Ibn Abi> Kathi>r 1 Isma>’i>l Ibn ‘Ayya>s 

 

e) Isma>’i>l Ibn ‘Ayya>s55
 

Nama lengkapnya adalah Isma>’i>l Ibn ‘Ayya>s Ibn ‘Ana>si>, Nama 

rawinya adalah Isma>’i>l Ibn ‘Ayya>s Ibn Sali>m. Dia berasal dari t}abaqa>t ke 

8, yaitu pertengahan atba>’ al-ta>bi’i>n. dia lahir pada 106 H dan wafat pada 

181/182 H disaat umur 72 tahun. Dia menetap di Baghdad, Syam, Kufah, 

dan Hims. Kunyahnya adalah “Abu ‘Ut}bah”, dan laqobnya “al-Azra>q”. 

Penilaian: 

NO NAMA PENILAIAN 

1 Ibn H}ajar S}udu>q  

2 Al-Dhahabi> Orang Alim di Syam 

3 Yazi>d Ibn Ha>ru>n Aku tidak melihat orang lebih 

hafidz daripada dia 

4 Abu> Ah}mad al-H}a>kim Daif riwayatnya selain dari orang-

orang syam 

5 Ibra>hi>m Ibn Ya’ku>b al-

Jaujaza>nyy 

Dia menyebutkan di al-Aba>t}ir, al-

Mana>kir, dan al-Masha>hir bahwa 

hadisnya dhaif 

6 Abu> al-Fara>j ibn al-Jauzi> Ketika sudah tua, hafalannya 

                                                           
55

 Ibid.,163 
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berubah, banyak salah dalam 

hadisnya dan dia tidak tahu 

7 Al-Bukha>ryy Jika hadis tersebut terjadi dari 

penduduk daeranya sendiri (Syam), 

maka shohih. Jika dari selain 

daerahnya maka dipertimbangkan 

Diantara guru-guru dan muridnya: 

GURU-GURU MURID-MURID 

1 ‘Isha>q Ibn ‘Abd Allah Ibn 

Abi> Farwah al-Madani> 

1 Ibrahi>m Ibn Syamma>sy al-

Samarqandi> 

2 Usaid Ibn Abd al-Khath’ami> 2 Ibrahi> Ibn al-‘Alla>’ al-

Zubaidi> 

3 Buhair Ibn Sa’d al-Kalla>’i>  3 Al-Abyad} Ibn al-Aghr Ibn 

al-S}aba>h al-Munqari> 

4 Tama>m Ibn Naji>h al-Asadi>  4 Abu> Ibra>hi>m Isma>’i>l Ibn 

Ibra>hi>m al-Tarjama>ni> 

5 Tami>m Ibn ‘At}iyah al-

‘Anasi>  
5 Abu> Mu’ammar Isma>’i>l Ibn 

Ibra>hi>m al-Hadhli> al-Qat}i>’i> 

7 Hami>d Ibn Abi> Sawiyah  7 Muhammad bin Ibrahim al-

Khimsy 

 

f) Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m Ibn Ala>’ al-H}imsyy56
 

Nama lengkapnya adalah Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m al-H}imsyy, 

nama rawinya adalah Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m Ibn ‘Ala> al-H}imsyy. Dia 

termasuk t}abaqa>t ke 10, golongan tabi’ al-ta>bi’i>n. tanggal lahir, wafat, 

umur, kunyah, dan laqabnya tidak diketahui. Dia menetap di Hims dan 

Zabid. 

Penilaian: 

 

                                                           
56

 ‘Ali> Muh}ammd al-Buja>wi, Mi>za>n al-I’tida>l fi> naqd al-Rija>l, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah, 

1963), 447. 
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NO NAMA PENILAIAN 

1 Abu> Ah}mad Ibn ‘Addi> 

al-Jurjanyy 

Dia menyebutkan dalam kitab al-

Kamil bahwa dia termasuk daif 

2 Muh}ammd Ibn ‘Au>f al-

H}imsyy 

Dia mencuri hadis, tapi ayahnya tidak 

dituduh demikian 

3 Al-Dhaha>bi> Ibnu ‘Addy juga bicara demikian 

Diantara guru-guru dan murid-muridnya: 

GURU-GURU  MURID-MURID 

1 Baqiyah Ibn Wali>d al-Kala>’i> 1 Amr Ibn Ish}a>q al-Himsyy 

2 Muh}ammad Ibn Aya>s Ibn 

Ana>syy 

2 H}usain Ibn Ish}a>q al-

Tastu>ryy 

3 Muh}ammad Ibn H}umai al-

Sulaih}i 

3 Anas Ibn Salm al-Hu>la>nyy 

 

g) Abu> Aqi>l Anas Ibn Salm al-H}u>la>nyy57 

Nama lengkapnya adalah Anas Ibn Salm al-H}u>la>nyy, nama 

rawinya adalah Abu> Aqi>l Anas Ibn Salm Ibn H}asan Ibn Salm. Dia 

termasuk t}abaqa>t  12, kira-kira golongan ta>bi’ ta>bi’i>n ta>bi’i>n. Tahun 

lahir, wafat, dan laqabnya tidak diketahui. Tetapi nama kunyahnya adalah 

Abu> Aqi>l. dia menetap di Damaskus dan Tharsus. 

Penilaian: 

NO NAMA PENILAIAN 

1 Abu> al-Qa>sim al-Asa>kir Dia menyebut dalam tarikh 

Damaskus: dan tidak disebutkan jarh} 

wa al-Ta’di>l tentang dia 

2 Al-Dhaha>bi> Dia menyebut dalam tarikh 

Damaskus: dan tidak disebutkan jarh} 

wa al-Ta’di>l tentang dia 

 

 

                                                           
57

 Ibid. 
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Diantara guru-guru dan murid-muridnya: 

GURU-GURU MURID-MURID 

1 S}afwa>n Ibn S}a>lih} al-Thaqa>fi> 1 Sulaima>n Ibn Ah}mad al-

T}abara>ni> 

2 ‘Ubaid Ibn Ra>zin al-

Alha>niyy 

2 Al-H}usain Ibn Muh}ammad 

Ibn Haidarah 

3 Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m Ibn 

al-‘Ala> al-Himsyy 

3 Ah}mad Ibn Muh}ammad al-

Anzyy 

4 Abd al-‘Azi>z Ibn Yah}ya> al-

Baka>i> 

4 Ibn al-Hibba>n al-Bust}yy 

5 Muh}ammad Ibn Waha>b al-

Hara>ni 

5 Ima>m al-T}abara>ni> 

 

Hadis riwayat Ima>m al-T}abara>ni> melalu jalur sahabat Abu> 

Uma>mah ini merupakan tempat berpijak bagi orang-orang yang 

melakukan talqin setelah melakukan penguburan terhadap mayit. Banyak 

orang yang menggunakan kalimat hadis ini untuk menalqin mayit. Ketika 

diteliti dari segi sanad ternyata hadis ini mempunyai beberapa masalah 

atau kecacatan pada periwayatnya. Banyak periwayat hadis ini yang tidak 

teridentifikasi kehidupannya atau disebut dengan majhu>l, maksudnya tidak 

ada ulama yang mencatat sejarah kehidupan rawi yang bersangkutan. 

Rawi pertama adalah sahabat Abu> Uma>mah yang sudah disepakati 

dan diterima periwayatannya, karena secara keyakinan sahabat merupakan 

orang terdekat Nabi yang dapat dipercaya. Selanjutnya Sa’ad Ibn Abd 

Alla>h, yaitu penulis belum menemukan riwayat pribadi rawi dan pendapat-

pendapat para ulama tentang kepribadian rawi. Sejauh ini tidak ada kitab 

yang mencacat sejarah kepribadian Sa’ad Ibn Abd Alla>h. Oleh karena itu 

rawi ini tidak bisa diterima karena majhu>l. Rawi ketiga yaitu Yah}ya> Ibn 
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Abi> Kathi>r, yaitu banyak ulama hadis yang mengatakan bahwasanya 

Yah}ya> Ibn Abi> Kathi>r pada dasarnya adalah thiqat. Tapi karena dia pernah 

men-tadli>s kan hadis sebagaimana yang dikatakan oleh Ibn H}ajar al-

Ashqa>la>ni> maka periwayatan dia tidak bisa diterima. Periwayat keempat 

adalah Abd Alla>h Ibn Muh}ammad al-Qura>shyy, dia merupakan rawi yang 

tidak diketahui identitas kepribadiannya sehingga periwayatannya tidak 

bisa diterima karena majhu>l. Periwayat kelima adalah Isma>’i>l Ibn Ayya>s 

Ibn ‘Ana>syy, yaitu dia mempunyai riwayat kehidupan yang baik. Banyak 

ulama-ulama hadis yang berkomentar positif tentang dia. Tetapi Abu> al-

Fara>j Ibn al-Jauzi> mengatakan bahwa dia memang kuat hafalannya tetapi 

ketika sudah tua dia menjadi pikun. jadi rawi ini ikhtila>f, tetapi sebagian 

besar menerimanya. Periwayat keenam adalah Muh}ammad Ibn Ibra>hi>m al-

H}imsyy, dia dituduh telah melakukan pencurian terhadap hadis sehingga 

memberikan kecacatan pada dirinya sendiri dan periwayatannya tidak bisa 

diterima. Periwayat ketujuh yaitu Abu> ‘Aqi>l Anas Ibn Salm Ibn H}asan Ibn 

Salm, dia juga periwayat yang tidak bisa dilacak kehidupan pribadinya. 

Al-Dhaha>bi>-pun juga mengatakan demikian bahwa tidak ada keterangan 

lebih lanjut tentang dia sehingga rawi inipun juga dianggap majhu>l dan 

periwayatannya tidak bisa diterima. Dari sekian rangkaian sanad, hadis ini 

dhaif karena banyak periwayat yang tidak diketahui identitasnya. Oleh 

karena itu hadis ini tidak bisa dijadikan hujjah secara sanad.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

104 
 

BAB IV 

KOMPARASI PEMIKIRAN AHMAD HASSAN DAN KH. HASYIM 

ASYARI DALAM MENYIKAPI HADIS DAIF 

 

Berawal dari munculnya gerakan radikalisme di Indonesia pada tahun 1980 yang 

ditandai dengan hadirnya gejala-gejala keagamaan secara dominan seperti menguatkan 

kecenderungan orang-orang Islam untuk kembali kepada agama mereka dengan 

mempraktikkan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Kejadian ini baru muncul di 

tahun 1980, oleh karena itu dinamakan dengan istilah Kebangkitan Islam. Meskipun 

demikian, perlu dicatat bahwa Kebangkitan Islam pada waktu itu tidak hanya terjadi di 

Indonesia, beberapa pemerintah di Timur Tengah seperti Sudan sudah mempraktikkan 

kebijakan menerapkan syariat Islam. Begitu juga Parlemen di Mesir ketika presiden 

Anwar Sadat masih memegang kekuasaan. 

Di Indonesia pada waktu itu sudah mulai muncul komunitas-komunitas seperti 

perempuan Islam berjilbab di kampun sekuler (non Islam),gerakan Darui Islam yang 

mengusung Negara Islam/khilafah yang dipelopori oleh Kartosuwiryo, kelompok-

kelompok paham Islam radikalisme yang melakukan intriksasi kepada orang awam, 

pelajar-pelajar, dan para mahasiswa. Tetapi pada saat itu sudah adanya kelompok 

Nahdlatul Ulama dan Persis. Penulis akan melakukan penelitian fokus pada pemahaman 
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hadis oleh kedua kelompok gerakan Islam, Persatuan Islam dan Nahdlatul Ulama yang 

terlibat dalam sejarah munculnya gerakan Radikalisme di Indonesia.1 

Sebagaimana telah ditulis dalam bab sebelumnya bahwa dua tokoh hadis 

kontemporer yang mewakili Persatuan Islam (PERSIS) dan Nahdlatul Ulama (NU) 

adalah Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari, keduanya memiliki pemikiran yang jauh 

berbeda satu sama lain dalam menyikapi hadis daif, yaitu antara mengamalkan atau 

membiarkannya sehingga hasil yang diperolehpun berbeda. Dalam bab ini akan dibahas 

secara rinci pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari dalam menyikapi hadis 

daif dengan menyertakan aplikasi pemikiran mereka dalam hadis talqin yang 

diriwayatkan oleh Imam al-Thabarani dalam kitabnya, Mu’jam al-Kabi>r nomor 7979. 

 

A. Pemikiran Ahmad Hassan dalam Menyikapi Hadis Daif 

Ahmad Hassan merupakan figur utama di Persatuan Persis dan bertanggungjawab 

atas orientasi khusus organisasi ini dalam masalah-masalah keislaman. Pimpinan-

pimpinan Persatuan Persis lainnya menunjukkan persetujuan dasar atas keyakinan 

Ahmad Hassan untuk diterapkan sebagai keyakinan yang dimiliki oleh Persatuan Islam. 

Formulasi doktrin dan keyakinan keagamaan yang diberikan sangat kuat mempengaruhi 

anggota-anggota Persatuan Islam lainnya, walaupun tidak tertulis dalam satu rangkuman 

buku tertentu.2 

                                                           
1 Afadlal, Awani Irewati, dkk, Islam dan Radikalisme di Indonesia, (Jakarta: LIPI Press, 2004), 
109-113. 
2 Howard M. Federspiel, Persatuan Islam; Pembaharuan Islam Indonesia Abad XX, (Yogyakarta: 
Gajah Mada University Press, 1996), 35. 
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Fokus pemikiran hadisnya, penulis sudah menjelaskan sebelumnya secara global 

tentang teori hadis perspektif Ahmad Hassan. Ahmad Hassan merupakan ulama 

Nusantara yang memiliki pemikiran ekstrim dan kontroversi dalam memahami hadis. 

Dengan latar belakang yang sudah penulis paparkan sebelumnya, Ahmad Hassan 

cenderung memaknai dan memahami keilmuan hadis dengan sendirinya. Dia salah satu 

tokoh yang menolak penggunaan hadis daif untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. Orang yang mengamalkan hadis daif dianggap telah melakukan bid’ah. 

Sebelumnya Ahmad Hassan memaparkan dalam buku “Soal Jawab Tentang 

Berbagai Masalah Agama” tentang pengertian ilmu hadis, yaitu suatu ilmu untuk 

memeriksa dan menentukan benar atau tidaknya suatu ucapan dan perbuatan Nabi 

Muhammad SAW. Apabila dengan dasar-dasar tertentu sudah dapat diterima bahwa 

ucapan atau perbuatan tersebut dari Rasulullah, maka dinamakan hadis sahih. Tetapi jika 

tidak sesuai dasar-dasar tertentu, maka dinamakan hadis daif.3 

Dalam meninjau pemikiran Ahmad Hassan dapat dimulai dari pendefinisian 

terhadap ilmu hadis. Ahmad Hassan mengartikan bahwa hadis adalah perkataan dan 

perbuatan Rasulullah saja, tidak menyertakan takrir atau sifat-sifat Rasulullah baik 

sebelum masa kenabian ataupun sesudahnya. Penulis tidak pernah menemukan literature 

yang mendefinisikan hadis hanya sebatas perkataan dan perbuatan Rasulullah. Mahmu>d 

T{ahha>n mendefinisikan hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW baik berupa perkataan, perbuatan, takrir, atau sifat tertentu.4 Jumhu>r 

                                                           
3 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama, (Bandung: Penerbit 
Diponegoro, 2007), 16. 
4 Mahmud Thahhan, Taisi>r Mus}t}ala>h alH}adi>th, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1985), 15. 
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al-Muhadditsi>n juga mendifinisikan hadis adalah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 

Muhammad SAW, baik berupa perkataan, perbuatan, pernyataan, dan lain sebagainya.5  

Pengertian ini mengandung empat macam unsur, yaitu perkataan, perbuatan, 

pernyataan, dan sifat-sifat atau keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW yang hanya 

disandarkan kepadanya, bukan pada sahabat dan tabiin-tabiin. Perkataan yang dimaksud 

adalah perkataan yang pernah beliau ucapkan dalam berbagai bidang, seperti bidang 

syariah, akhlak, aqidah, pendidikan dll. Sedangkan perbuatan merupakan penjelsan 

praktis terhadap peraturan-peraturan syariat yang belum jelas cara pelaksanaannya. 

Pernyataan atau takrir, yaitu keadaan beliau mendiamkan, tidak mengadakan sanggahan 

atau menyetujui apa yang telah dilakukan atau diperkatakan oleh para sahabat dihadapan 

beliau. Sedangkan sifat–sifat, keadaan, dan himmah (hasrat) Nabi Muhammad, yaitu 

meliputi sifat-sifat jasmaniah, nama-nama Nabi Muhammad, dan tahun kelahiran yang 

telah ditetapkan oleh para sahabat dan ahli sejarah.6 

Adapun yang dimaksud hadis daif menurut Ahmad Hassan adalah perkataan 

Rasulullah SAW tetapi tidak memenuhi sifat-sifat dan syarat-syarat hadis sahih dan 

hasan. Dia membagi macam-macam hadis daif menjadi 17 bagian, yaitu Mauqu>f, Mursal, 

Mudallas, Maqt}u>’, Munqathi’, Mu’d}a>l, Mud}a}rib, Maqlu>b, Mudraj, Mu’allal, Mu’allaq, 

Maudhu>’, Matru>k, Sya>dh, Ma’ru>f dan Munkar, dan d}a’i>f sendiri. Jika ada ulama yang 

mengatakan “ini hadis daif”, berarti hadis tersebut tidak bisa dipertanggungjawabkan 

                                                           
5 Syekh Muhammad Mahfudz bin Abdillah bin Abd al-Mannan al-Termasy, Manhaj Dhawi> al-
Naz}ar Sharah Manz}u>mah ‘ilm al-Atha>r, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 2003), 7. 
6 Fatchur Rahman, Ikhtisar Mushthalahul Hadits, (Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1974), 20-25. 
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ketersambungannya sampai Rasulullah SAW, bukan berarti orang tersebut melemahkan 

sabda Nabi.7 

Setiap memaknai term hadis, Ahmad Hassan selalu berubah-ubah. Dalam buku 

“Terjemah Bulughul Maram” Ahmad Hassan memaknai hadis merupakan perkataan dan 

perbuatan Nabi SAW, tetapi ketika memaknai hadis daif dia menyebutkan “perkataan” 

saja, tanpa “perbuatan dan ketetapan Nabi SAW”. Dari sini penulis menganggap bahwa 

Ahmad Hassan tidak konsisten dengan pendapatnya sendiri. Bagi orang awam yang 

mempelajari hadis perspektif Ahmad Hassan akan merasa bingung dan rancu. Oleh 

karena itu seharusnya Ahmad Hassan memberikan keterangan lebih terhadap setiap 

pernyataannya untuk menghilangkan kesalahpahaman pembaca. 

Dalam menyikapi hadis daif, Ahmad Hassan menjelaskan bahwa hadis daif tidak 

bisa dijadikan sebagai penetapan suatu hokum meskipun Sunnah. Ulama hadis yang 

membolehkan pemakaian hadis daif pada fad}>a>il al-a’ma>l sebenarnya salah, karena 

mereka mengartikan fad}>a>il al-a’ma>l adalah amal-amal yang bukan wajib. Fad}>a>il al-a’ma>l 

menurut Ahmad Hassan adalah keutamaan atau ganjaran. Maksudnya, masih 

diperbolehkan umat muslim menerangkan ganjaran bagi suatu amal meskipun hadis 

tersebut berstatus daif, tetapi bukan untuk mengamalkannya. Jika hadis daif tersebut 

bersifat amali, maka tidak boleh diamalkan karena menunjukkan perintah melakukan 

perbuatan tersebut. Suatu hukum tidak bisa ditetapkan dengan menggunakan hadis daif 

meskipun meskipun sunnah.8 

                                                           
7 Ahmad Hassan, Terjemah Bulughul Maram, (Bandung: Penerbit Diponegoro, 1999), 11. 
8 Ibid., 23. 
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Ahmad Hassan mempunyai metode tersendiri dalam menyelesaikan hadis yang 

mukhtalif. Cara menyetujui dua dalil yang kelihatan berlawanan, Ahmad Hassan 

menyebutnya T}ari>qat al-Jam’i, yakni jalan atau cara mengumpulkan supaya kedua dalil 

bisa dipakai. Contoh: dalam suatu hadis terdapat perintah melakukan solat tahiyyah al-

masjid. Disamping itu juga ada hadis yang menerangkan bahwa tidak ada solat wajib 

kecuali salat lima waktu. Jika solat tahiyatul masjid dianggap wajib, maka kedua hadis 

tersebut bertentangan. Oleh karena itu harus di takwil bahwa perintah tahiyyah al-masjid 

tersebut adalah perintah Sunnah. 

Jika t}ari>qah al-jam’i tidak berhasil, maka menggunakan t}ariqah al-tarji>h, yaitu 

menimbang atau mengambil yang berat dan menggugurkan yang ringan. Jika kedua dalil 

sama-sama berat dan kuat, maka hendaklah dilakukan t}ari>qah al-tawaqquf, yaitu jalan 

berhenti untuk mendiamkan dua dalil tersebut sehingga dua dalil tersebut tidak terpakai, 

hanya menjadi sebuah bacaan.9 

Dalam langkah penyelesaian hadis mukhtalif di atas, Ahmad Hassan mempunyai 

tiga langkah yaitu t}ari>qah al-jam’I, t}ariqah al-tarji>h, dan t}ari>qah al-tawaqquf. Ahmad 

Hassan mengakhiri penyelesaiannya dengan mentawaqqufkan dua dalil yang tampak 

bertentangan dan menganggapnya sebagai hadis yang menyelisihi hadis yang lain dan 

dihukumi daif. 

Berbicara tentang hadis daif, Ahmad Hassan mengklasifikasikan derajat hadis daif 

dalam tiga macam, yaitu hadis daif yang lemahnya sangat berat, lemahnya agak kurang, 

dan lemahnya ringan.  

                                                           
9 Ibid., 20-21. 
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1. Hadis daif yang lemahnya sangat berat, hadis ini tidak bisa dipakai hujjah sekalipun 

untuk amal yang ringan seperti Sunnah, mubah dan makruh. 

2. Hadis daif yang lemahnya kurang, hadis ini juga tidak bisa dijadikan hujjah sekalipun 

untuk hokum yang ringan seperti Sunnah, mubah dan makruh. 

3. Hadis daif yang lemahnya ringan, yaitu disebabkan salah rawi dari mereka dianggap 

tsiqat tetapi hafalannya tidak kuat. Hadis ini jika dibantu dengan satu sanad lain 

sederajat dengannya, maka hadis ini bisa dipakai dan termasuk hadis h}asan li ghoirihi 

dan biasanya dipakai untuk hokum yang ringan saja, seperti Sunnah, makruh, dan 

mubah. Hadis yang menguatkan hadis yang lain seperti ini disebut Syahid. 10 

Dari pengertian dan derajat hadis daif yang disampaikan oleh Ahmad Hassan 

tidak menjelaskan macam-macam hadis daif secara definitive. Dia hanya menyebutkan 

dalam buku “Terjemah Bulughul Maram” nama-nama hadis daif, yaitu: mauqu>f, mursal, 

mudallas, maqt}u>’, munqat}i’, mu’d}a>l, mud}d}arib, maqlu>b, mudraj, mu’allal, mu’allaq, 

maudhu>’, matru>k, sya>dh, ma’ru>f, munkar, dan d}a’i>f. Penulis tidak menemukan kriteria 

hadis daif yang paling berat. Dalam keterangan lebih lanjut, Ahmad Hassan menyuruh 

pembaca supaya merujuk pada kitab karya anaknya, Abd al-Qadi>r al-Hasan (A.Q.H). 

buku ini adalah ‘ilmu mus}t}alah al-h}adi>th dengan judul “’Ilmu H}adi>th” yang terdiri dari 3 

jilid dalam tulisan Melayu, sementara literatur orisinil Ilmu Hadis adalah dalam Bahasa 

Arab. Seharusnya Ahmad Hassan menganjurkan para pembaca untuk merujuk pada 

sumber asli, seperti Ma’rifah Ulu>l al-H}adi>th karya al-H}aki>m, Taqyi>d al-‘Ilm dan al-

Kifa>yah fi> ‘Ilm al-Riwa>yah karya-karya Imam al-Baghdadi, al-Muh}addith al-Fa>s}il bain 

                                                           
10 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 18. 
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al-Ra>wi wa al-Wa>’i karya al-Ramakhurmuzi, al-Taqyi>d wa al-Iz}a>h karya al-‘Ira>qi>, tadri>b 

al-Ra>wi karya al-Suyu>t}i, dan Taud}i>h} al-Afka>r karya al-S}an’ani. 

Bagi Ahmad Hassan fad}>a>il al-a’ma>l adalah hadis-hadis yang menerangkan 

keutamaan suatu amal yang isinya bersifat menggemarkan atau mengancam. Hadis fad}>a>il 

al-a’ma>l yang berstatus sahih tidak lagi diragukan untuk diamalkan. Yang menjadi 

kontroversi di kalangan ulama hadis adalah antara mengamalkan fad}>a>il al-a’ma>l atau 

tidak bagi amal yang berstatus daif. 

Ada beberapa pendapat ulama yang membolehkan mengamalkan hadis fad}>a>il al-

a’ma>l berstatus daif, tetapi mereka tidak memberikan alasan tertentu, hanya mengutip 

pendapat-pendapat ulama lain yang mereka setujui. Diantaranya juga ada yang 

berpendapat bahwa hadis-hadis daif itu shubha>t bagi hukum sunnah dan untuk ih}t}i’a>t, 

maka lebih baik mengamalkan daripada mendiamkannya. 

Tetapi Ahmad Hassan menolak argumentasi ulama-ulama lain. Dia memperjelas 

keterangannya bahwa hadis daif adalah hadis yang tidak bisa diterima dan ragu-ragu 

untuk diterima, karena tidak memenuhi syarat-syarat hadis sahih dan hasan. Jika sudah 

jelas dan diyakini bahwa hadis tersebut tidak bisa diterima, tetapi tetap hendak diamalkan 

maka disitu terdapat keganjalan meskipun berhubungan dengan fad}>a>il al-a’ma>l. Jika 

diamalkan, berarti orang tersebut berpegang teguh pada sesuatu yang belum tentu benar 

dan masih ragu-ragu, sebagaimana hadis Nabi SAW: 

ثَ نَا شُعأبَةُ عَنأ بُ رَيأدِ بأنِ أَبِ  ثَ نَا عَبأدُ اللََِّّ بأنُ إِدأريِسَ حَدَّ نَأصَاريُِّ حَدَّ ثَ نَا أبَوُ مُوسَى الْأ وَأراَءِ  حَدَّ مَرأيَََ عَنأ أَبِ الْأ
حَفِظأتَ مِنأ رَسُولِ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيأهِ وَسَلَّمَ قاَلَ حَفِظأتُ مِنأ رَسُولِ مَا  السَّعأدِيِ  قاَلَ قُ لأتُ للِأحَسَنِ بأنِ عَلِي   

قَ طُمَأأنيِنَةٌ وَإِنَّ  دَِيثِ  الأكَذِبَ ريِبَةٌ اللََِّّ صَلَّى اللََُّّ عَلَيأهِ وَسَلَّمَ دعَأ مَا يرَيِبُكَ إِلََ مَا لََ يرَيِبُكَ فإَِنَّ الصِ دأ وَفِ الْأ
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ثَ نَا قِصَّ  بَانَ قاَلَ وَهَذَا حَدِيثٌ حَسَنٌ صَحِيحٌ حَدَّ هُُ رَبيِعَةُ بأنُ شَي أ وَأراَءِ السَّعأدِيُّ اسْأ ثَ نَا ةٌ قاَلَ وَأبَوُ الْأ بُ نأدَارٌ حَدَّ
ثَ نَا شُعأبَةُ عَنأ بُ رَيأد  فَذكََرَ نََأوَهُ   11مَُُمَّدُ بأنُ جَعأفَر  حَدَّ

Telah menceritakan kepada kami Abu Musa Al Anshari telah menceritakan kepada 
kami Abdullah bin Idris telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Buraid bin Abu 
Maryam dari Abu Al Haura` As Sa'di berkata: Aku bertanya kepada Al Hasan bin Ali: 
Apa yang kau hafal dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam? Ia menjawab: Aku 
menghafal dari Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa Salam: "Tinggalkan yang meragukanmu 
kepada sesuatu yang tidak meragukanmu karena kejujuran itu ketenangan dan dusta itu 
keraguan." Dalam hadits ini ada kisahnya. Abu Al Haura` As Sa'di namanya Rabi'ah bin 
Syaiban. Berkata Abu Isa: Hadits ini hasan shahih. Telah menceritakan kepada kami 
Bundar telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja'far telah menceritakan kepada 
kami Syu'bah dari Buraid ia menyebut sepertinya. (HR. Tirmidzi) 

 

Selain itu dalam hadis-hadis fad}>a>il al-a’ma>l juga diceritakan tentang persoalan 

ganjaran, siksaan, dan hal lain yang ghaib. Jika seseorang memakai hadis lemah untuk 

meyakini hal tersebut, maka orang tersebut harus percaya dengan kandungan hadis 

tersebut. Padahal hadis yang berderajat lemah belum tentu benar, atau masih meragu-

ragukan. Jadi kepercayaan di hadapan Tuhan juga masih meragu-ragukan belum kategori 

yakin 100 persen. 

Hadis lemah itu belum tentu datangnya dari Nabi Muhammad SAW. Apabila hadis 

lemah dijadikan sebagai pedoman dan percaya akan isinya, berarti orang tersebut percaya 

sesuatu yang belum tentu benar. Terkait persoalan apakah Allah mengampuni dosanya 

orang-orang tersebut atau tidak adalah perkara ghoib yang manusia tidak bisa menilainya. 

Tetapi untuk mempercayai perkara yang ghoib seharusnya ada keterangan yang benar-

                                                           
11 Ah}mad Muh}ammad Sha>kir dan Muh}ammad Fu’a>d ‘Abd al-Ba>qi>, Sunan al-Tirmidhi>, (Mesir: 
Mus}t}afa> al-Ba>by al-H}alby, 1975), 668. 
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benar bisa dipercaya, bukan dari dari jalan yang lemah atau meragukan seperti hadis yang 

berstatus daif.12 

Jadi, di dalam istinbath hokum Ahmad Hassan langsung merujuk pada Alquran 

dan hadis, tidak kepada pendapat ulama fikih. Ahmad Hassan tidak terikat dengan 

madzhab, dia langsung mendasarkan argumennya pada Alquran dan hadis. Ahmad 

Hassan juga tidak menggunakan ijma>’13 ulama. Ijma>’ ulama tidak menjadi dasar bagi 

agama. Ijma>’ ulama yang didasarkan pada pertimbangan, pendapat, atau faham semata, 

maka semua itu belum tentu benar. Tetapi Ahmad Hassan masih menerima Ijma>’ yang 

dilakukan oleh para sahabat, karena mereka menyandarkan kepada Nabi Muhammad 

SAW secara langsung.  

Ijma>’ merupakan kawasan ulama fiqih dan ushul yang diputuskan oleh semua 

ulama di satu masa atas satu kejadian, tetapi mereka tidak bersandar pada Alquran dan 

Hadis, hanya bersandar pada akal mereka sendiri. Jadi seperti puasa wajib, sholat fardhu, 

zina haram, arak haram, dll. Semua itu bukan ijma’ tetapi dengan nash Alquran.14 

Dia juga tidak menerima qiya>s, yaitu suatu perkara, atau benda atau perbuatan 

yang tidak dinyatakan oleh agama hukumnya, tetapi ada persamaan sifat dan sebabnya 

dengan yang diterangkan agama kemudian diberi hokum yang sama sebagaimana yang 

ditetapkan oleh agama. Menurut Ahmad Hassan perbuatan qiya>s sama saja dengan 

mengada-ada sebagaimana yang dilakukan oleh para ulama. Orang yang benar-benar 

                                                           
12 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 18-19. 
13 Ijma>’ menurut Ahmad Hassan berasal dari kata jama’a yajma’u jam’an yang artinya 
mengumpul. Memakai wazan af’ala menjadi ajma’a yujmi’u ijma>’an yang berarti menetapkan, 
menentuykan, dan bersatu. Lihat: Ahmad Hassan. Kumpulan Risalah Ahmad Hassan, (Bangil: 
Pustaka Elbina, 2005), 399 
14 Ibid., 406. 
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memperhatikan hukum agama dan kaidah-kaidah didalamnya, maka tidak akan 

membutuhkan qiya>s.15  

Dari sekian penjelasan yang dipaparkan Ahmad Hassan, dia mempertegas dan 

membatasi pendapatnya sendiri bahwa: 

1. Pokok yang asal dan utama adalah Alquran. 

2. Sunnah Nabi dijadikan pokok agama karena dalam Alquran banyak ayat yang 

menganjurkan umat Islam mengikuti Sunnah Nabi SAW. 

3. Ijma>’ sahabat dan Khulafa>’ al-Ra>shidi>n, karena Alquran menyuruh umat Islam taat 

kepada mereka. 

4. Qiya>s al-shar’i>, yaitu yang didasarkan pada Alquran. 

Jadi, Ahmad Hassan menolak Ijma>’ dan qiya>s nya orang Nahdlatul Ulama karena 

mereka terkesan membuat-buat sendiri melalui dalil aqli. Sedangkan dalam Alquran tidak 

diterangkan dengan jelas.16  

Dari berbagai literatur yang ada, penulis mengamati bahwa Ahmad Hassan 

seringkali menyandarkan argumentasinya pada penilaian orang lain, seperti penilaian asy-

Syaukani dalam Nailul Authar dan penilaian al-Iraqi terhadap hadis-hadis yang ada 

dalam kitab Ih>ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n karya Imam Ghozali. Dari penelurusan yang dilakukan 

oleh penulis, tidak ditemukan karya Ahmad Hassan yang membahas dan melakukan 

secara langsung penelitian terhadap hadis melalui metode takhri>j al-h}adi>th.17 Penulis 

beranggapan bahwa Ahmad Hassan belum menggunakan metode takhri>j al-h}adi>th, dia 

                                                           
15 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 23. 
16 Ahmad Hassan, Kumpulan Risalah Ahmad Hassan.,,, 421-422. 
17 Ramli Abdul Wahid, Sejarah Pengkajian Hadis di Indonesia, (Medan, IAIN Press, 2016), 16. 
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hanya menyandarkan penilaian status hadis pada ulama-ulama terdahulu. Seperti hadis 

Talqin riwayat Ima>m al-T}abara>ni> pada Mu’jam al-Kabi>r nomor 7979 dia menyandarkan 

penilaian hadis pada Ibn al-Hajar al-Ashqala>ni>, Hafi>z} ‘Iraqi>, Ibn al-Qayyi>m, Ibn al-S}ala>h}, 

Nawawi dan lain sebagainya.18 

Melacak dari latar belakang pendidikan Ahmad Hassan, dalam sejarah intelektual 

dia tidak mempunyai sanad keguruan hadis. Sejak kecil dia tidak pernah menamatkan 

Sekolah Dasar (SD), selalu berpindah-pindah dari tempat satu ke tempat lain untuk 

menekuni ilmu Bahasa. Ahmad Hassan merupakan ulama Nusantara yang pandai 

menguasai 4 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia, Melayu, Tamil, dan Arab. Dia baru belajar 

ilmu alat, seperti Nahwu dan Shorof sejak remaja, dan itupun tidak sampai khatam dan 

terputus-putus karena pada saat itu gurunya ke Luar Negeri.  

Jadi secara garis sanad keilmuan hadis, dia tidak mempunyai riwayat keguruan 

pada ulama hadis, terutama dalam mempelajari kitab-kitab hadis secara mendalam. 

Ahmad Hassan hanya mengandalkan ilmu-ilmu kebahasaan dan kecerdasannya umtuk 

mempelajari dan mendalami ilmu-ilmu keagamaan. Oleh karena itu karya-karya yang 

dihasilkannya mayoritas bersifat terjemahan yang dilengkapi dengan keterangan-

keterangan singkat dari Ahmad Hassan, seperti salah satu karya hadisnya “Terjemah 

Bulughul Maram”.  

Meskipun begitu penulis meyakini bahwa Ahmad Hassan adalah orang yang 

cerdas dan selalu ingin tahu dengan hal-hal yang baru karena semangatnya yang tinggi. 

Hanya saja dia kurang mempelajari ilmu-ilmu tafsir dan hadis secara mendalam, sehingga 

                                                           
18 Lihat: Ahmad Hassan, Soal Tanya Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 212. 
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pemahaman yang diperolehnya adalah hasil pemahaman sendiri. Penulis juga tidak 

menemukan rantai sanad hadis Ahmad Hassan. Dia baru mempelajari Sahih Bukhori 

ketika ditantang oleh Mbah Wahab Hasbullah mencari jawaban tentang hokum membaca 

“us}olli>” ketika di awal solat. 

Pemikiran Ahmad Hassan yang identic tekstual dalam memahami hadis, tidak lain 

disebabkan karena pemahaman intelektual keagamaannya yang otodidak. Pada awalnya 

dia adalah seorang pembisnis yang suka bekerja keras. Tetapi dia memanfaatkan 

kecrdasannya dengan membuat karya-karya buku secara produktif dan mencetaknya 

sendiri kemudian dijual. Perjalanan intelektual keagamaannya dalam bidang hadis bisa 

jadi dimulai ketia dia dating ke Surabaya. Awalnya dia bertujuan membantu bisnis 

pamannya, tetapi perhatiannya beralih mendalami keagamaan dan sukses menjadi 

pelopor Persatuan Islam dengan pemahaman yang dia miliki (kontrovertif). 

 

B. Pemikiran KH. Hasyim Asy’ari dalam Menyikapi Hadis Daif 

Dalam sejarah kajian hadis di Indonesia, KH. Hasyim Asy’ari memang bukanlah 

seorang ulama hadis metodologis yang mengkaji hadis dari aspek kualitas dan 

kuantitasnya. Kajian hadis KH. Hasyim Asy’ari sebagai seorang ulama yang ahli dalam 

bidang hadis hanya sebatas upaya menyelesaikan persoalan-persoalan yang sedang 

dihadapi oleh masyarakat ketika itu. Hal ini bukan berarti bahwa KH. Hasyim Asy’ari 

tidak mampu membuat karya hadis yang berisi tentang teori-teori hadis, melainkan yang 

dibutuhkan oleh masyarakat pada saat itu adalah pemahaman hadis dari segi makna, 

bukan secara metodologis. Hadis-hadis yang dia tulis di dalam kitabnya tidak diberi 
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penjelasan tentang kualitas sanadnya. Hal ini sangatlah wajar, mengingat ketika itu ‘ulu>m 

al-h}adi>th belum berkembang di Indonesia. Sebagai perkenalan terhadap kajian hadis, 

upaya yang telah dilakukan oleh KH. Hasyim Asy’ari ketika itu adalah yang terbaik di 

masanya. 

Salah satu karya hadis KH. Hasyim Asy’ari adalah kitab Risa>lah Ahl al-Sunnah 

wa al-Jama>’ah yang sampai saat ini masih dikaji oleh santri-santri di Nusantara. Metode 

penulisan kitab ini tidak menggunakan sistematika sahih dan sunan, yaitu kitab hadis 

yang disusun berdasarkan beberapa bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa fas}al atau 

sistematika musnad, yaitu kitab hadis yang ditulis berdasarkan nama periwayat pertama 

yang diperoleh dari Nabi dan sistematika kamus, yaitu kitab hadis yang ditulis 

berdasarkan huruf hijaiyyah, atau sistematika tertentu, seperti perintah, larangan, khabar, 

ibadah, dan af’a>l secara umum.19  

Kitab Risa>lah Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah menggunakan sistematika tersendiri 

perspektif KH. Hasyim Asy’ari, yaitu metode sharah} dengan mengutip suatu hadis 

kemudian menjelaskannya secara panjang lebar dan lebih rinci. Dalam metode ini KH. 

Hasyim Asy’ari sebagai pengarang kitab mengutip hadis dengan menyebutkan rawi 

pertama dan mukharrij-nya saja. terkadang juga mengutip hadis dengan menuliskan 

matannya saja, atau mengutip hadis dengan menyebutkan perawi pertama saja.20 

KH. Hasyim Asy’ari mengartikan Sunnah sebagaimana pendapat Abu> al-Baqa>’ 

dalam Kulliyya>t-nya, secara bahasa berarti suatu jalan, baik jalan tersebut baik atau 
                                                           
19 M. Hasybi ash-Shiddiqie, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1980), 
116-117. 
20 Afriadi Putera, Pemikiran Hadis KH. Hasyim Asy’ari dan Kontribusinya terhadap Kajian 
Hadis di Indonesia, Jurnal Ilmiah, Agama dan Sosial Budaya 1, 1 Januari 2016. 51. 
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buruk. Sedangkan secara istilah adalah jalan yang diridlai Allah yang ditempuh melalui 

agama Islam sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah SAW atau para sahabat.21 Hal 

ini sesuai dengan hadis Rasulullah SAW: 

رُ بأنُ سَعأد ، عَنأ خَالِدِ بأنِ مَعأدَانَ، عَنأ عَ  ثَنِِ بَُُي أ حَاقُ، أنَ أبَا بقَِيَّةُ بأنُ الأوَليِدِ، حَدَّ ثَنِِ إِسأ ر و، حَدَّ بأدِ الرَّحْأَنِ بأنِ عَمأ
دِيِ يَن »عَنِ الأعِرأبََضِ بأنِ سَاريِةََ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيأهِ وَسَلَّمَ قاَلَ:  لَُفَاءِ الرَّاشِدِينَ الأمَهأ عَلَيأكُمأ بِسُنَّتِِ وَسُنَّةِ الْأ

هَا بَِلن َّوَاجِذِ   22«بَ عأدِي عَضُّوا عَلَي أ
Telah menceritakan kepada kami Ishaq, telah mengabarkan kepada kami Baqiyyah 

bin al-Walid, telah menceritakan kepadaku Bukhair bin Sa’ad, dari Khalid bin Ma’dan, 
dari Abd al-Rahman bin ‘Amr, dari al-Irbadh bin Sariyyah, dari Nabi Muhammad SAW 
bersabda: Berpeganglah dengan sunahku dan sunah Khulafa' Rasyidin yang mendapat 
petunjuk. Gigitlah kalian dengan gigi geraham. 
 

Makna sunnah secara ‘urf (tradisi) adalah suatu ajaran yang diikuti secara 

konsisten oleh para nabi maupun wali. Dari kata “sunnah” inilah kemudian istilah Sunni 

(Ahl al-Sunnah) dinisbatkan pada kata “Sunnah”. Selain itu, kata “sunnah” 

dipertentangkan dengan kata “bid’ah”. Menurut Shaikh Zaruq dalam kitabnya, Uddat al-

Muri>d, makna bid’ah secara syari’at adalah memperbaharui perkara dalam agama yang 

menyerupai ajaran agama itu sendiri, padahal bukan bagian dari agama, baik bentuk 

maupun hakikatnya. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW bersabda: 

ثَ نَا إِب أراَهِيمُ بأنُ سَعأد ، عَنأ أبَيِهِ، عَنِ القَاسِمِ بأنِ مَُُمَّد ، عَنأ عَائِشَةَ رَضِيَ  ثَ نَا يَ عأقُوبُ، حَدَّ :  حَدَّ هَا، قاَلَتأ ُ عَن أ اللََّّ
دَثَ فِ أمَأرنََِ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيأهِ وَسَلَّمَ:  رَوَاهُ عَبأدُ اللََِّّ بأنُ جَعأفَر  « هَذَا مَا ليَأسَ فِيهِ، فَ هُوَ رَد  مَنأ أَحأ

، عَنأ سَعأدِ بأنِ إِب أراَهِيمَ  ، وَعَبأدُ الوَاحِدِ بأنُ أَبِ عَوأن  رَمِيُّ َخأ
 23الم

                                                           
21 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal jama’ah; Analisis Tentang Hadis Kematian, 
Tanda-tanda Kiamat dan Pemahaman tentang Sunnah dan Bid’ah, (Jakarta: LTM-PBNU, 2011), 
21. 
22 Salim Ahmad al-Salafi, Al-Sunnah li Muhammad ibn al-Nas}r al-Marwazi>, (Beirut: Muassasah 
al-Kutub al-Tsaqafiyyah, 1408 H), 27. 
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Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membuat perkara 
baru dalam urusan kami ini yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak". 
Diriwayatkan pula oleh 'Abdullah bin Ja'far Al Makhramiy dan 'Abdul Wahid bin Abu 
'Aun dari Sa'ad bin Ibrahim. (HR. Bukhori) 

 
Para  ulama  telah  menjelaskan bahwa pengertian hadis tersebut dikembalikan 

pada  masalah  hukum  meyakini  sesuatu  amalan yang  tidak  bisa  mendekatkan  diri  

kepada  Allah, bukan mutlak semua pembaharuan dalam agama. Karena  mungkin  saja  

pembaharuan  tersebut terdapat  landasan  ushulnya  dalam  agama,  atau terdapat contoh 

furui’yyah-nya, kemudian diqiyaskanlah terhadapnya.  

termasuk perbuatan yang dilakukan oleh ulama salaf dan diikuti oleh ulama 

Khalaf, maka bukan termasuk bid’ah dan tercela. Setiap sesuatu yang ditinggalkan  oleh  

mereka  dari  berbagai  jalan yang jelas, tidak bisa disebut sunah dan tidak bisa dikatakan 

terpuji. Ima>m al-Sha>fi’i> mengatakan bahwa setiap suatu ajaran yang hukumnya 

ditetapkan oleh ulama salaf tetapi tidak pernah mereka praktikkan tidak termasuk bid’ah 

disebabkan beberapa kemungkinan, seperti mungkin saja karena ada suatu udzur atau 

karena mereka mengamalkan sesuatu yang lebih afd}al. Tetapi berbeda dengan Ima>m 

Ma>lik yang mengatakan bahwa perbuatan tersebut adalah bid’ah karena mereka tidak 

meninggalkan sesuatu kecuali permasalahan tentang amalan tersebut.24 

Terkait istilah hadis daif, KH. Hasyim Asy’ari memahami hadis daif secara 

definitif melalui guru-guru hadisnya seperti Syaikh Mah}fu>dz al-Tarmasi>. Sama halnya 

                                                                                                                                                                             
23 Muhammad Zuhair bin Nasr al-Nasr, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-Sah}i>h} al-Mukhtas}a>r min Umu>r 
Rasu>l Alla>h wa Sunanihi wa Ayya>mihi, (TK: Da>r T}auq al-Naja>h, 1422 H), 184. 
24 KH. Hasyim Asy’ari, Risa>lah  ahl  al-Sunnah wa al-Jama>’ah fi>  H{adi>th al Mawt}a wa As}rat al-
Sa>’ah  wa  Baya>n  Mafhu>m  al-Sunnah  wa  al-Bid’ah, (Jombang: Maktabah  al-Turath  al-Islami, 
1996), 3-4. 
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seperti ulama-ulama lain yang mengatakan bahwa hadis daif merupakan hadis yang 

sanadnya tidak memenuhi syarat-syarat hadis hasan terlebih lagi hadis sahih, yaitu 

Itt is}a>l25, al-‘Ada>lah26, al-D}abt27, al-Muta>bi’ah fi al-Mastu>r28, tidak ada sya>z}29, dan tidak 

ada ‘Illat.30 Hadis d}a’i>f sebagaimana yang diterangkan oleh Syaikh Mah}fu>dz al-Tarmasi> 

dalam Kitabnya, Manhaj Dhawi> al-Naz}ar membagi macam-macam kategori hadis daif 

dari yang paling daif statusnya hingga paling rendah status ke-daif-annya sebagaimana 

berikut: Hadis Maud}u>’, Hadis Sya>dh, Hadis Maqlub, Hadis Mu’allal, Hadis Mud}d}t}arib, 

Hadis Mursal, Hadis Munqat}i’, Hadis Mu’d}a>l, Dan hadis Munkar.31 

Sebanarnya pembagian macam hadis daif ini sangatlah banyak dan ikhtila>f di 

kalangan ulama. Menurut Ibn al-H}ibba>n al-Busti> (wafat 354 H=965 M) jumlah hadis daif 

itu ada 49 macam. Menurut al-Manna>wi (wafat 1031 H), secara teoritis hadis daif dapat 

mencapai 129 macam, tetapi yang dimungkinkan wujudnya ada 81 macam. Sebagian 

ulama lagi menyebutkan dengan kuantitas yang berbeda. Yang paling penting bahwa 

                                                           
25 Itti s}a>l yaitu sanadnya bersambung, bahwa tiap-tiap rawi saling bertemu dan menerima 
langsung dari gurunya dan selamat dari keguguran. Lihat: Fatchur Rahman, Ikhtisar 
Mushthalahul Hadits.,,, 22. 
26 Al-Adalah yang dimaksud adalah berpegang teguh kepada pedoman adab-adab syara’, yaitu 
dengan cara melakukan segala perintah Allah dan menjauhi larangannya. Ibid., 119. 
27 Al-Dhabt adalah orang yang kuat ingatannya, yaitu lebih banyak ingatannya daripada lupanya 
dan kebenarannya lebih banyak daripada kesalahannya. Ibid., 121. 
28 Mengikuti sampai akhir pembawa hadis, yaitu Rasulullah SAW. 
29 Syadz yaitu kejanggalan pada suatu hadis. Biasanya suatu hadis berlawanan dengan hadis lain 
yang lebih rajih (kuat). Ibid., 123. 
30 Illat yaitu suatu penyakit yang samar-samar yang dapat menodai kesahihan suatu hadis. Ibid., 
122. 
31 Syekh Muhammad Mahfudz bin Abdillah bin Abd al-Mannan al-Termasy, Manhaj Dhawi> al-
Naz}ar Sharah} Manz}u>mah ‘ilm al-Atha>r.,,, 48. 
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penyebutan angka tersebut menunjukkan bahwa hadis daif memang cukup banyak 

jumlahnya.32 

Contoh sebagaimana hadis-hadis yang terdapat dalam kitab Risa>lah Ahl al-

Sunnah wa al-Jama>’ah karyanya sendiri, bahwa hadis-hadis yang dia sertakan mayoritas 

berstatus lemah, terutama ketika menjelaskan tentang hadis-hadis kematian, hari kiamat, 

terpecahnya umat Islam menjadi 73 golongan, percaya pada ruh, dan semua hadis-hadis 

yang bersifat mistis. Tetapi KH. Hasyim Asy’ari tetap menjadikan hadis tersebut sebagai 

alasan argumentasinya, selama hadis-hadis tersebut membawa pengaruh baik dan dapat 

mendekatkan seseorang kepada Tuhannya.  

KH. Hasyim Asy’ari juga mengikuti pendapat Imam Empat yang sepakat 

mengamalkan hadis daif daripada mendiamkannya, karena pada dasarnya hadis daif itu 

lebih utama daripada qiyas. Hadis daif yang dimaksud adalah hadis yang lemahnya tidak 

berat dan tidak berhubungan dengan akidah. Bukan seperti hadis maudhu>’ yang lemahnya 

berat dan wajib ditolak. 

Pernyataan tersebut bisa dibuktikan sebagaimana hadis-hadis yang ada dalam 

kitab Arba’i>n H}adi>tha>n Tata’allaq bi Maba>di’ Jam’iyyah Nahd}ah al-Ulama>’’ karya KH. 

Hasyim Asy’ari. Dia juga menyertakan hadis-hadis yang berstatus lemah. Dari 40 hadis 

yang terangkum dalam kitab tersebut, Tiga puluh satu hadis diantaranya adalah sahih 

baik matan maupun sanadnya. Empat hadis yang sahih matan dan lemah sanadnya tetapi 

masih bisa terangkat pada derajat h}asan li ghoirihi. Tiga hadis lagi sahih secara matan 

tetapi lemah sanadnya dan tidak bisa terangkat menjadi derajat h}asan li ghoirihi. Dan dua 

                                                           
32 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), 180. 
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lagi adalah daif sanad karena munqat}i’ (sanadnya terputus).33 Tetapi KH. Hasyim Asy’ari 

tidak menolak secara langsung hadis daif untuk diamalkan, melainkan melihat dari kritik 

matan terlebih dahulu. Jika hadis tersebut bersifat fad}a>il al-a’ma>l yang bisa menjadikan 

manusia lebih dekat dengan Tuhannya dengan cara melakukan perbuatan-perbuatan yang 

baik, maka hadis daif tersebut sah untuk diamalkan selama tidak menyangkut masalah 

aqidah. Tetapi hadis-hadis daif tersebut tidak bisa dijadikan sebagai hokum wajib atau 

haram, melainkan hokum-hukum yang ringan saja, seperti Sunnah, makruh dan mubah. 

Penulis sengaja meneliti teori hadis KH. Hasyim Asy’ari dengan melacak 

pemikiran musthalah hadis gurunya, yaitu Syaikh Mahfu>d} al-Tarmasi> karena pada 

dasarnya KH. Hasyim Asy’ari bukan termasuk ulama metodologis dalam hadis. Secara 

sanad sudah jelas bahwa KH. Hasyim Asy’ari adalah seorang ahli hadis yang mempunyai 

rantai sanad hadis bersambung pada Rasulullah SAW. Kapasitas intelektualnya juga tidak 

diragukan lagi. Dia mendapat ijazah mengajar kitab Sahih Bukhari langsung dari gurunya 

karena kecerdasan yang dimilikinya. Akhirnya dia berhasil mendirikan menguasai hadis 

dan mengamalkannya pada masyarakat, sampai mendirikan pondok pesantren di 

Tebuireng yang dikenal dengan pondok hadis. 

 

C. Implikasi Perbedaan dan Persamaan Pemikiran Ahmad Hassan dan KH. Hasyim 

Aasy’ari dalam Menyikapi Hadis Daif 

Perbedaan-perbedaan secara substansial dalam menyikapi hadis daif antara 

Persatuan Islam (PERSIS) yang diwakili oleh Ahmad Hassan dan Nahdlatul Ulama (NU) 
                                                           
33 Hasan Su’aidi, 40 Hadits Pedoman NU Karya KH. Hasyim Asy’ari; Studi Takhrij dan Analisis 
Konteks Sosial Keagamaan Berdirinya NU, Vol. 11 no. 1, Mei 2014, 52. 
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yang diwakili oleh KH. Hasyim Asy’ari membawa implikasi tersendiri terhadap 

kehujjahan hadis daif sebagai sumber hukum Islam pada masing-masing madzhab. 

Ahmad Hassan sebagai tokoh yang sangat berpengaruh dalam gerakan ideologi PERSIS 

meyakini bahwa hadis daif adalah hadis yang tertolak karena sanadnya tidak bersambung 

pada pembawa hadis, Rasulullah SAW. Sedangkan KH. Hasyim Asy’ari, pendiri 

Nahdlatul Ulama tidak demikian, yaitu masih memfungsikan hadis daif sebagai sumber 

hokum Islam selain wajib dan haram, seperti mubah, Sunnah dan makruh selama tidak 

bertentangan dengan dalil Alquran dan bukan termasuk hadis daif yang sangat lemah, 

seperti hadis maudhu’. 

KH. Hasyim Asy’ari adalah penyebar paham Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah atau 

disingkat ASWAJA di Nusantara. Dalam dinamika keagamaan khususnya di Jawa, 

ASWAJA merujuk pada praktek keagamaan yang memgang teguh pada Imam Empat, 

yaitu Imam Hanafi, Maliki, Syafi’I, dan Hanbali. Di Jawa, penyebaran ASWAJA dimulai 

sejak munculnya jaringan Walisongo yang menerima konsep budaya local (culture 

approach) menjadi bagian terpenting dari strategi dakwah. Namun secara organisatoris, 

ASWAJA mengalami pelembagaan di tengah-tengan Muslim Nusantara sejak kehadiran 

KH. Hasyim Asy’ari dan generasi muslim pada zamannya, yaitu berhasil mempelopori 

berdirinya organisasi Nahdlatul Ulama yang secara legal mengklaim berbasis Ahl al-

Sunnah wa al-Jama>’ah. Dalam Anggaran Dasar (AD) hasil muktamar ke-3 pada tahun 

1928 M, secara tegas dinyatakan bahwa kehadiran Nahdlatul Ulama bertujuan 

membentengi artikulasi fiqih empat madzhab di tanah air. Sebagaimana tercantum dalam 

pasal 2 Qa>nu>n Asasi> li> Jam’iyya>t Nahd}ah al-‘Ulama>’ yaitu: 
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1. Memegang teguh pada salah satu dari empat madzhab, yaitu madzhabnya Imam 

Muhammad bin Idris al-Syafi’I, Imam Malik bin Anas, Imam Abu Hanifah al-

Nu’man, dan Imam Ahmad bin Hnbal. 

2. Menyelenggarakan apa saja yang menjadikan kemaslahatan agama Islam.34 

Dalam menentukan istinbath hokum, Ahmad Hassan menjadikan Alquran dan 

hadis sebagai sumber hokum Islam mutlak, tidak menerima ijma’ ulama dan qiyas. 

Ahmad Hassan juga menolak madzhab, karena madzhab adalah hasil ijtihad ulama. dia 

langsung merujuk pada Alquran dan hadis karena pada hakikatnya Alquran adalah s}>alih} li 

kulli zama>n wa maka>n. Dia juga tidak menggunakan semua jenis hadis. Hadis yang patut 

diamalkan dan dijadikan hujjah adalah hadis sahih dan hasan, tidak hadis daif. Hadis daif 

wajib ditolak, karena ketersambungannya rancu dan tidak jelas sampai pada Rasulullah 

SAW. Dalam pernyataannya tentang hadis daif, dia masih menerima hadis daif apabila 

terdapat syahid yang menguatkannya. Tetapi jika tidak ada syahid yang menguatkan, 

maka hadis tersebut tertolak dan tidak bisa dipergunakan, meskipun untuk fadhailul amal. 

Ahmad Hassan menolak menggunakan hadis daif yang tidak ada syahidnya, 

seperti hadis tentang talqin riwayat Ima>m al-T}abara>ni> dalam kitab Mu’jam al-Kabi>r 

nomor 7979. Hadis tersebut termasuk hadis yang berstatus lemah, tetapi orang-orang 

masih saja melakukannya, terutama orang sunni. Orang sunni mengajarkan orang mati  

untuk menjawab pertanyaan orang mati dalam kubur hingga terjadi sampai sekarang, 

padahal perbuatan tersebut salah, tidak benar, atau bid’ah.35 

                                                           
34 Ahmad Faozan, Menjaga Martabat Islam Oleh Kiai Tebuireng; Kumpulan Tulisan Pidato dan 
Artikel Media, (Jombang: Pustaka Tebuireng, 2015), 50. 
35 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 27. 
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Oleh karena itu PERSIS dan NU sampai saat ini tidak bisa damai karena 

mempunyai perbedaan ideologi yang sangat bersebrangan. Ahmad Hassan menganggap 

bahwa orang yang mengamalkan hadis daif termasuk bid’ah, dan bid’ah itu dilarang 

agama karena tidak pernah ada di masa Rasulullah SAW. Berbeda dengan ideologi yang 

dimiliki oleh kelompok NU, yang dipelopori oleh KH. Hasyim Asy’ari. Bid’ah bagi NU 

masih diperbolehkan selama tidak menyalahi substansi Alquran dan Hadis. 

Bid’ah dalam NU sebagaimana yang dikemukakan oleh Syeikh Zarruq dalam 

Udda>t al-Muri>d, yaitu membuat-buat perkara baru dalam agama Islam seolah-olah 

merupakan bagian dari agama padahal bukan, baik dari segi tampilannya maupun 

hakikatnya. Menurut Syeikh Zarruq, parameter bid’ah itu ada tiga. Pertama, hendaknya 

diteliti terlebih dahulu perkara baru yang dibuat-buat. Jika perkara baru tersebut diperkuat 

oleh sebagian syariat atau ushul al-Syari’at, tentu perkara tersebut bukan termasuk 

bid’ah. Kedua, memperhatikan kaidah-kaidah para Imam dan generasi salaf umat Islam 

yang mengamalkan ilmunya melalui jalur Sunnah. Ketiga, parameter pembeda 

(klasifikasi) dengan dalil-dalil hokum. Dalam hal ini hokum diperinci menjadi 6 hukum 

syariat, yaitu wajib, Sunnah, haram, makruh, khila>f al-aula>, dan mubah. 36 

Dari perbedaan kedua persepsi tentang bid’ah menurut pandangan Ahmad Hassan 

dan KH. Hasyim Asy’ari menjadi salah satu alasan Ahmad Hassan menolak pemakaian 

hadis fadhoilul amal untuk hadis daif. Fad}a>il al-a’ma>l bagi Ahmad Hassan hanyalah amal 

yang sifatnya menyemangati, bukan bersifat perintah. Tetapi bagi KH. Hasyim Asy’ari 

Fad}a>il al-a’ma>l adalah keutamaan amal yang bisa menjadikan masyarakat lebih maslahah 
                                                           
36 KH. Muhammad Asy’ari, Risalah Aswaja: Dari Pemikiran, Doktrin, Hingga Model Ideal 
Gerakan Keagamaan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 38-40. 
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dan dekat dengan Allah. PERSIS tidak mentolerir bid’ah dan menganggap bid’ah sebagai 

amal yang sesat, sebagaimana hadis Rasulullah SAW riwayat Imam Bukhari: 

ثَ نَا إِب أراَهِيمُ بأنُ سَعأد ، عَنأ أبَيِهِ، عَنِ القَاسِمِ بأنِ مَُُمَّد ، عَنأ عَائِشَةَ رَضِيَ  ثَ نَا يَ عأقُوبُ، حَدَّ :  حَدَّ هَا، قاَلَتأ ُ عَن أ اللََّّ
دَثَ فِ أمَأرنََِ »قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللهُ عَلَيأهِ وَسَلَّمَ:  رَوَاهُ عَبأدُ اللََِّّ بأنُ جَعأفَر  « هَذَا مَا ليَأسَ فِيهِ، فَ هُوَ رَد  مَنأ أَحأ

، عَنأ سَعأدِ بأنِ إِب أراَهِيمَ  ، وَعَبأدُ الوَاحِدِ بأنُ أَبِ عَوأن  رَمِيُّ َخأ
 37الم

Telah menceritakan kepada kami Ya'qub telah menceritakan kepada kami Ibrahim 
bin Sa'ad dari bapaknya dari Al Qasim bin Muhammad dari 'Aisyah radliallahu 'anha 
berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Siapa yang membuat perkara 
baru dalam urusan kami ini yang tidak ada perintahnya maka perkara itu tertolak". 
Diriwayatkan pula oleh 'Abdullah bin Ja'far Al Makhramiy dan 'Abdul Wahid bin Abu 
'Aun dari Sa'ad bin Ibrahim. (HR. Imam Bukhari) 

 
Dari segi persamaan, penulis tidak menemukan titik pemikiran Ahmad Hassan 

dan KH. Hasyim Asy’ari yang saling mendukung satu sama lain dalam menyikapi hadis 

daif. Hanya saja ketika terdapat hadis daif, kemudian ada syahid yang menguatkan hadis 

daif tersenut maka bisa naik derajat menjadi hadis h>asan li ghoirihi. Dalam hal ini Ahmad 

Hassan dan KH. Hasyim Asy’ari mempunyai pemikiran yang sama. Tetapi ketika masuk 

pada pembahasan kehujjahan hadis daif sendiri, kedua tokoh ini saling bertentangan. 

 

D. Analisis Pemikiran antara Ahmad Hassan dan KH. Hasyim Asyari dalam 

Menyikapi Hadis Talqin Riwayat Ima>m al-T}abara>ni> dalam Mu’jam al-Kabi>r Nomor 

7979 

Menanggapi hadis talqin di atas, Ahmad Hassan mengartikan yang dimaksud 

talqin adalah mengajar, maksudnya mengajarka si mayit untuk menjawab pertanyaan-

pertanyaan yang diberikan oleh Malaikat Munkar dan Naki>r di kuburan tentang I’tika>d 

                                                           
37 Muhammad Zuhair bin Nasr al-Nasr, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-Sah}i>h} al-Mukhtas}a>r min Umu>r 
Rasu>l Alla>h wa Sunanihi wa Ayya>mihi.,,, 184. 
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yang wajib diimani selama hidup di dunia. Bagi Ahmad Hassan talqin tidak sah dan tidak 

dibenarkan karena tidak terdapat penjelasan dalam Alquran dan hadis. talqin juga tidak 

pernah dikerjakan oleh sahabat-sahabat dan diriwayatkan oleh Imam Empat, yaitu 

Hanafi, Maliki, Syafii, dan Hanbali.38 Sebagaimana yang diungkapkan oleh Imam 

Izuddin: 

 التلقين بدعة لَ يصح فيه شيئ
Talqin merupakan perbuatan bid’ah. Maka tidak sah melakukannya. 

Begitu juga ungkapan dari Ima>m Abu> Abdillah (Ahmad): 

  احدا فعل هذا الَ اهل الشام حين مات ابو المغيرة جاء انسان فقال ذلكرأيت ما  
Saya tidak pernah melihat seorang berbuat talqin itu kecuali orang-orang Syam di 
hari Abu al-Mughirah meninggal, yaitu datanglah seseorang kemudian melakukan 
talqin tersebut. 
 
Ahmad Hassan juga menyandarkan pada ayat Alquran surat al-Naml ayat 80: 
 

بِريِنَ  عَاءَ إِذَا وَلَّوأا مُدأ مِعُ الصُّمَّ الدُّ مِعُ الأمَوأتَى وَلََ تُسأ  إِنَّكَ لََ تُسأ
Sesungguhnya tidak bisa engkau membikin mendengar orang-orang yang sudah 
mati.39 
 

Pertama penulis akan menjelaskan dahulu posisi orang mati perspektif Ahmad 

Hassan. Dalam majalah Pembela Islam nomor 3 bulan Desember tahun 1929 pernah 

membahas tentang posisi orang mati/mayit: 

1. Alquran telah menerangkan bahwa orang-orang mati itu tidak dapat diajar/ diberi 

pelajaran apapun lagi. Sebagaimana dalam surat al-Fat}i>r ayat 22: 

مِع  مَنأ فِ الأقُبُو  مِعُ مَنأ يَشَاءُ وَمَا أنَأتَ بِسُأ وَاتُ إِنَّ اللَََّّ يُسأ َمأ يَاءُ وَلََ الْأ َحأ تَوِي الْأ  رِ وَمَا يَسأ
 

                                                           
38 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 212. 
39 Kementrian Agama, Mushaf al-Azhar; Alquran dan Terjemahannya.,,, 384. 
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Dan tidak (pula) sama orang yang hidup dengan orang yang mati. Sungguh 
Allah memberikan pendengaran kepada siapa yang Dia kehendaki dan engkau 
(Muhammad) tidak akan sanggup menjadikan orang yang ada di dalam kubur 
mendengar.40 

 
2. Imam-imam ahli hadis telah berkata, bahwa tidak ada satupun riwayat yang sah/sahih 

tentang Nabi Muhammad membenarkan talqin. 

3. Kata Imam Ahmad, dia tidak pernah melihat seorangpun berbuat talqin, melainkan 

orang-orang Syam di hari Abu> al-Mughi>rah meninggal. Datanglah seseorang lalu dia 

berbuat begitu. 

4. Tidak ada satupun riwayat yang menunjukkan bahwa Nabi Muhammd SAW pernah 

mengerjakan talqin, ataupun sahabat-sahabatnya, atau Imam-imam Mujtahidin. 

5. Mengajar orang mati itu bukan saja tercela di dalam agama. Tetapi menurut akal bisa 

dipandang sebagai orang gila. 

6. Menurut Alquran, bahwa orang yang hamper mati itu tidak diterima taubatnya. 

Ahmad Hassan menegaskan pada umat Persatuan Islam bahwa keterangan dan 

argumentasi yang sudah dipaparkan olehnya adalah lebih dari cukup. Apabila orang lain 

tidak mau mendengar dan melakukannya, berarti kesalahan ada pada diri mereka. Ahmad 

Hassan menyamakan orang-orang yang tidak mau mendengarkan argumentasinya seperti 

si mati itu sendiri, yang tidak bisa mendengar orang yang memberi talqin. Lebih ekstrim 

lagi dalam kitab “Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama” ini, Ahmad Hassan 

mengungkapkan “biarlah bangkai mengajar bangkai”. Yang dimaksud adalah orang-

orang yang tidak setuju dengan pendapatnya dan enggan mengakuinya dianggap seperti 

bangkai itu sendiri yang tidak mempunyai telinga dan tidak bisa mendengar orang yang 

                                                           
40 Ibid., 437. 
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menasehatinya. Ahmad Hassan membiarkan si bangkai (orang-orang yang kontradiksi 

terhadap pendapatnya) melakukan talqin pada orang mati yang pada dasarnya adalah sia-

sia saja. Ungkapan Ahmad Hassan yang lebih ekstrim lagi yaitu,  

“Biarlah mereka buka sekolah buat mengajar bangkai. Biarlah lantaran mengajar 
bangkai itu, mereka dapat satu bintang pujian daripada ruh-ruh yang ada di asfala safilin. 
Marilah kita mengajar orang hidup yang mau diajar dan mendengarkan kita demi 
menyebarkan kebenaran”.  

 
Ungkapan ini bersifat sindiran dan hinaan kepada golongan lain yang tidak 

sependapat dengannya. Pengklaiman sepihak dan menganngap dirinya paling benar 

sampai saat ini masih terjadi. Sebagaimana yang dilakukan oleh organisasi Persatuan 

Islam dengan Nahdlatul Ulama yang pernah mempunyai sejarah pergelutan dan sampai 

saat ini masih belum bisa damai secara faham keagamaannya.41 

Dalam Risa>lah al-Madhhab, Ahmad Hassan menyatakan Nahdlatul Ulama benar-

benar tahu dan mengerti ketika masuk Masyumi 1945 bahwa beberapa organisasi dan 

orang-orangnya tidak mengikuti jejak Nahdlatul Ulama untuk bermadzhab. KH. Hasyim 

Asy’ari, pendiri Nahdlatul Ulama yang telah membawa Nahdlatul Ulama ke dalam 

Masyumi telah sepakat bahwa masalah-masalah agama akan diputuskan oleh Majelis 

Syura yang sebagian anggotanya mengikuti madzhab dan sebagian lainnya tidak. Tetapi 

KH. Hasyim Asy’ari menolaknya dan akhirnya menyatakan keluar dari Masyumi. 

Keluarnya tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama daei Masyumi bagi Ahmad Hassan tidak 

didasarkan atas pertimbangan pokok agama yang benar, tetapi semata-mata muslihai 

politik.42 

                                                           
41 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 211. 
42 Ahmad Hassan, Risa>lah al-Madhhab, (Bangil: Persatuan Islam Bahagian Pustaka, 1956), 117. 
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Ahmad Hassan sendiri adalah salah satu tokoh yang menolak pernyataan Nahdlatul 

Ulama tentang bermadzhab dengan alasan-alasan yang pernah dipakai 20 tahun yang lalu 

ketika berdebat dengan tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama. Ahmad Hassan tetap berpegang 

teguh pada Alquran dan Hadis, dan tidak ada di dalamnya yang menyatakan tentang 

anjuran bermadzhab. Keterangan Ahmad Hassan banyak mempengaruhi organisasi-

organisasi lainnya dan menganggap siapa saja yang mengikuti madzhab berarti orang 

tersebut keliru dan salah dalam memahami ajaran agama, baik anggota Masyumi ataupun 

tidak. 

K.H.E Abdurrahman, sekretaris Persatuan Islam pada 1956 menuli dlam majalah 

Hujjatul Islam dengan menyatakan bahwa Nahdlatul Ulama yang memakai symbol Ahl 

al-Sunnah wa al-Jama>’ah sebagai symbol partai dan propaganda telah menyebarkan 

fitnah dan hasutan, memecah belah persatuan umat Islam serta membangkitkan 

permusuhan di kalangan umat Islam. Anggapan Nahdlatul Ulama bahwa Masyumi bukan 

Ahl al-Sunnah wa al-Jama>ah berarti telah memfitnah Masyumi dan menganggapnya 

keluar dari garis agama. K.H.E Abdurrahman menegaskan kembali bahwa sebenarnya 

yang pantas menyandang gelar Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah adalah Persatuan Islam itu 

sendiri karena PERSIS selalu berusaha menghilangkan bid’ah dalam agama serta 

melaksanakan perintah agama yang sebenarnya.43  

Sebagaimana pengklaiman yang dilakuakan oleh Ahmad Hassan dan juga anggota 

Persatuan Islam terhadap Nahdlatul Ulama dalam urusan bermadzhab, kini terulang 

kembali pada persoalan talqin. Ahmad Hassan menganggap orang-orang yang melakukan 

                                                           
43 Syafiq Mughni, Hassan Bandung: Pemikir Islam Radikal.,,, 98. 
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talqin (termasuk di dalamnya Nahdlatul Ulama), berarti mereka telah menyalahi Sunnah. 

Mereka menanggapi hukum Allah dan Rasul dengan buta dan tuli, sebagaimana taqlid, 

ambisius gila uang, ketenaran, dan hawa nafsu.44 

Sebagaimana hadis talqin yang diriwayatkan oleh Imam al-Thabarani dalam 

kitabnya, “Mu’jam al-Kabi>r” adalah daif dan tidak patut untuk diamalkan. Mengingat 

Ahmad Hassan tidak pernah melakukan takhrij hadis secara langsung, maka pendapat-

pendapatnyapun disndarkan pada ulama-ulama lain, seperti Hafi>dh Ibn al-H}ajar, Hafidz 

al-‘Ira>qi>, Ibn al-Qayyim, Ibn al-S}ala>h, Ima>m Nawa>wi, dll yang  mengatakan bahwa hadis 

tersebut daif karena banyak rawi yang majhu>l.45 

Berbeda dengan argumentasi KH. Hasyim Asy’ari yang mengatakan bahwa 

jenazah di kuburan sebenarnya masih bisa mendengar dan melihat orang-orang di 

sekitarnya. Dalam kitab Risa>lah ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah dia menyandarkan pada 

hadis riwayat Imam Bukhori melalui jalur sahabat Anas:46 

ثَ نَا يزَيِدُ بأنُ زُ  ثَ نَا سَعِيدٌ، قاَلَ: وَقاَلَ لِ خَلِيفَةُ: حَدَّ ثَ نَا عَبأدُ الَْعألَى، حَدَّ ثَ نَا عَيَّاشٌ، حَدَّ ثَ نَا حَدَّ ، حَدَّ رَيأع 
لَ: " العَبأدُ إِذَا وُضِعَ فِ سَعِيدٌ، عَنأ قَ تَادَةَ، عَنأ أنََس  رَضِيَ اللََُّّ عَنأهُ، عَنِ النَّبِِ  صَلَّى اُلله عَلَيأهِ وَسَلَّمَ قاَ

مَعُ قَ رأعَ نعَِالِِمِأ، أَتََهُ مَلَكَانِ، فأَقَ أعَدَاهُ، ف َ  هِِ، وَتُ وُلِِ َ وَذَهَبَ أَصأحَابهُُ حَتََّّ إِنَّهُ ليََسأ يَ قُولََنِ لَهُ: مَا كُنأتَ قَ بْأ
هَدُ أنََّهُ عَبأدُ اللََِّّ وَرَسُولهُُ، فَ يُ قَالُ: انأظرُأ إِلََ تَ قُولُ فِ هَذَا الرَّجُلِ مَُُمَّد  صَلَّى اُلله عَلَيأهِ وَسَلَّمَ؟  فَ يَ قُولُ: أَشأ

عَدًا مِنَ الجنََّةِ، قاَلَ النَّبُِّ صَلَّى اُلله عَلَيأهِ وَسَلَّمَ:  عَدِكَ مِنَ النَّارِ أبَأدَلَكَ اللََُّّ بهِِ مَقأ يعًا، وَأمََّا مَقأ " فَ يَ راَهُُاَ جََِ

                                                           
44 Ahmad Hassan, Soal Jawab Tentang Berbagai Masalah Agama.,,, 211. 
45 Ibid., 212. 
46 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal jama’ah; Analisis Tentang Hadis Kematian, 
Tanda-tanda Kiamat dan Pemahaman tentang Sunnah dan Bid’ah. ,,, 72. 
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نَافِقُ  أوَِ  -الكَافِرُ 
ُ
فَ يَ قُولُ: لََ أدَأريِ، كُنأتُ أقَُولُ مَا يَ قُولُ النَّاسُ، فَ يُ قَالُ: لََ دَرَيأتَ وَلََ تَ لَيأتَ، ثَُُّ  -الم

 ِ مَعُهَا مَنأ يلَِيهِ إِلََّ الث َّقَلَينأ َ أذُُنَ يأهِ، فَ يَصِيحُ صَيأحَةً يَسأ  47 "يُضأرَبُ بِِطأرَقَة  مِنأ حَدِيد  ضَرأبةًَ بَ ينأ
 Telah menceritakan kepada kami ‘Ayyas, telah menceritakan kepada kami Abd al-

A’la, telah menceritakan kepada kami  Sa’id berkata, dan dia berkata kepadaku 
Khalifah. Telah menceritakan kepada kami Yazid bin Zurai’, Telah menceritakan 
kepada kami Sa’id dari Qatadah dari Anas r.a dari Nabi Muhammad SAW bersabda: 
Apabila seorang mayat telah diletakkan dalam kubur, dan orang-orang telah 
meninggalkannya, maka dua malaikat mendatanginya dan bertanya : bagaimana 
pendapatmu mengenai Muhammad ? ia menjawab, aku bersaksi ia adalah hamba Allah 
dan Rasulnya. Maka malaikat berkata, lihatlah tempatmu di neraka telah diganti dengan 
surge. Maka orang itupun bisa melihat surga dan neraka. Adapun orang kafir dan 
munafik, maka dia akan menjawab, “aku tidak tahu.” Dulu aku berpendapat 
sebagaimana pendapat orang-orang. Maka dikatakan kepadanya,“kamu tidak tahu dan 
tidak mau mengikuti orang-orang yang tahu.” Kemudian dipukullah dia dengan palu dan 
menjerit yang bisa didengar oleh penghuni kubur di sekitarnya. 

 

ثَ نَا عَبأدُ العَ  بُِْيِ ، عَنأ أبَيِهِ، أنََّهُ سَِْعَ أبَََ سَعِيد  الُْ حَدَّ َقأ
ثَ نَا اللَّيأثُ، عَنأ سَعِيد  الم ، حَدَّ ريَِّ زيِزِ بأنُ عَبأدِ اللََِّّ دأ

تَمَلَهَا [، وَ 86رَضِيَ اللََُّّ عَنأهُ: أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَلَّى اُلله عَلَيأهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " إِذَا وُضِعَتِ الجنَِازةَُ ]ص: احأ
: يَ  رَ صَالِْةَ ، قاَلَتأ مُونِ، وَإِنأ كَانَتأ غَي أ : قَدِ  وَي ألَهَا أيَأنَ  الر جَِالُ عَلَى أَعأنَاقِهِمأ، فإَِنأ كَانَتأ صَالِْةًَ، قاَلَتأ

عَهُ صَعِقَ  ء  إِلََّ الِإنأسَانَ، وَلَوأ سَِْ تَ هَا كُلُّ شَيأ مَعُ صَوأ هَبُونَ بِِاَ؟ يَسأ  48يذَأ
Telah menceritakan kepada kami  Abdul Aziz bin Abdillah, telah menceritakan 

kepada kami  al-Laits, dari Sa’id al-Muqbaryy, dari ayahnya bahwasanya dia mendengar 
Aba Sa’id al-Khudri r.a bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: Ketika jenazah mau 
diantarkan ke kubur, jika ia seorang yang shaleh akan berkata : Segera bawa aku ke 
pemakaman. Dan jika ia bukan orang shaleh, ia akan berkata : Celakalah aku, mau kau 
bawa ke mana diriku. Suara tersebut bisa didengar oleh semua makhluk kecuali 
manusia, dan jika manusia mendengarnya maka akan pingsan. (HR. Bukhari)  

 
 

Sementara KH. Hasyim Asy’ari juga menyandarkan persoalan bahwa si mayyit 

juga bisa mendengar dan melihat orang yang hidup sebagaimana yang diriwayatkan 

melalui jalur Abu> Sa’i>d al-Khud}ri meskipun secara sanad hadis ini dhaif, karena terdapat 

kerancuan di Abu> Sa’d (ibha>m): 

                                                           
47 Muhammad Zuhair bin Nasr al-Nasr, Al-Ja>mi’ al-Musnad al-Sah}i>h} al-Mukhtas}a>r min Umu>r 
Rasu>l Alla>h wa Sunanihi wa Ayya>mihi.,,, .90. 
48 Ibid., 85. 
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روِ بأنِ سُلَيأم   ثَ نَا سَعِيدُ بأنُ عَمأ اَرثِِيُّ، حَدَّ ثَ نَا عَبأدُ الأمَلِكِ بأنُ حَسَن  الْأ ثَ نَا أبَوُ عَامِر ، حَدَّ  قاَلَ: سَِْعأتُ حَدَّ
ثُ عَنأ أَبِ سَعِيد   -نَسِيتُ اسْأَهُ قاَلَ عَبأدُ الأمَلِكِ:  -رَجُلًً مِنَّا  هُُ مُعَاوِيةَُ أوَأ ابأنُ مُعَاوِيةََ، يَُُدِ  وَلَكِنأ اسْأ

: أَنَّ النَّبَِّ صَلَّى اُلله عَلَيأهِ وَسَلَّمَ قاَلَ: " إِنَّ الأمَيِ تَ يَ عأرِفُ مَنأ يَُأمِلُهُ وَمَنأ يُ غَ  ريِِ  دُأ لُهُ، وَمَنأ يدَُل يِهِ فِ الْأ سِ 
لِسِ: مَِّنأ سَِْعأتَ هَذَا؟ قاَلَ: مِنأ أَبِ سَعِيد ، فاَنأطلََقَ ) هِِ " فَ قَالَ ابأنُ عُمَرَ وَهُوَ فِ الأمَجأ ( ابأنُ عُمَرَ إِلََ 1قَ بْأ

 49(2لَّمَ )أَبِ سَعِيد  فَ قَالَ: يَ أبَََ سَعِيد  مَِّنأ سَِْعأتَ هَذَا؟ قاَلَ: مِنَ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيأهِ وَسَ 
 

Telah menceritakan kepada kami Abu ‘Amir, telah menceritakan kepada kami 
‘Abd al-Malik bin Hasan al-Haritsy, telah menceritakan kepada kami Sa’d bin ‘Amr bin 
Sulaim berkata: aku mendengar seorang laki-laki dari kita. Abd al-Malik berkata: aku 
lupa namanya. Tetapi namanya Mu’awiyah atau Ibnu Mu’awiyah”. Diceritakan dari Abu 
Sa’d al-Khudryy bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda: sesungguhnya orang yang 
sudah mati mampu melihat siapa yang membawanya, dan siapa yang memandikannya, 
dan siapa yang menunjukkannya di kuburan. Kemudian Ibnu A’Amr berkata ketika 
dalam suatu majlis: dari siapa kamu mendengar ini? kemudian Ibnu ‘Amr menoleh 
kepada Abu Sa’d dan berkata: wahai Abu Sa’d, dari siapa kamu mendengar ini? dia 
berkata: dari Nabi Muhammad SAW.  

 
 

Keterangan hadis-hadis di atas menunjukkan bahwasanya orang yang mati masih 

bisa mendengar dan melihat orang-orang yang mengurus dan memandikannya. Ketika di 

dalam kuburan orang yang mati akan diberikan pertanyaan oleh malaikat penjaga 

kuburan tentang pertanyaan-pertanyaan yang menyangkut aqidah yang mereka yakini 

selama hidup di dunia. Oleh karena itu untuk membantu memudahkan mayyit dalam 

menjawab pertanyaan Malaikat, manusia yang masih hidup alangkah lebih baik jika turut 

membantu saudaranya dalam kebaikan atau yang disebut dengan talqin, karena pada 

dasarnya perbuatan tersebut akan kembali positif kepada dirinya sendiri yaitu orang yang 

ikut serta menalqin mayyit dinilai dzikir kepada Allah dan akan lebih memahami 

kematian sehingga meningkatkan ketaqwaannya kepada Allah SWT. KH. Hasyim 

                                                           
49 Syuaib al-Arnauth, Musnad AL-Ima>m Ahmad ibn Hanbal, (TK: Muassasah al-Risalah, 2001), 
29. 
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Asy’ari menambahi keterangan juga sebagaimana yang disampaikan oleh Sa’id bin 

Zubair bahwa orang yang telah meninggal dunia tahu atas kondisi keluarganya yang 

masih hidup. Jika kerabatnya baik, dia akan merasa bahagia, jika mereka buruk, maka 

akan merasa sedih.50  

Hadis tentang Malaikat Maut dan derajat di akhirat adalah perkara yang 

mutashabbiha>t, maksudnya tidak ada analisis rasional di dalamnya. Manusia benar-benar 

diuji untuk mempercayainya. Tetapi kelompok Ahl al-Sunnah wa al-Jama>’ah telah 

sepakat bahwa orang yang meninggal dunia mampu mengambil manfaat dari amalan 

orang yang masih hidup. Ada dua amalan yang bisa tersampaikan pada orang yang sudah 

mati: pertama, Shadaqah Jariyyah. Kedua, doa orang-orang muslim. Yang termasuk juga 

doa orang muslim ibadah fisik, seperti puasa, shalat, bacaan Alquran, dan alunan dzikir. 

Mayoritas ulama’ berpendapat bahwa pahala dari semua  aktifitas di atas bisa sampai 

kepada orang yang sudah meninggal. Sedangkan para ahli bid’ah menolaknya, termasuk 

Ahmad Hassan, tokoh kelompok Persatuan Islam. Mereka meyakini bahwa pahala 

tersebut tidak bisa sampai kepada mayit sebagaimana ayat Alquran surat al-Najm ayat 39: 

نأسَانِ إِلََّ مَا سَعَى  وَأنَأ ليَأسَ لِلْأِ
Dan sesungguhnya seorang manusia tidak memperoleh selain apa yang 

diusahakannya. (QS. al-Najm: 39)  
Namun demikian ayat di atas tidak menafikan kemungkinan seseorang 

mendapatkan manfaat dari usaha orang lain. Yang dinafikan oleh Allah dalam ayat  itu 

adalah kemungkinan untuk memiliki sesuatu yang tidak dia upayakan. Karena seseorang 

                                                           
50 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal jama’ah; Analisis Tentang Hadis Kematian, 
Tanda-tanda Kiamat dan Pemahaman tentang Sunnah dan Bid’ah.,,, 81. 
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yang sedang beribadah dapat menghadiahkana pahalanya untuk dirinya endiri dan orang 

lain.51 

Begitu juga dalam menanggapi argumentasi Ahmad Hassan yang menjadikan 

surat Al-Naml ayat 80 sebagai dasar argumentasinya bahwa orang mati yang sudah 

meninggal tidak mampu mendengar dan berkomunikasi dengan orang yang masih hidup. 

Berikut merupakan bunyi ayat: 

بِريِنَ   عَاءَ إِذَا وَلَّوأا مُدأ مِعُ الصُّمَّ الدُّ مِعُ الأمَوأتَى وَلََ تُسأ  إِنَّكَ لََ تُسأ
 Sesunguhnya kau tidak dapat menadikan orang-orang yang mati 

mendengar dan (tidakpula) menjadikan orang-orang yang tuli mendengar panggilan 
apabila mereka telah berpaling membelakang. 52 

 

Dan karena ini Allah berfirman “Sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan 

orang-orang yang mati mendengar”, maksudnya kamu tidak dapat menjadikan sesuatu 

untuk mereka orang-orang kafir itu bermanfa’at baginya karena hati mereka telah tertutup 

dan ditelinga mereka telah tersumbat kekafiran.53 

Muhammad al-Thahir Ibn ‘Asyu>r menjelaskan dalam tafsirnya bahwa Lafadz “al-

mauta> dan al-s}umm” dalam ayat tersebut keduanya adalah isti’arah, bukan makna 

hakikat. Makna hakikat dari lafadz al-mauta> adalah orang yang mati, sedangkan lafadz 

al-s}umm adalah orang yang tuli, tetapi  yang dikehendaki bukanlah demikian. Mereka 

menyerupakan lafadz “al-mauta>” dengan jalan isti’arah, yaitu peniadaan terhadap 

makna-makna Alquran. Sedangkan lafadz “al-s}umm” diserupakan dengan tidak 

                                                           
51 Ngabdurrahman al-Jawi, Risalah Ahlussunnah wal jama’ah; Analisis Tentang Hadis Kematian, 
Tanda-tanda Kiamat dan Pemahaman tentang Sunnah dan Bid’ah.,,, 82. 
52 Kementrian Agama, Mushaf al-Azhar; Alquran dan Terjemahannya.,,, 384. 
53 Muhammad Husain syamsudin, Tafsir al-quran al-adzim li Ibn al-Katsir, (Beirut: Da>r al-Kutub 
al-Ilmiyyah, 1419 H), j: 6 h. 190-192. 
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mampunya seseorang dalam menggapai balaghah mukjizat Alquran.54 Sehingga apa 

yang disampaikan oleh Ahmad Hassan bisa terpatahkan. Sebagaimana ditinjau dari 

sebab turunnya ayat tersebut, tidak ada hubungannya antara orang mati dan hidup. 

Berikut merupakan asbabun nuzul surat al-Naml ayat 80 yang terdapat dalam suatu 

hadis yang artinya:  

Telah menceritakan kepadaku, Utsman telah menceritakan kepada kmi ‘Abdah dari 
Hisyam dari Bapaknya dari Ibnu Umar berkata;Rasulullah SAW berdiri di pinggir sumur 
Badar,Lalu berkata:”Apakah kalian telah mendapatkan apa yang telah dijanjikan oleh Tuhan 
kalian dengan benar”. Lalu beliau berkata lagi:”Sungguh mereka mendengar apa yang aku 
ucapkan”. kemudian hal ini diceritakan kepada ‘Aisyah, maka dia berkata: ”Sesungguhnya yang 
diucapkan oleh Nabi SAW adalah”Sesungguhnya  sekarang mereka mengetahui bahwa apa yang 
aku katakana kepada mereka (risalah) adalah benar”. Kemudian ‘Aisyah membaca firmanAllah 
yang artinya sesungguhnya kamu tidak dapat menjadikan orang yang sudah mati bisa mendengar 
(QS An-Naml: 80) hingga akhir ayat te rsebut. 

                                                           
54 M.Thahir Ibn ‘Asyur, Tafsir al-Tahrir wa al-Tanwir, (Tunis: Dar al-Tunisiyah, 1984), j. 19 h. 
34-36. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Hadis daif menurut Ahmad Hassan adalah perkataan Rasulullah SAW tetapi tidak 

memenuhi sifat-sifat dan syarat-syarat hadis sahih dan hasan. Dia membagi 

macam-macam hadis daif menjadi 17 bagian, yaitu Mauqu>f, Mursal, Mudallas, 

Maqt}u>’, Munqathi’, Mu’d}a>l, Mud}d}t}arib, Maqlu>b, Mudraj, Mu’allal, Mu’allaq, 

Maudhu>’, Matru>k, Sya>dh, Ma’ru>f , Munkar, dan d}a’i>f sendiri. Ahmad Hassan 

mensyaratkan hadis daif yang didukung oleh sha>hid maka akan naik menjadi 

derajat h}}asan li ghoirihi. Tetapi jika tidak terdapat sha>hid maka ditolak secara 

mutlak, meskipun dengan alasan fad}a>il al-a’ma>l. 

2. KH. Hasyim Asy’ari memahami hadis daif secara definitif melalui guru-guru 

hadisnya seperti Syaikh Mah}fu>dz al-Tarmasi>. Menurutnya, hadis daif yaitu hadis 

yang sanadnya tidak memenuhi syarat-syarat hadis hasan terlebih lagi hadis sahih. 

Dia membagi tingkatan hadis daif dari yang paling daif statusnya hingga paling 

ringan ke- daif –annya, yaitu mulai Hadis Maud}u>’, Sya>dh, Maqlub, Mu’allal, 

Mud}d}t}arib, Mursal, Munqat}i’, Mu’d}a>l, dan Munkar. Dalam menyikapi hadis daif, 

KH. Hasyim Asy’ari mengikuti pendapat Imam Empat, yaitu mengamalkan hadis 

daif daripada mendiamkannya, 
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3. Implikasi persamaan pemikiran kedua tokoh ini adalah ketika menghukumi hadis 

h}}asan li ghoirihi, yaitu dengan memanfaatkan sha>hid sebagai penguat. Ketika 

suatu hadis dihukumi daif, maka hadis tersebut tidak bisa diamalkan. Jika tetap 

diamalkan,  maka orang itu dianggap telah melakukan praktik bid’ah menurut 

Ahmad Hassan. Tetapi sebaliknya menurut KH. Hasyim Asy’ari, yaitu lebih baik 

mengamalkan hadis daif daripada mendiamkannya, dengan catatan hadis tersebut 

tidak bertentangan dengan Alquran dan hadis sahih lainnya. 

4. Dalam menyikapi hadis talqin riwayat Ima>m al-T}abara>ni> dalam Mu’jam al-Kabir>r 

nomor 7979, Ahmad Hassan menyatakan bahwa hadis talqin merupakan hadis 

yang sangat daif, tidak terdapat dalam Alquran, tidak mempunyai syahid, tidak 

pernah dikerjakan oleh para sahabat dan tidak diriwayatkan oleh Imam Empat. 

Orang yang menerapkan praktik talqin berarti menerapkan bid’ah, termasuk di 

dalamnya Nahdlatul Ulama. Sebaliknya, menurut KH. Hasyim Asy’ari hukum 

melakukan talqin adalah Sunnah karena pada dasarnya orang yang mati masih 

bisa mendengar dan melihat orang-orang yang mengurus dan memandikannya. 

Talqin itu bukan perbuatan bid’ah, melainkan perbuatan yang dianjurkan karena 

pada sejatinya orang hidup dan orang mati masih masih saling berhubungan. 

Talqin menjadi salah satu solusi untuk mempermudah si mayit di dalam kuburan 

ketika menjawab pertanyaan dari Malaikat kubur.  
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B. Saran  

1. Memahami  hadis  secara  tekstual  mutlak  diperlukan, tetapi pemahamannya 

tidak hanya berhenti sampai di situ. Oleh karena itu, pemahaman secara 

kontekstual perlu dilihat agar hadis tersebut tidak dipahami secara parsial. 

2. Dalam meneliti  kualitas  hadis  tidak cukup merujuk pada pendapat ulama-ulama 

saja, melainkan harus melakukan takhrij hadis secara pribadi untuk 

mengkonfirmasi kebenaran hadis dari masa ke masa. Tetapi dalam melakukan 

penelitian tersebut harus harus merujuk kepada kitab-kitab syarah supaya 

memahami alur dalam materi hadis yang bersifat musykil atau irrasional.    

3. Bagi peneliti hadis, hendaklah tidak mudah menolak hadis daif. Terlebih dahulu 

peneliti harus melihat konteks masa (waktu) dan implikasi yang didapatkan bagi 

masyarakat luas. Oleh karena itu ketika menghukumi sesuatu harus 

memperhatikan pendapat ulama khalaf, konteks masa yang terjadi dan 

menimbang pengaruh yang didapatkan melalui hadis daif tersebut, selama tidak 

bertentangan dengan akidan dan syariat Islam.  

4. Mengamalkan hadis sahih yang sudah dipercaya ketersambungannya sampai pada 

Rasulullah SAW merupakan kewajiban setiap umat Islam, baik dalam masalah 

akidah,  hukum, sosial, dan politik. Sedangkan mengamalkan hadis daif, maka 

harus diteliti dari berbagai sisi terlebih dahulu. Tidak mudah menolak hadis daif 

dan tidak mudah mengamalkan hadis daif, tetapi harus melihal konteks yang 

terjadi. 
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